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SARI 

 

Aliyah, Nurikhwatun. 2019. Inna Wa Akhwatuha dalam Al-Qur’an Juz 26-30 

(Analisis Sintaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Semarang, Pembimbing Darul Qutni, S. Pd.I., M. Pd. 

 

Kata Kunci : Sintaksis, Inna Wa Akhwatuha, Alquran 

 

 Perbedaan harakat dalam bahasa Arab dapat mengimplikasikan perbedaan 

makna gramatikal sebuah kalimat. Perbedaan makna gramatikal ini disebabkan 

oleh perbedaan harakat akhir kata yang terdapat dalam kalimat tersebut. 

Masuknya partikel nawasikh inna wa akhwatuha dalam kalimat dapat merubah 

susunan gramatikal dan kedudukan fungsi sintaksis dalam sebuah kalimat. Di 

dalam Alquran juz 26-30 terdapat 365 penggunaan konstruksi inna wa 

akhwatuha. Kesalahan pembacaan harakat pada ayat Alquran dapat dihindari jika 

mengetahui kaidah nahwu dengan baik. Selain itu, analisis ayat Alquran juga 

dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab (nahwu) sebagai contoh atau 

aplikasi teori yang telah dipelajari. Hal ini diharapakn dapat memudahkan para 

pembelajar bahasa Arab dikarenakan Alquran adalah contoh yang paling dekat 

dan paling sering ditemui oleh pembelajar bahasa Arab –khususnya pembelajar 

muslim-. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Apa jenis inna wa 

akhwatuha yang terdapat dalam Al Quran juz 26-30; 2) Apa saja jenis isim inna 

wa akhwatuha dan desinennya yang terdapat dalam Al Quran juz 26-30; 3) Apa 

saja jenis khabar inna wa akhwatuha dan desinennya yang terdapat dalam Al 

Quran juz 26-30. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan desain 

penelitian library researh. Data dalam penelitian ini adalah inna wa akhwatuha 

sedangkan sumber data berupa Alquran Juz 26-30. Instrumen yang digunakan 

berupa kartu data dan tabel rekapitulasi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi. 

Hasil penelitian ini ditemukan 365 data penggunaaan inna wa akhwatuha, 

dengan rincian inna 271 data, anna 63 data, lakinna 7 data, kaanna 12 data, laita 

4 data, dan la’alla 8 data. data jenis isim inna wa akhwatuha dengan rincian 

sebagai berikut: 1) berdasarkan ada tidaknya referen terdapat 38 data isim zhahir 

dan 62 data Isim dlamir; 2) berdasarkan jenis huruf akhirnya terdapat 76 data isim 

shahih, 0 data isim maqshu:r, 2 data isim manqu:sh, dan 1 data isim mamdu:d dan 

21 data tidak terdefinisi; 3) berdasarkan bilangannya terdapat 52 data isim mufrad, 

0 data isim mutsana, dan 36 data isim jama’dan 12 data tidak terdefinisi. 

Sedangkan data ‘alamat i’rab isim inna wa akhwatuha dengan rincian 65 data 

berupa Isim mabniy dan 35 data Isim mu’rab. data jenis Khabar inna wa 

akhwatuha dengan rincian sebagai berikut: data berupa khabar mufrad sebanyak 

28 data, syibh al jumlah sebanyak 10 data, khabar jumlah sebanyak 62 data. 

Sedangkan data ‘alamat i’rab khabar inna wa akhwatuha dengan rincian 42 data 

mabniy dan 58 data mu’rab.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam penelitian 

ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab - Latin berdasarkan surat keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543 b/u/1987 tertanggal 22 januari 

1988 (dalam Kuswardono 2012: xvi) 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan  
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
  Ba’  B  Be ب
  Ta’  T  Te ت
 Tsa’ Ts  Te dan es ث
  Jim  J  Je ج
  Ha’ H  Ha ح
  Kha  Kh  Ka dan ha خ
 Dal  D  De د
 Zhal  Zh  De dan zet ذ
  Ra’ R  Er ر
  Zai  Z  Zet ز
  Sin  S  Es س
  Syin  Sy  Es dan ye ش
  Shad  Sh  Es dan ha ص
  Dlad  Dl  De dan el ض
  Tha  Th  Te dan ha ط
 Zha  zh Zet dan ha ظ
 Ain  ‘  Koma atas terbalik‘ ع
  Ghain  Gh  Ge dan ha غ
  Fa’  F  Ef ف
  Qof  Q  Qi ق
  Kaf  K  Ka ك
  Lam  L  El ل
  Mim  M  Em م
  Nun  N  En ن
  Wawu  W  We و
  Ha  H  Ha ه
 Hamzah  ‘ Koma atas terbalik ء
  Ya’  Y  Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap 

 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap. 

 ditulis Ahmadiyyah أحمدية
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3. Vokal Tunggal 

 

Vokal Pendek Vokal Panjang 

A A 

I I 

U U 

 

4. Vokal Rangkap 

Fahah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wau mati 

ditulis au 

 

5. Vokal-vokal pendek yang bermuatan dalam satu kata 

Dipisahkan dengan apostrof (‘) 

 ditulis a’antumأأنتم

 ditulis mu’anats مؤنث

 

6. Ta’ marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada tiga macam, yaitu: 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. جماعة 

ditulis jama’ah. 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

الأولياءكرامة   ditulis karamatu al –awliya’ 

 

7. Kata sambung alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al 

 .ditulis Al-Qur’an القرآن

2. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf l diganti dengan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 .ditulis asy-syi’ah الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 .ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam شيخ الإسلام
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nahw. 

Secara Etimologis an nahw adalah kaidah yang mengatur mengenai perubahan 

atau tetapnya akhir suatu kata Arab yang telah disusun dengan kata lainnya (Al 

Hasyimi 2007:6). 

Kalimat atau dalam bahasa Inggris disebut sentence dan dalam bahasa 

Arab disebut jumlah (جملة)  yang menurut Barakat dalam Nurdianto (2017:5) 

adalah perkataan yang tersusun dari dua kata atau lebih, dengan adanya 

keterkaitan satu dengan yang lain dalam memberikan kesempurnaan makna yang 

dapat dipahami oleh penutur atau mitra bicaranya. Jumlah adakalanya tersusun 

atas dua isim (nomina), fi’il (verba) dan isim (nomina), dan isim (nomina) dengan 

fi’il (verba). 

Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada’ (subjek) dan khabar (predikat) 

(Al-Jaarim tanpa tahun 42). Mubtada’ dan khabar lazimnya marfu’ (berkasus 

nominatif), namun ada kasus-kasus dimana kalimat ekuatif (equational sentence) 

menerima pola kasus yang berbeda tugas. Ini adalah ketika salah satu kelompok 

nawasikh (kata yang menyebabkan pergeseran kasus akusatif) bergabung dalam 

kalimat ekuatif (Ryding dalam Ali 2015:6). Ketika salah satu anggota kelompok 

ini mendahului atau memasuki konstruksi ibtida’ memberikan kasus ke topik dan 

menjadikannya bukan lagi ibtida’. Oleh karena itu kasus ini disebut sebagai 

nawasikh ibtida (ibtida’ canceler) (sibawayhi dalam Ali, 2015:6). 
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Nawasikh ibtida’ terdiri dari dua bagian, yaitu berupa fi’il (verba) dan 

berupa huruf. Yang terdiri dari fi’il ialah kaana dan saudara-saudaranya, af’alul 

muqarabah, zhanna dan saudara-saudaranya. Yang terdiri dari huruf ialah maa 

beserta saudara-saudaranya, laa yang menunjukkan nafi bagi jenis, dan inna 

beserta saudara-saudaranya (‘Aqil 2014 :175). 

Masuknya partikel inna beserta saudara-saudaranya ( ,ّأنّ, لكنّ, كأن

 pada mubtada’ dan khabar menjadikan nashab yang pertama (ليت, لعلّ 

(mubtada’) sehingga disebut isimnya inna, dan merafa’kan yang kedua (khabar) 

dan dinamakan khabarnya inna (Isma’il 2000 : 114). 

Dalam Alquran juz 29 terdapat beberapa pengguanaan partikel nawasikh 

ibtida’inna wa akhwatuha 

 إنّ هذه تذكرة   (1)

/inna ha:zihi tazkiratun/ 

‘sungguh, ini adalah peringatan’ (Q.S. Al-Muzammil 73:19) 

 أنّ اللهَ يعلمُ مَا في السمواتِ والأرضِ  (2)

/Anna Allaha ya’lamu ma: fi: al-sama:wa:ti wa al ardli/ 

‘Bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi?’ 

(Q.S. Al-Mujadalah 58:7) 

Pada contoh (1) fungsi sintaksis ha:zihi berubah dari mubtada’ menjadi 

isim inna, dan tazkirah sebagai khabar mubtada’ menjadi khabar inna. Isim inna 

berupa isim zhahir dan khabarnya berupa khabar mufrad. Kata ha:zihi tidak 

mengalami deklinasi dikarekan kata ha:zihi merupakan isim mabni (permanent 

nomina) yakni nomina yang tidak mengikuti pola deklinasi dikarenakan ‘amil 
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yang mendahuluinya. Dan kata tazkirah tidak mengalami perubahan karena tetap 

berkasus nominatif. 

Pada contoh (2) isim Anna berupa isim zhahir dan khabarnya berupa 

khabar jumlah fi’liyah. Isim inna yang berupa kata Allah mengalami perubahan 

kasus dari nominatif menjadi akusatif sedangkan khabarnya tetap berkasus 

nominatif. 

Perbedaan harakat dalam bahasa Arab dapat mengimplikasikan perbedaan 

makna gramatikal sebuah kalimat. Perbedaan makna gramatikal ini disebabkan 

oleh perbedaan harakat akhir kata yang terdapat dalam kalimat tersebut. Seperti 

telah disebutkan di atas, masuknya partikel nawasikh inna wa akhwatuha dalam 

kalimat dapat merubah susunan gramatikal dan kedudukan fungsi sintaksis dalam 

sebuah kalimat. Di dalam Alquran terdapat banyak penggunaan inna wa 

akhwatuha. Kesalahan pembacaan harakat pada ayat Alquran dapat dihindari jika 

mengetahui kaidah nahwu dengan baik. 

Selain itu, analisis ayat Alquran juga dapat digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab (nahwu) sebagai contoh atau aplikasi teori yang telah dipelajari. Hal 

ini diharapakn dapat memudahkan para pembelajar bahasa Arab dikarenakan 

Alquran adalah contoh yang paling dekat dan paling sering ditemui oleh 

pembelajar bahasa Arab –khususnya pembelajar muslim- 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terdapat 2.189 

penggunaan inna wa akhwatuha yang tersebar di 30 Juz Alquran. Namun 

persebaran akhwat inna tidak merata di setiap juz atau pun surat dalam Alquran 

sehingga hal inilah yang menjadikan landasan dilakukannya penelitian dalam juz 
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26-30 dikarenakan pada lima juz ini paling banyak ayat yang menggunakan inna 

wa akhwatuha yakni sebanyak 365 ayat. 

Berdasarkan paparan di atas, Banyaknya penggunaan Inna wa akhwatuha 

dalam Alquran dan urgensinya dalam pembelajaran bahasa Arab menjadikan 

kajian mengenai inna wa akhwatuha penting untuk dilakukan. Maka dari itu 

penulis memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Inna Wa 

Akhwatuha dalam Alquran Juz 26-30 (Analisis Sintaksis )” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang diuraikan pada latar belakang, penelitian mengenai 

partikel nawasikh ibtida inna wa akhwatuha menarik untuk dilakukan. Adapun 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Apa jenis inna wa akhwatuha yang terdapat dalam Alquran juz 26-30 ? 

2. Apa saja jenis isim inna wa akhwatuha dan desinennya yang terdapat dalam 

Alquran juz 26-30 ? 

3. Apa saja jenis khabar inna wa akhwatuha dan desinennya yang terdapat dalam 

Alquran juz 26-30? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan jenis inna wa akhwatuha yang terdapat 

dalam Alquran juz 26-30 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan kategori gramatikal isim inna wa akhwatuha 

dan desinennya yang terdapat dalam Alquran juz 26-30 
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3. Mengetahui dan mendeskripsikan kategori gramatikal khabar inna wa 

akhwatuha dan desinennya yang terdapat dalam Alquran juz 26-30 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat teoretis 

Secara toretis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah 

pengetahuan dan keilmuwan bahasa Arab bagi pembelajar bahasa Arab –

khususnya- dan bagi pembelajar bahasa serta pembaca –pada umumnya- 

mengenai pembahasan ilmu nahwu khususnya Inna wa akhwatuha dalam 

Alquran. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai landasan bagi 

para peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis. 

b. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a) Memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi pembelajar bahasa Arab –

khususnya- dan seluruh pembaca –pada umumnya- tentang sintaksis yang 

berkaitan dengan inna wa akhwatuha dalam Alquran. 

b) Memberikan tambahan referensi bagi pembelajar bahasa Arab dan para 

peneliti yang hendak melakukan penelitian serupa di masa mendatang. 

c) Membantu para peneliti dan pembaca memahami kaidah nahwu secara 

kontekstual melalui analisis Alquran.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan aspek penting yang harus dilakukan dalam 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan 

tentang masalah yang hendak diteliti. Dalam kaitannya dengan penelitian 

kebahasaan yang berkenaan dengan komponen bahasa (sintaksis, morfologis, dan 

semantis) sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti yang dijadikan 

rujukan dalam penelitian, diantaranya: Nurmiati (2014), Imam Sukaji (2015), dan 

Nor Rahmatiah (2017). 

Nurmiati (2014) di Institut Agama Islam Negeri Kendari telah melakukan 

penelitian kebahasaan yang telah dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Inna Wa Akhwatuha dalam Surat Luqman”. Relevansi penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada pembahasannya mengenai inna wa akhwatua. 

Adapun perbedaan kedua peneltian ini terletak pada sumber data 

penelitian. Penelitian Nurmiati memilih surat Luqman sebagai sumber data 

penelitian, sedangakan penelitian ini mengambil data yang bersumber dari 

Alquran Juz 26-30. 

Imam Suakaji (2015) telah melakukan penelitan kebahasaan yang telah 

dilaporkan dalam bentuk skripsi di Universitas Negeri Semarang yang berjudul 

“Inna Wa Akwatuha dalam Kitab Akhlaq Lil Banin Juz 2 (Analisis Sintaksis)” 

penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian ini karena memiliki 

beberapa persamaan yakni: pembahasan penelitian mengenai Inna Wa Akhwatuha 
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dan metode analisis kualitatif dengan desain penelitian library researh, instrumen 

penelitian berupa kartu data, dan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak 

pada data dan sumber data serta perincian rumusan masalah yang akan dibahas. 

Penelitian sebelumnya menganalisis data yang bersumber dari kitab akhlaq lil 

banin sedangkan penelitian ini data Inna Wa Akhwatuha yang bersumber dari 

ayat-ayat Alquran. Penelitian sebelumnya membagi isim dan Khabar inna 

menjadi isim zhahir dan dlamir, sedangkan penelitian ini memperinci pembagian 

isim dan Khabar Inna bukan hanya berdasarkan referen. Serta menganalisis 

desinen isim dan Khabarnya. 

Nor Rahmatiah (2017) telah melakukan penelitian kebahasaan yang 

dilaporkan dalam bentuk skripsi di universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

yang membahas tentang “Makna Huruf Inna dan Saudaranya pada Surah Al 

Kahfi”. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah kesamaan 

dalam pembahasannya yakni huruf Inna Wa Akhwatuha. Penelitian tersebut juga 

menggunakan desain penelitian kualitatif. 

Perbedaaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada sumber 

data penelitian yakni Alquran surat Al-Kahfi sedangkan penelitian ini 

menggunakan sumber data pada Alquran juz 26-30. Selain itu kajian dua 

penelitian ini juga berbeda. Nor Rahmatiah mengkaji tentang makna yang 

termasuk dalam objek kajian semantik, sedangkan penelitian ini mengkaji Inna 

Wa Akhwatuha dalam bidang sintaksis. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Nurmiati Inna Wa 

Akhwatuha 

pada Surat 

Luqman 

Pembahasan 

penelitian 

mengenai Inna 

Wa Akhwatuha 

 

Sumber data dua 

penelitian ini berbeda 

yakni Q.S. Luqman 

dan Alquran Juz 26-30 

2 Imam 

Sukaji 

Inna Wa 

Akhwatuha 

dalam Kitab 

Akhlaq Lil 

Banin Juz 2 

(Analisis 

Sintaksis) 

pembahasan 

penelitian 

mengenai Inna 

Wa Akhwatuha 

dan metode 

analisis 

kualitatif dengan 

desain penelitian 

library researh, 

instrumen 

penelitian 

berupa kartu 

data, dan teknik 

pengumpulan 

data berupa 

dokumentasi. 

Penelitian sebelumnya 

menganalisis data yang 

bersumber dari kitab 

akhlaq lil banin 

bersumber dari ayat-

ayat Alquran. 

Penelitian sebelumnya 

membagi isim dan 

Khabar inna menjadi 

isim zhahir dan dlamir, 

sedangkan penelitian 

ini memperinci 

pembagian isim dan 

Khabar Inna bukan 

hanya berdasarkan 

referen. Serta 

menganalisis desinen 

isim dan Khabarnya. 

3 Nor 

Rahmatiah 

Makna Inna 

dan 

Saudaranya 

Pada Surat 

Al-Kahfi 

Pembahasan 

penelitian 

mengenai Inna 

Wa Akhwatuha 

 

Penelitian sebelumnya 

membahas makna inna 

dan saudranya yang 

merupakan objek 

kajian semantik 

sedangkan penelitian 

ini membahas Inna Wa 

Akhwatuha dari segi 

sintaksis yakni 

keberadaannya setelah 

memasuki suatu 

kalimat  

Sumber data penelitian 

ini berbeda yakni Q.S 

Al-Kahfi dan Alquran 

Juz 26-30. 
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Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

analisis sintaksis tentang Inna Wa Akhwatuha dalam Alquran juz 26-30 belum 

pernah dilakukan. Hal ini membuktikan bahwa penelitian ini layak untuk 

dilakukan dan peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian ini. 

 

2.2 Landasan Teori  

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teori yang mendukung 

penelitian ini. Teori yang digunakan sebagai acuan penelitian ini meliputi: (1) 

bahasa Arab, (2) unsur bahasa, (3) sintaksis Arab (4) Inna Wa Akhwatuha, dan (5) 

Alquran. 

 

2.2.1 Bahasa Arab 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan 

oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri (Kridalaksana dalam Asrori 2004:6). 

Dalam proses perkembangannya, antar bahasa mengalami pergumulan 

interaksi dan dominasi. Ini adalah proses alamiah yang terjadi secara terus 

menerus. Bahasa yang memiliki kekuatan akan berlangsung hidup dan yang 

lemah akan punah. Muncullah rumpun-rumpun yang mengindikasikan kekuatan 

bahasa yang bersangkutan. Menurut Max Muller dan bunsen dalam Musthafa 

(2018:18) bahasa itu dikelompokkan menjadi 3 rumpun yaitu: rumpun bahasa 

Indo-Eropa, Semit dan Turania. 
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Menurut sejarah bangsa Arab berasal dari bangsa semit (Al- Sa:maniyyun) 

yang berasal dari keturunan nabi Nuh yang bernama Sam. Dalam 

perkembangannya bangsa semit melahirkan berbagai bahasa diantaranya bahasa 

Akaida, kan’an, Aram, Arab dan Etopia (Musthafa dan Herman 2018:18). 

 

2.2.2 Unsur Bahasa 

Dalam bahasa Arab, terdapat unsur bahasa yang harus dikuasai oleh 

pembelajar bahasa Arab, yaitu: (1) tata bunyi (ilmu ashwat/ fonologi), (2) tata 

tulis (ilmu kitabah/ortografi), (3) tata kata (ilmu shorof/ Morfologi), (4) tata 

kalimat (ilmu nahwu/ sintaksis), dan kosa kata (mufradat) (Effendy 2012:108). 

Fonologi/fonetik dapat didefinisikan sebagai kajian tentang bunyi bahasa, 

pembentukannya, frekuensinya sebagai getaran udara, dan cara penerimaanya 

oleh telinga (Jamil 1:2015). 

Ortografi adalah sistem ejaan suatu bahasa atau gambaran bunyi bahasa 

yang berupa tulisan atau lambang. Ortografi antara lain meliputi masalah ejaan, 

kapitalisasi, pemenggalan kata, serta tanda baca. Ortografi memerikan himpunan 

yang digunakan simbol (grafem/diakritik) serta aturan penulisan simbol-simbol 

tersebut. 

mufradat (kosa kata) menurut Soedjito dalam Tarigan (1994:447), 

merupakan: (1)semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, (2) kekayaan kata 

yang dimiliki seorang pembicara, (3) kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu 

pengetahuan (4) daftar kata yang disusun seperti kamus disertai penjelasan secara 

singkat dan praktis. 
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2.2.3 Sintaksis Arab 

Kata Sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun dan tatein yang berarti 

‘menempatkan’. Secara etimologis kata tersebut berarti ‘menempatkan bersama-

sama kata-kata menjadi kelompok kata atu kalimat (Verhaar, Chaer, Sukini, dan 

Putrayasa dalam Kuswardono 2017:2).  

Menurut Kuswardono (2017:3) sintaksis adalah sebuah disiplin ilmu 

bahasa yang mengkaji sistem aturan kombinasi kata dengan kata lainnya, relasi 

antar kata serta satuan-satuan yang lebih besar dari kata yang meliputi satuan yang 

disebut frasa, kalusa, kalimat dan wacana. 

Asrori (2004 : 26) berpendapat bahwa sintaksis mengkaji hubungan antar 

kata dalam suatu konstruksi, dalam hal ini mengkaji antara kata yang satu dengan 

kata yang lainnya. Sehingga dapat diketahui bahwa sintaksis merupakan cabang 

linguistik yang mengkaji konstruksi-konstruksi yang bermodalkan kata. 

Penelitian ini mengacu pada teori yang diungkapkan oleh Kuswardono 

yakni sintaksis adalah sebuah disiplin ilmu bahasa yang mengkaji sistem aturan 

kombinasi kata dengan kata lainnya, relasi antar kata serta satuan-satuan yang 

lebih besar dari kata yang meliputi satuan yang disebut frasa, kalusa, kalimat dan 

wacana. 

Bagi sebagian besar orang, bahasa Arab sangat sulit untuk dipelajari dan 

dipahami, karena kata-kata dalam bahasa Arab memiliki pengertian yang sangat 

luas dan saling berkaitan. Untuk dapat memahami bahasa Arab, perlu kiranya bagi 

mereka untuk mempelajari sintaksis mengenai bahasa Arab. 
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Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nacw (El 

Dahdah dalam Kuswardono 2017:43). Secara Etimologis an nahw adalah kaidah 

yang mengatur mengenai perubahan atau tetapnya akhir suatu kata Arab yang 

telah disusun dengan kata lainnya (Al Hasyimi 2007:6). 

Menurut Senali (2005 : 9) Ilmu nahwu merupakan kaidah-kaidah yang 

digunakan untuk mengetahui hukum kalimat Arab, keadaan susunan i‟rab dan 

bina‟nya dan syarat-syarat nawasikh, kembalinya a‟id yang mengikutinya. 

Perbedaan sintaksis Arab dengan sintaksis linguistik umum terletak pada 

objek kajian bahasanya. Lebih spesfik, bahwa sintaksis Arab mempelajari i’rab 

(fungtor) atau perubahan harakat pada akhir kata bahasa Arab. Selain 

mempelajari i’rab, sintaksis Arab juga mempelajari masalah-masalah penting 

yang menyangkut fungsi dan kategori kata dalam kalimat Arab (Nurdianto 

2017:4). 

Teori yang digunakan sebagai acuan penelitian ini adalah teori yang 

diungkapkan oleh Al Hasyimi yaitu an nahw adalah kaidah yang mengatur 

mengenai perubahan atau tetapnya akhir suatu kata Arab yang telah disusun 

dengan kata lainnya. 

 

2.2.3.1 ‘Alamat Al I’rab (Desinen atau Penanda Gramatikal) 

Sehubungan dengan pengertian nahwu yang diacu dalam penelitian ini, 

perubahan sebuah kata Arab dalam konstruksi yang lebih besar adalah untuk 

menunjukkan hubungan gramatikal atau hubungan fungsional kata tersebut 
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dengan kata lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab dalam konstruksi kalimat 

merupakan penanda hubungan gramatikal atau disebut desinen. 

Terkait sistem infleksi dalam bahasa Arab terdapat empat jenis perubahan 

(i’rab) yaitu raf’, nashb, jar / khafd, dan jazm. Raf’ dan nashb terdapat pada 

nomina (isim) dan verba (fi’il), jar atau khafd khusus untuk nomina (isim) dan 

jazm khusus untuk verba (fi’il). Tidak ada nomina (isim) yang majzum dan tidak 

ada verba (fi’il) yang makhfudl. (Al Hasyimi 23 :2007). Pada nomina terdapat tiga 

kasus, yaitu raf’ (nominatif), nashb (akusatif), dan jar (genetif). Sedangkan pada 

verba terdapat tiga modus, yaitu raf’ (indikatif), nashb (subjungtif), dan jazm 

(jusif). 

Baik kasus nomina maupun modus verba ditandai oleh beragam tanda 

gramatikal yang diletakkan atau disisipkan sebagai sufiks di akhir kata. Desinens 

dapat berupa bunyi vokal /u/, /a/, /i/ atau bunyi konsonan tak bervokal atau 

perubahan bunyi suku akhir kata atau penanggalan bunyi akhir kata. Penanda 

gramatikal atau desinens yang dinyatakan jelas dalam tradisi Arab disebut 

desinens tampak atau desinens eksternal/ surface desinences. External desinences 

 sedangkan desinens yang tidak nampak penanda ,(علامةالإعرابالظاهرة)

gramatikalnya dalam tradisi Arab dinamakan desinens internal/ supposed 

desinences, internal suppossed desinences ( دّرةعلامةالإعرابالمق ) 

(Kuswadono 2017 :122). 

Berikut desinens pada kasus nomina dan modus verba : 

Menurut Isma’il (2000, 23) i’rab ada empat, yaitu raf’, nashb, jar, dan 

jazm. Jar tidak memasuki fi’il (verba) dan jazm tidak memasuki isim (nomina). 
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Pada keempat keadaan ini terdapat penanda gramatikal asli dan penanda turunan. 

Desinen asli adalah dlammah untuk raf’, fathah pada nashb, kasrah pada jar, dan 

sukun pada jazm. Sedangkan desinen turunannya yaitu: 1) wau yang berkaitan 

dengan dlammah pada jamak muzhakar salim dan al asma al khamsah; 2) 

tetapnya nun yang berkaitan dengan dlammah pada af’al al khamsah; 3) huruf ya 

yang berkaitan dengan fathah pada isim mutsana dan jamak muzhakar salim, dan 

berkaitan dengan kasrah pada isim mutsana, jamak muzhakar salim, dan asma al 

khamsah; 4) alif yang berkaitan dengan fathah pada asma al khamsah dan 

berkaitan dengan dlammah pada isim mutsana; 5) kasrah yang berkaitan dengan 

fathah pada jamak muanats salim 6) fathah berkaitan dengan kasrah pada 

isimyang tidak dapat di tashrif; 7) penanggalan huruf ‘ilat yang berkaitan dengan 

sukun pada fi’il mu’tal; 8) penanggalan huruf nun menjadi desinen turunan 

berkaitan dengan fathah dan sukun pada af’al al khamsah. 

Menurut Al-Hasyimi (2007: 37-39) pada i’rab raf’ desinen aslinnya 

adalah dlammah sedangkan desinen turunannya adalah wau, alif, dan nun. I’rab 

nashb desinennya ada lima. Fathah adalah desinen aslinya, sedangkan desinen 

turunannya yaitu alif, kasrah, ya, dan ditanggalkannya huruf nun. Pada irab 

khafdd ata jar desinen aslinya kasrah dan desinen turunannya yaitu fathah dan ya. 

Dan pada i’rab jazm desinen aslinya adalah sukun sedang desinen turunannya 

adalah penanggalan. (Penanggalan huruf ‘ilat pada fi’il mudlari’ mu’tal akhir dan 

penanggalan nun pada af’al al khamsah). 
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Menurut Isma’i (1992 :1-3) desinen pada kasus nomina dan modus verba 

adalah sebagai berikut:  

1.  I’rabul Ism (Kasus Nominal)  

a) Raf’ (Kasus Nominatif) 

Desinen pada kasus nominatif adalah :1) bunyi vokal /u/ pendek atau 

disebut dlammah pada isim mufrad, isim ghairu munsharif, jama’ taksi:r, jamak 

muanats Salim; 2) bunyi vokal /u/ panjang atau biasa ditandai dengan wau pada 

jamak muzhakar salim dan asma al khamsah; 3) Buyi vokal /a/ panjang atau biasa 

ditandai dengan huruf alif pada isim mustana 4) Dlammah muqaddarah pada isim 

maqshur dan isim manqush 

b) Nashb (Kasus Akusatif) 

Desinen pada kasus akusatif adalah sebagai berikut : 1)bunyi vokal /a/ 

pendek atau fathah pada isim mufrad, jamak taksi:r, isim manqush dan isim 

ghairu munsharif; 2) bunyi vokal /i/ pendek atau kasrah pada jamak muants 

salim; 3) bunyi vokal /a/ panjang atau alif pada al asma al khamsah; 4) bunyi 

vokal /i/ panjang atau ya pada isim mutsana dan jamak muzhakar salim; 5) fathah 

muqaddarah pada isim maqshur. 

c) Jar (Kasus Genetif) 

Desinen pada kasus genetif adalah sebagai berikut : 1) bunyi vokal /i/ 

pendek atau kasrah pada isim mufrad, jamak taksi:r, dan jamak muanats salim; 2) 

bunyi vokal /a/ pendek atau fathah pada isim ghairu munsharif; 3) bunyi vokal /i/ 

panjang atau ya pada al asma al khamsah, isim mutsana, dan jamak muzhakar 

salim; 4) kasrah muqaddarah pada isim maqshu:r dan isim manqu:sh. 
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teori yang diacu pada penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh 

Isma’i (1992:1-3). 

2.2.3.2 Pembagian Kata dalam Bahasa Arab 

Seperti halnya sintaksis umum, pembahasan dalam sintaksis bahasa Arab 

atau ilmu nahwu tidak luput dari sebuah kata, yang merupakan satuan bahasa 

terkecil yang mengandung makna. Kata dalam bahasa Arab disebut kalimah 

( مةكل ) (Kuswardono 2017:2). 

Menurut Al-Ghalayayni (  1993:9 ) kata dalam bahasa Arab 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian utama yaitu isim (nomina), fi’il (verba), dan 

harf ( partikel). 

 

2.2.3.2.1 Isim (nomina) 

Isim atau nomina adalah kata yang memiliki makna dirinya sendiri atau 

sifat ditandai dengan dapat didahului huruf jar (letter of reduction), menerima 

tanda ketakrifan proklitik (ال) penanda takrif enklitik (tanwin), menerima ya nida 

(letter of call), sebagai predikat (musnad) maupun subjek (musnad ilayh) (Isma’il 

2000:8-10). 

Menurut Khaironi (2008:16) isim atau nomina adalah kata yang 

menunjukkan makna sesuatu atau sifat yang tidak terikat dengan waktu. Adapun 

cirinya adalah dapat didahului huruf jar (letter of reduction) dapat berkasus 

genetif jika didahului huruf jar atau diidlafahkan , menerima tanda ketakrifan 

proklitik (ال) penanda takrif enklitik (tanwin), menerima ya nida (letter of call), 

sebagai predikat (musnad) maupun subjek (musnad ilayh). 
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Isim ialah kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak 

disertai dengan pengertian zaman (Al-Ghalayayni 1993:9). 

Menurut (Khaironi 2008:18) Isim dibagi berdasarkan referennya menjadi: 

isim zhahir dan isim dlamir. Berdasarkan asal terbentuknya kata yakni isim jamid 

dan isim musytaq. Dari segi jenisnya yaitu isim muzakar dan isim muanats. Jika 

dilihat dari huruf akhir kata isim shahih, maqshur, isim manqush, danisim 

mamdud. Berdasarkan bilangannya isim mufrad, isim mustana dan isim jama’. 

Dari segi ketakrifan isim nakirah dan isim ma’rifah. Berdasarkan berterimanya 

terhadap tanwin isim manun dan isim ghairu manun. Dari segi jumlah huruf 

pembentuknya yaitu isim mujarrad dan isim mazid. Dari sudut pandang derivasi 

isim mu’arrab dan isim mabniy. 

Sedangkan Menurut Al-Ghalayayni (1993:97-206) isim dibagi menjadi 13 

yakni: 1) maushuf-shifah; 2) muzakar-muanats; 3)maqshur, mamdud, dan 

manqush; 4) isim al jins – isi ‘alam; 5) isim Dlomir dan sejenisnya; 6) isim 

isyaroh; 7) isim maushul; 8) isim istifham; 9) isim kinayah; 10) ma’rifah-nakirah; 

11) isim af’al; 12) isim ashwa:t; 13) syibh fi’il minal asma. 

Terdapat 43 jenis isim (nomina) dalam bahasa Arab (El-Dahdah 2001:37) 

diantaranya dapat dikelompokkan dari empat sudut pandang, 1) Dari sudut 

pandang derivasi dikelompokkan menjadi dua bahian utama yakni mu’rab dan 

mabniy; 2) Dari sudut pandang forma, nomina dikelompokkan menjadi enam 

yakni: mujarrad-mazid, maqshu:r, mamdu:d, manqush, shahih dan syibh shahih; 

3) Dari sudut pandang asal pembentukan kata yakni mutasharrif dan ghairu 

mutasharrif; 4) sudut pandang makna, nomina dapat dikelompokkan menjadi 
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enam, yaitu maushu:f (qualified)-shifah (qualificative), ma’rifah (definite)-

nakirah (indeterminite), muzhakkar (masculine)-mu’annats (feminine), mufrad 

(singular)-mustanna (dual)-jam’ (plural), mushaghghar (deminutive), dan 

mansu:b (relative). 

 

2.2.3.2.2 Harf (Partikel) 

Kalimah harf adalah kalimah (kata) yang menunjukkan makna apabila 

dirangkai dengan kalimah lainnya (Al-Ghalayayni 1993: 12). 

Menurut Al-Azhari (2011:40) kalimah harf yaitu kalimah yang tidak 

mempunyai fungsi dan arti yang sempurna kecuali setelah berhubungan dengan 

kalimah lain. Dengan kata lain, kalimah harf yaitu kalimah selain isim dan fi‟il. 

Dalam hubungannya dengan kalimah lain, maka kalimah harf dibedakan menjadi 

tiga macam pada isim, pada fi’il, dan pada keduanya. 

Dalam hubungannya dengan kalimah lain, maka kalimah harf dibedakan 

menjadi tiga macam (Khaironi 2008:378), yaitu:  

a. Harf (partikel) yang masuk pada kalimah fi’il (verba) antara lain: (1) harf 

nashb, yaitu harf yang menashabkan fi’il mudlari’, (2) harf jazm, yaitu harf 

yang menjazmkan fi’il mudlari’, (3)harf nafi, ما masuk pada fi’il madli dan لا 

masuk pada fi’il mudlari’ (4)قد masuk pada fi’il madli dan fi’il mudlari’, (5) 

 .لات keduanya masuk pada fi’il mudlari’, (6) hurufالسين dan سوف

b. Harf (partikel) yang masuk pada kalimah isim (nomina) antara lain : (1) harf 

jar, (2) Inna dan saudaranya; (3) harf nida’ (letter of call), yaitu harf yang 

digunakan untuk memanggil seseorang atau sesuatu (munada); (4) harf 
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istisna’ atau pengecualian; (5) Wawu ma’iyyah ; (6) Lamul ibtida’ yaitu lam 

yang ditempatkan di awal kalimah . 

c. Harf (partikel) yang bisa masuk pada kalimah fi’il (verba) dan isim (nomina) 

antara lain: (1) harf ‘athaf; (2) Dua harf istifham: hamzah dan (3) ;هل Wawu 

hal yaitu wawu yang menghubungkan antara shahibul hal dan jumlatul hal; 

dan (4) Lamul qasam, yaitu lam yang ditempatkan pada jawab qasam. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa Inna wa 

akhwatuha termasuk ke dalam harf yang masuk pada kalimah isim. Huruf huruf 

ini merupakan amil nawasikh, yaitu amil yang dapat merubah i‟rabnya (khoirani, 

2008: 361). Maka huruf-huruf ini apabila masuk pada Mubtada’ dan khabar akan 

menashabkan mubtada’ nya yang sekaligus sebagai isimnya, dan merafa‟kan 

khabar yang sekaligus sebagai khabarnya. harf-harf itu antara 

lain: ّإن(sesungguhnya),  ّأن(sesungguhnya),  ّلكن (tetapi),  ّكأن (seakan-akan), 

 .(mudah-mudahan) لعلّ ,(mudah-mudahan) ليت

 

2.2.4 ‘Awamil An Nawasikh 

‘Amil adalah sesuatu yang dapat menyebabkan perubahan i’rab 

setelahnya. Ma’mul adalah segala sesuatu yang berubah harakat huruf akhirnya 

baik zhahir maupun muqaddar dikarenakan masuknya awamil. ‘Amal adalah 

dampak yang dihasilkan oleh pengaruh ‘amil baik itu dalam bentuk, rafa’, 

nashab, jar, atau jazm. 

Terdapat istilah yang berkaitan dengan awamil, antara lain: 

a. Al marfu’at adalah segala sesuatu yang rafa’ disebabkan oleh amil 
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b. Al manshubat adalah segala sesuatu yang nashab disebabkan oleh amil 

c. Al majrurat adalah segala sesuatu yang majrur disebabkan oleh amil 

d. Al majzumat adalah segala sesuatu yang jazm disebabkan oleh amil 

‘Amil terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Lafzhi adalah ‘amil yang nampak wujudnya, yakni Al awamilu al ismiyah, Al 

awamilu al fi’liyah, Al awamilu an nawasikh, Al awamilu asy syabihatu bi al 

af’al, Al awamili al khashah, dan Al awamilu al harf iyah 

2. Al ma’nawiy adalah ‘amil yang tidak nampak wujudnya. Yaitu ‘amil yang 

terdapat pada mubtada dan fi’il mudlari’ matfu’. 

teradapat pendapat mengenai rafa’ pada Mubtada’ dan fi’il mudari’, 

bahwa rafa’ yang dimiliki ‘amil ma’nawi pada mubtada dan fi’il mudlari’ semata 

untuk membebaskan Mubtada’ dan fi’il mudlari’ dari ‘amil lafzhiyah. Namun 

terdapat pendapat lain mengenai hal ini bahwa rafa’ pada keduanya adalah 

berasal dari dirinya bukan dari ‘amil ma’nawi. 

Salah satu ‘amil lafzhi yaitu ‘amil nawasikh yang terbagi menajdi 5, yakni: 

Kana naqishah wa akhwatuha, Kada wa akhwatuha, Ma wa akhwatuha, Inna Wa 

Akhwatuha, dan La nafiyah lil jins. 

2.2.5 Jumlah ismiyah (Kalimat Nominal) 

Sintaksis Arab mengkaji antar hubungan antar satuan sintaksis tersebut 

baik bersifat fungsional ataupun bersifat maknawi. Hubungan fungsional 

menempatkan salah satu dari dua unsur dalam kalimat sebagai مسند atau predikat 

dan unsur lainnya sebagai إليه مسند  atau subjek. . 
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Fungsi sintaksis musnad ilayh diisi oleh fungsi semantis yang disebut 

mubtada’ , fa’il, naibul fa’il, isim kana naqish wa akhwatuha, isim Inna Wa 

Akhwatuha, isim la al nafiyah lil jins, isim al ahruf alaty ta’mal ‘amal laysa. 

Fungsi sintaksis musnad diisi oleh fungsi semantis khabar mubtada’ , fi’il, khabar 

kana naqishah wa akhwatuha, khabar Inna Wa Akhwatuha, Khabar al ahruf alaty 

ta’mal ‘amal laysa. (Khaironi 2008:11) 

Mubatada adalah isim marfu’ yang tidak diawali dengan ‘awamil 

lafzhiyah dalam jumlah ismiyah baik berupa mubatada’ isim sharih ataupun 

muawwal. Berdasarkan substansi pembentuknya mubtada dibagi menjadi dua 

yaitu mubtada’ sharih dan muawwal. Mubtada’ sharih yaitu mubtada yang 

tersusun dari isim sharih. Adapun jenisnya yaitu : dlamir munfashil, isim ‘alam, 

isim isyaroh, isim maushul, isim ma’rifah dengan alif lam, dan isim yang 

dimudlafkan dengan isim ma’rifah. Mubtada’ muawwal yaitu Mubtada’ yang 

tersusun dari hruf أن mashdariyah dengan mudlari’ (Khaironi 2008:151). 

Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada’ (subjek) dan Khabar (predikat) 

(Al-Jaarim tanpa tahun 42). Mubtada’ adalah isim marfu’ yang terletak di awal 

kalimat, dan Khabar adalah isim marfu’ yang tersusun bersama mubtada’ dalam 

jumlah mufidah. (Al-Jaarim tanpa tahun 36). 

Isma’il (2000 : 102) berpendapat bahwa mubtada adalah isim marfu’ yang 

berada di permulaan kalimat yang tidak didahului oleh fi’il ataupun huruf. Khabar 

adalah sesuatu yang disandarkan pada mubtada’ . Mubtada terbagi menjadi sharih 

dan muawwal. Mubtada’ muawwal adalah mubtada’ yang diawali dengan huruf 
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mashdariyah. Terdapat tiga jenis khabar, yakni: mufrad, jumlah dan syibh al 

jumlah. 

Mubtada’ ialah isim marfu’ yang bebas dari ‘amil lafazh, sedangkan 

khabarialah isim marfu’ yang dimusnadkan kepada mubtada’ (Anwar 2017 : 85). 

Mubatada terbagi menjaadi dua bagian, yaitu Mubtada’ yang zhahir dan 

Mubtada’ yang mudlmar (dlamir) (Anwar 2017 : 86). Khabar itu ada dua bagian 

yaitu khabar mufrad dan khabar ghairu mufrad. Khabar mufrad ialah khabar 

yang bukan berupa jumlah dan bukan pula menyerupai jumlah (Anwar 2017 : 88). 

Khabar ghairu mufrad ada empat macam yaitu 1. Jar majrur, 2 zaraf, 3. Fi’il 

beserta fa’ilnya, 4. Mubtada’ beserta Khabarnya (Anwar 2017 : 89) 

2.2.6 Inna Wa Akhwatuha 

 Inna Wa Akhwatuha adalah partikel yang memasuki konstruksi mubtada’ 

dan khabar (kalimat nominal), yang menashabkan yang pertama dan menjadikan 

isimnya serta merafa’kan yang ke-dua dan menjadikan khabar baginya. Inna Wa 

akhwatuha disebut sebagai huruf nasikh karena menghapus atau merubah suatu 

ketentuan/ hukum. Adapun huruf-hurufnya antara lain  ّإن dengan hamzah yang 

dikasrah dan nun yang ditasydid,  ّأن dengan hamzah difathah dan nun 

ditasydid, ّكأن dengan nun ditasydid, ّلكن dengan nun yang ditasydid juga, serta 

 (Isma’il 2000:114) لعل dan ليت

Menurut Khaironi (2008:181) Inna Wa Akhwatuha adalah partikel yang 

memasuki konstruksi kalimat nominal, yang menashabkan (akusatif) Mubtada’ 

dan menjadikan isimnya serta merafa’kan (nominatif) khabar dan menjadikan 

khabar baginya. Inna Wa Akhwatuha disebut sebagai ‘amil nawasikh karena 
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merubah i’rab dan makna kalimat nominal. Adapun saudara inna(1) ّإن dan  ّأن 

untuk menguatkan; (2)  ّكأن untuk menyerupakan; (3)  ّلكن untuk meninggalkan; 

 pengharapan yang ليت untuk pengharapan yang mungkin terjadi; (5) لعلّ  (4)

tidak mungkin terjadi. 

Menurut Alhasyimi (2007:124) Inna Wa Akhwatuha adalah partikel yang 

memasuki konstruksi mubtada’ dan khabar (kalimat nominal), yang menashabkan 

yang pertama dan menjadikan isimnya serta merafa’kan yang ke-dua dan 

menjadikan khabar baginya. Adapun saudara (Isma’il Ja:rim :69) antara lain: 

 artinya seperti atau seakan-akan; (3) كأنّ  artinya sesungguhnya; (2) أنّ  dan إنّ (1)

 artinya mudah-mudahan (pengharapan (Harf taroji) لعلّ  artinya tetapi; (4) لكنّ 

yang mungkin terjadi); (5) ليت (Harf tamanni) artinya mudah-mudahan 

(pengharapan yang tidak mungkin terjadi). 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa Inna 

Wa Akhwatuha adalah partikel yang memasuki konstruksi mubtada’ dan khabar 

(kalimat nominal), yang menashabkan yang pertama dan menjadikan isimnya 

serta merafa’kan yang ke-dua dan menjadikan khabar baginya. Adapun saudara 

(Isma’il Ja:rim :69) antara lain: (1) ّإن dan  ّأن artinya sesungguhnya; (2)  ّكأن 

artinya seperti atau seakan-akan; (3)  ّلكن artinya tetapi; (4)  ّلعل (harf taroji) 

artinya mudah-mudahan (pengharapan yang mungkin terjadi); (5) ليت (harf 

tamanni) artinya mudah-mudahan (pengharapan yang tidak mungkin terjadi). 
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2.2.6.1 Isim dan Khabar Inna Wa Akhwatuha 

2.2.6.1.1 Isim Inna Wa Akhwatuha 

Inna Wa Akhwatuha adalah partikel yang memasuki konstruksi mubtada’ dan 

khabar (kalimat nominal), yang menashabkan yang pertama dan menjadikan 

isimnya serta merafa’kan yang ke-dua dan menjadikan khabar baginya. (Isma’il 

2000:114) Isim Inna Wa Akhwatuha berasal dari mubtada, yaitu isim marfu’ 

(nomina nominatif) yang tidak didahului fi’il (verba) atau huruf (partikel) (Isma’il 

2000:102). 

Menurut (Khaironi 2008:18) Isim dibagi berdasarkan referennya menjadi: 

isim zhahir yakni isim yang disebut secara langsung dan isim dlamir atau kata 

ganti yang menunjukkan kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan 

kata ganti orang ketiga. Berdasarkan huruf akhir kata isim shahih yaitu isim yang 

diakhiri huruf shahih, maqshur yaitu isim yang diakhiri dengan alif lazimah yang 

didahului fathah, isim manqush yaitu isim yang diakhiri dengan ya lazimah yang 

didahului kasrah, danisim mamdud yaitu isim yang diakhiri dengan hamzah dan 

sebelumnya adalah alif. Berdasarkan bilangannya isim mufrad yaitu isim yang 

menunjukkan makna satu, isim mustana yaitu isim yang menunjukkan makna dua 

dan isim jama’ yaitu isim yang menunjukkan makna lebih dari dua. 

2.2.6.1.2 Khabar Inna Wa Akhwatuha 

Menurut Khaironi (2008:181) Inna Wa Akhwatuha adalah partikel yang 

memasuki konstruksi kalimat nominal, yang menashabkan (akusatif) mubtada’ 

dan menjadikan isimnya serta merafa’kan (nominatif) khabar dan menjadikan 

khabar baginya. 
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Khabar Inna berasal dari khabar mubtda’. Khabar adalah isim marfu’ 

(nomina berkasus nominatif) yang terletak bersama mubtada’ (Jaarim:36).  

Menurut Isma’il (2000:102), Khoirani (2008 : 182) khabar ini terbagi 

menjadi:  

a. Khabar Mufrod, ialah khabar yang bukan berupa jumlah (kalimat ) dan bukan 

pula menyerupai jumlah.Contoh :إنّ محمدً صادق 

b. Khabar jumlah, ialah khabar yang tersusun dari kalimat nominal dan kalimat 

verbal.Contoh َإنّ الله هو خالق ؛ وإنّ الله يغفرُ الذنوب 

c. Khabar Syibh Jumlah, yaitu khabar yang tersusun atas zharaf atau jar majrur. 

Contoh: إنّ زيدًا في البيت؛ ولعلّ زيدا أمام المسجد.  

Adapun ketentuan keadaan khabar inna menurut Khaironi (2008:182) dan 

Alhasyimi (2007:124) ada dua, sebagai berikut: 

a. Wajib didahulukan, jika (1) khabarnya syibhi al jumlah dan isimnya nakirah, 

Contoh : (2);إنّ مع العسر يسرا jika dalam isimnya terdapat dlamir yang 

merujuk kepada khabar , contoh إنّ جانب المرأة زوجها 

b. Boleh didahulukan, jika khabarnya syibh jumlah dan isimnya ma’rifah, contoh 

بيت زيداإنَ في ال :  

 

2.2.6.2 Harakat Inna Wa Akhwatuha 

Menurut Khaironi (2008 : 183), macam harakat inna terbagi jadi tiga : 

1. wajib kasrah 

a. Pada permulaan kalimat contoh إنّ الله غفور  رحيم 
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b. Kalimat yang dikisahkan dengan lafazh al qaul contoh  قلتَ إنّ زيدا

م  قائ  

c. Jika terletak pada permulaan shilah, contoh  حبيبتي التي إنها

 جميلة

d. Jika terletak sebagai jawab qasam. Contoh : والله إنّ زوجتك صالحة 

e. Terletak setelah hatta ibtida’iyyah. Contoh :  بكى زيد  حتى إنّ أمه لا

 تصمته

f. Terletak setelah haitsu. Contoh :   قم حيث إنّ أستاذ حاضر 

g. Terletak setelah izh. Contoh :اسكت إذ أنّ زيدا قائم 

h. Terletak setelah Ala al istiftahiyah. Contoh :  ألا إنّ العلماء نور

 الأمة

i. Terletak dalam kalimat yang berkedudukan sebagai hal. Contoh :  أيقنته

لك وإنّي مسؤول بذ  

j. Terletak pada kalimat yang merupakan khabar dari isim ‘ain. Contoh : 

ماهر إنّه القارئ   

2. wajib fathah 

a. Jika berkedudukan sebagai mubatada’. Contoh : ك جميلأنّ  عندها  

b. Jika berkedudukan sebagai khabar. Contoh :  نك صابرأالصواب  

c. Jika berkedudukan sebagai fa’il. Contoh : ي أنك واثقةنحبي  

d. Jika berkedudukan sebagai naibul fa’il. Contoh : أخبر أنّه فائز   

e. Jika berkedudukan sebagai maf’ul. Contoh : عرفت أنها حافظة   

f. Jika mengisahkan alqaul. Contoh : وعنقلت أنّ الأخبر تت   

g. Jika berkedudukan tabi’ marfu’. Contoh : أخبرني علمك وأنك واثق   
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h. Jika berkedudukan tabi’ manshub. Contoh : نصرتك أنك صالح   

i. Jika berkedudukan tabi’ majrur. Contoh : جبت من علمك وأنّك ع 

 صابر

j. Jika terletak setelah hatta al jarah atau ‘athifah. Contoh :  سمعت الأخبار

 حتى انني أنام

k. Jika terletak setelah illa. Contoh :  عجبني علمه إلا أنّه قليل

 الأخلاق

l. Jika berkedudukan tabi’ majrur. Contoh : ضربت زيدا قبل أنّه  

 ضربني

m. Jika berkedudukan khabar kaana wa kahwatuha. Contoh : صار رأىي  

 أنّك تحبّ عائشة

3. boleh fathah atau kasrah 

a. Jika terletak setelah izha al fujaiyyah. Contoh : ا ذدخلت البيت فإ 

 أنّ زوجتي قائمة

b. Jika terletak setelah fa al jawab. Contoh : من ترك الصلاة فإنّه  

 طالح

c. Jika terletak setelah amma. Contoh : أما إنه لو لا القرآن لفسد  

  الناس

d. Jika terletak setelah la jarama. Contoh :   لا جرم أنها عل الصواب 

e. Jika terletak setelah fi’il qasam. Contoh :   أقسم إنك ناجح 

f. Jika berkedudukan sebagai ta’lil. Contoh : احذر الحسد إنّه علة  

  القلب
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Sedangkan menurut isma’il (2000 : 118) harakat pada hamzah inna wajib 

kasrah pada lima tempat, yakni : 

a. Jika terletak pada awal perkataan. Contoh :  إنّ العدل أساس الحكم

 الصالح

b. Jika terletak pada permulaan kalimat jawab al qasam. Contoh : والله إنّ  

 الإيمان قوة

c. Jika terletak pada awal shillah. Contoh : ن الكنوز ما إنّ وآتيناه م

 مفاتحه لتنوء بالعصبة أولى القوة

d. Jika terletak setelah qaul. Contoh : آتاني الكتاب  قال إني عبد الله 

 وجعلني نبيا

e. Jika terletak pada permulaan hal. Contoh وإنه يركب  أدركته

 الطائرة

2.2.7. Alquran Juz 26-30 

Menurut Drajat (2017:27) banyak Pendapat tentang pengertian Alquran. 

Namun nama yang paling populer adalah Alquran, yaitu merupakan bentuk kata 

mashdar dari qa-ra-a, sehingga kata Alquran dimengerti oleh setiap orang sebagai 

nama kitab suci yang mulia. Al Lihyani berpendapat bahwa lafazh Alquran di 

tulis dengan huruf hamzah ditengahnya berdasarkan pola kata ghufran dan 

merupakan pecahan kata dari kata qa-ra-a yang berarti membaca. Pendekatan ini 

sesuai dengan contoh dalam firman Allah SWT: “atas Tanggungan Kamilah 

mengumpulkannya (ayat-ayat Alquran di dalam dadamu), dan (membuatmu 

pandai) membacanya. Apabila telah Kami (wahyukan) bacaannya, maka ikutilah 

bacaan-bacaan itu (Q.S. Al-Qiyamah (75): 17-18). 
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Alquran menurut (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kitab suci 

umat Islam yang bersisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw. dengan perantaraan malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan 

sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia. 

Ditinjau dari segi bahasa, Alquran merupakan kitab suci yang berbahasa 

Arab. Seperti tersurat dalam Alquran surat Yusuf ayat 2 “Sesungguhnya kami 

menurunkan Alquran dengan berbahasa Arab agar kamu memahaminya”  

Alquran Juz 26 terdiri dari 6 Surat, yakni: Al-Ahqaf, Muhammad, Al-Fath, 

Al-Hujurat, Qaf, dan Az-zariyat. 

Alquran Juz 27 terdiri dari 7 Surat, yakni: Az-Zariyat, At-Tur, An-Najm, 

Al-Qamar, Ar-Rahman, Al-Waqi’ah, dan Al-Hadid. 

Alquran Juz 28 terdiri dari 9 surat, yakni: al-Mujadilah, Al-Hasyr, Al-

Mumtahanah, As-Saff, Al-Jumu’ah, Al-Munafiqun, At-Taghabun, At-Talaq, dan 

At-Tahrim. Jumlah ayat dalam Alquran juz 28 ini sebanyak 137 ayat. 

Alquran Juz 29 terdiri dari 11 Surat, yakni: Al-Mullk, Al-Qalam, Al-

Haqqah, Al-Ma’arij, Nuh, Al-Jinn, Al-Muzammil, Al-Muddassir, Al-Qiyamah, Al-

Insan, dan Al-Mursalat. 

Alquran Juz 30 terdiri dari 37 Surat, yakni: An-Naba, An-Nazi’at, ‘Abasa, 

At-Takwir, Al-Infithar, Al-Mutaffifin, Al-Insyiqaq, Al-Buruj, At-Tariq, Al-A’la, Al-

Ghasiyah, Al-Fajr, Al-Balad, Asy-Syams, Al-Lail, Ad-Dluhaa, Al-Insyirah, At-Tin, 

Al-‘Alaq, Al-Qadar, Al-Bayyinah, Az-Zalzalah, Al-‘Adiyat, Al-Qari’ah, At-

Takatsur, Al-‘Ashr, Al-Humazah, Al-Fil, Al-Quraisy, Al-Maun, Al-Kautsar, Al-

Kafirun, An-Nashr, Al-Lahab, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai 

inna wa akhwatuha dalam Alquran juz 26-30.Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan desain penelitian library researh. 

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono 2014 : 

13). Pendapat lain dikemukakan oleh Ainin (2010 : 12) bahwa penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan 

dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Apabila dalam penelitian kualitatif 

ini dihasilkan angka-angka, maka angka-angka ini bukan sebagai data utama 

melainkan sebagai data penunjang.Penelitian ini digolongkan dalam penelitian 

kualitatif karena data yang dikumpulkan dan dibahas dalam penelitian ini adalah 

obyek yang alamiah dan dalam bentuk verbal berupa ayat-ayat Alquran juz 26-30 

yang terdapat partikel inna wa akhwatuha di dalamnya. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian library researh atau sering 

disebut dengan penelitian pustaka karena data yang diperoleh dalam penelitian ini 

berasal dari dokumen tertulis yakni Alquran. Studi pustaka adalah serangkaian 

kegaiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Zed 2004 : 3). Selain itu studi 

pustaka merupakan langkah awal untuk membentuk kerangka berpikir mengenai 
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persoalan yang akan diteliti, karena data yang diperoleh berbentuk dokumen yang 

berasal dari sebuah buku yang dikaji. Studi pustaka yang dilakukan antara lain: 

kegiatan telaah buku-buku perpustakaan serta sumber-sumber referensi umum, 

seperti buku-buku tentang nahwu. 

 

3.2 Data dan Sumber Data Penelitian 

Data atau subjek penelitian adalah segala sesuatu baik berupa fakta 

maupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi yang 

menjadi sasaran penelitian. Data dalam suatu penelitian dapat berupa kuantitatif 

maupun kualitatif. Peenelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu data yang 

tidak berbentuk angka yang diperoleh dari analisis dokumen (Ainin 2010 : 217). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua bentuk pengguanaan inna 

wa akhwatuha beserta variasi penggunaannya di dalam ayat Alquran juz 26-30. 

Sedangkan sumber data adalah sumber-sumber yang yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian 

baik data primer maupun data sekunder. Data primer adalah data asli sebagaimana 

yang ada pada waktu data itu dikumpulkan sebelum diseleksi, diklasifikasi, dan 

dianalisis dan data ini merupakan data utama yang digunakan sebahai dasar pokok 

dalam pengambilan kesimpulan. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung dari objeknya tetapi dari sumber lain, baik 

lisan maupun tulis. Data sekunder juga berarti data tambahan (Ainin 2010: 217). 

Sumber data primer dalam penelitian ini semua ayat Alquran juz 26-30 yang 
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didalamnya terdapat penggunaan harfu inna wa akhwatuha. Dan sumber data 

sekunder adalah semua buku yang dikaji sebagai sumber referensi. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (Sugiyono 2014 : 329). Dalam penelitian ini, sumber data merupakan 

Alquran, sehingga teknik pengumpulan data yang dirasa paling tepat adalah 

teknik dokumentasi. 

Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan semua jenis pengguanaan inna wa 

akhwatuhadalam ayat-ayat Alquran juz 26-30 dan menganalisis kalimat-kalimat 

tersebut dengan panduan buku-buku kaidah nahwu yang dijadikan rujukan dalam 

penelitian ini, kemudian mendokumentasikan hasil yang telah diperoleh ke dalam 

laporan penelitian. 

Menurut Arikunto (2010 : 201) metode dokumentasi dapat dilakukan 

dengan dua teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan 

dicari datanya. 

2. Heck list yaitu daftar variabel yang dikumpulkan datanya. Dalam hal ini 

peneliti akan memberikan tanda atau tally setiap pemunculan gejala yang 

dimaksud. 
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Berdasarkan dari teori tersebut, peneliti akan menggunakan data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menemukan inna wa akhwatuha, jenis inna wa akhwatuhadalam Alquran juz 

26-30. 

2. Memberi tanda heck list pada inna wa akhwatuha, dan jenis inna wa 

akhwatuha. 

3. Kemudian mencatatnya dalam kartu data. 

 

3.4 Teknik Pengambilan sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi obyek dalam penelitian 

(Arikunto 2010:174). Dalam proses penarikan sampel terdapat beberapa teknik 

yang dapat digunakan oleh seorang peneliti. Ainin (2010:103) menyebutkan 

bahwa teknik sampling terbagi menjadi dua macam, yaitu sampling probabilitas 

dan sampling non-prababilitas. 

 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling non-

probabilitas berupa sampling pertimbangan. Sampling pertimbangan yaitu teknik 

pengambilan sampel yang dipilih atau ditetapkan oleh peneliti didasarkan pada 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud biasanya terkait dengan 

tujuan penelitian (Ainin 2010:104). Lebih khusus teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik sampling random bertingkat tidak proporsional 

(dispropotionate stratified random sampling) yaitu teknik untuk menentukan 

jumlah sampel, bila populasi berstata tetapi kurang proporsional. Kelompok data 

dengan jumlah kecil semua diambil sebagai sampel.  



34 
 

 
 

3.5 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kepustakaan, sehingga 

instrumen yang digunakan berupa kartu data dan tabel rekapitulasi. Kartu data 

digunakan untuk mengolah data dengan cara mengelompokkan data yang 

berstruktur kalimat inna wa akhwatuha, kemudian menganalisis isim dan khabar 

nya secara menyeluruh. Kartu data ini berfugsi untuk mendokumentasikan data 

yang telah diteliti, juga memberi kemudahan dalam menemukan data tersebut saat 

hendak mencarinya kembali. Sedangkan tabel rekapitulasi digunakan untuk 

menghitung total jumlah variasi dan jenis pengguanaan isim dan khabar inna wa 

akhwatuha 

Berikut format instrumen penelitian berupa kartu data:  

Tabel 3.1 Format Kartu Analisis Data Inna wa akhwatuha 

Nomor kartu : 1 Halaman : Surat : Ayat : 

Ayat   

Terjemah   

Data   

Jenis partikel 

nawasikh  

 

Kategori gramatikal isim  

 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Mudzakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

‘Alamat ‘irab 

(Penanda 

Gramatikal) 

 

Analisis  

Kategori gramatikal khabar  
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Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Mudzakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Nominal (Ismiyah)  

Verbal (fi’liyah)  

Penanda 

Gramatikal 

 

Analisis  

Keterangan :  

a. Baris 1 berisi nomor kartu, halaman, surat dan ayat pada Alquran. 

b. Baris 2 berisi ayat yang mengandung struktur inna wa akhwatuhadalam 

Alquran juz 26-30. 

c. Baris 3 berisi terjemahan ayat yang terdapat data di dalamnya. 

d. Baris 4 berisi kalimat yang bersruktur inna wa akhwatuha 

e. Baris 5 berisi jenis partikel nawasikh yang terdapat dalam data 

f. Baris 6 berisi kategori gramatikal isim inna wa akhwatuha 

g. Baris 7 berisi isim inna wa akhwatuha 

h. Baris 8 berisi kategori isim inna wa akhwatuha berdasarkan jenis huruf akhir, 

bilangan dan referennya. 

i. Baris 9 berisi penanda gramatikal isim inna wa akhwatuha 

j. Baris 10 berisi keterangan mengenai analisis data yang berstrukturinna wa 

akhwatuhayang meliputi kategori gramatikalisim dan desinennya. 

k. Baris 11 berisi kategori gramatikal khabar  inna wa akhwatuha 
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l. Baris 12 berisi khabar inna wa akhwatuha 

m. Baris 13 berisi kategori khabar mufrad inna wa akhwatuha berdasarkan jenis 

huruf akhir, bilangan dan referennya. 

n. Baris 14 berisi khabar syibh al jumlah inna wa akhwatuha 

o. Baris 15 berisi khabar jumlah inna wa akhwatuha 

p. Baris 16 berisi penanda gramatikal khabar inna wa akhwatuha 

q. Baris 17 berisi keterangan mengenai analisis data yang berstruktur inna wa 

akhwatuha yang meliputi kategori gramatikalkhabar dan desinennya. 

Lembar rekapitulasi berfungsi untuk merekap data-data yang sudah 

terkumpul kemudian dikategorikan dan menyeleksi data yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

Berikut format rekapitulasi data yang bersumber dari Alquran juz 26-30. 

Tabel 3.2 Lembar Rekapitulasi Penggunaan Inna Wa Akwatuha tiap Surat  

dalam Alquran Juz 26-30 

1 Q.S. AL-Ahqaf 
Surat ke 

46 

35 

ayat 

Halaman: 

502 Total 

No Inna wa akhwatuha nomor ayat 

 إن   1
10, 13, 15, 15, 17, 18, 21, 23, 30, 

33 
10 

 1 33 أن   2

 1 23 لكن   3

 1 35 كأن   4

 0 - ليت 5

 1 27 لعل   6

  Total 14 
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Keterangan : 

Kolom 1 : menunjukan nomor kartu data dan nomor urut dalam kartu 

Kolom 2 : menunjukan nama surat dan jenis-jenis inna wa akhwatuha 

Kolom 3 : menunjukan nomor urut surat, jumlah ayat, halaman serta nomor ayat 

yang mengandung inna wa akhwatuha. 

Kolom 4: menunjukan kolom jumlah data. 

Tabel 3.3 Lembar Rekapitulasi Penggunaan Inna Wa Akwatuha dalam  

Alquran Juz 26-30 

No 
Inna wa 

akhwatuha 
Juz 26 

 
Juz 27 Juz 28 Juz 29 Juz 30 Total 

        إنّ  1

        أنّ  2

        لكنّ  3

        كأنّ  4

        ليت 5

        لعلّ  6

Total        

Keterangan : 

Kolom 1 : berisi nomor urut dalam kartu 

Kolom 2 : berisi jenis inna wa akhwatuha 

Kolom 3 : berisi penggunaan inna wa akhwatuha pada juz 26 

Kolom 4 : berisi penggunaan inna wa akhwatuha pada juz 27 

Kolom 5 : berisi penggunaan inna wa akhwatuha pada juz 28 

Kolom 6 : berisi penggunaan inna wa akhwatuha pada juz 29 

Kolom 7 : berisi penggunaan inna wa akhwatuha pada juz 30 

Kolom 8 :berisi jumlah penggunaan inna wa akhwatuha pada juz 26-30 
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Tabel 3.4 Rekapitulasi Jenis Inna wa akhwatuha 

No  Jenis  No. Kartu Data Jumlah  

1 Inna    

2 Anna   

3 Lakinna    

4 Kaanna    

5 Laita   

6 La’alla   

Total  

Keterangan : 

a. No : nomor urut pada lembar rekapitulasi 

b. Jenis : jenis inna wa akhwatuha. 

c. No. Kartu data : kartu data yang memuat inna wa akhwatuha. 

d. Jumlah : Jumlah kartu data yang memuat inna wa akhwatuha. 

Tabel 3.5 Jenis Isim Inna wa akhwatuha 

Kategori Isim  Nomor Kartu Data Jumlah 

Ada 

tidaknya 

referen 

Dzahir   

Dlamir   

Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih   

Manqu:sh   

Maqshu:r   

Mamdu:d   

Bilangannya Mufrad   

Mutsana   

Jama’   

Keterangan : 

Kolom 1 : menunjukan kategori pembagian isim inna wa akhwatuha 

Kolom 2 : menunjukan nomor kartu data yang sesuai kategori 

Kolom 3 : menunjukan kolom jumlah data. 

Tabel 3.6 Desinen Isim Inna wa akhwatuha 

Isim Inna 

nashab(Kasus 

akusatif) 

 No Desinen  No Kartu data  Jumlah  

Mabniy  1 Fathah   

2 Sukun   

3 dlammah   
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Mu’rab 1 Fathah   

2 Alif    

3 Kasrah    

4 Ya    

5 Hadzfu nun   

6 Fathah 

Muqaddarah 

  

Total  

Keterangan : 

Kolom 1 : menunjukan kasus akusatif isim inna wa akhwatuha 

Kolom 2 : menunjukan nomor urut 

Kolom 3 : menunjukan penanda gramatikal (desinen)  

Kolom 4  : menunjukan nomor kartu data 

Kolom 5 : menunjukan kolom jumlah data. 

 

Tabel 3.7 Jenis Khabar Inna wa akhwatuha 

Jenis Khabar  No Kartu Data Jumlah  

Mufrad   

Syibh al 

jumlah 

Jar Majrur   

Zharaf Mazhruf   

Jumlah Ismiyah   

Fi’liyah   

Jumlah  

Keterangan : 

Kolom 1 : menunjukan kategori pembagian khabar inna wa akhwatuha 

Kolom 2 : menunjukan nomor kartu data yang sesuai kategori 

Kolom 3 : menunjukan kolom jumlah data. 

Tabel 3.8 Desinen khabar Inna wa akhwatuha 

Khabar inna wa akhwatuha 

Rafa’ 

(modus 

indikatif) 

 No Desinen  No Kartu data  Jumlah  

Mabniy  1 fathah   

2 Sukun   

3 dlammah   

4 Kasrah   
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5 Fathah 

muqaddarah 

  

Mu’rab 1 Dlammah   

2 Alif    

3 Wau    

4 Nun    

5 Dlammah 

muqaddarah 

  

6 Hadzfu nun   

7 Hadzfu 

harfu ‘illah 

  

Total  

Keterangan : 

Kolom 1 : menunjukan modus indikatifkhabar inna wa akhwatuha 

Kolom 2 : menunjukan nomor urut 

Kolom 3 : menunjukan penanda gramatikal (desinen)  

Kolom 4  : menunjukan nomor kartu data 

Kolom 5 : menunjukan kolom jumlah data. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh (Sugiyono 2014 : 335). Melalui kegiatan analisis inilah data yang 

telah dikumpulkan menjadi lebih bermakna. Menurut Ainin (2010:134) langkah-

langkah yang harus ditempuh dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 

1) Pengumpulan dan pengecekan data (pemeriksaan kembali) 

2) Reduksi data, dalam hal ini penelitian harus memilih data yang relevan dan 

kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan akan dianalisis 

sedangkan data yang kurang relevan tidak dianalisis. 
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3) Penyajian data meliputi: identifikasi, klasifikasi, penyusunan dan penjelasan 

data secara sistematis, objektif, menyeluruh serta pemaknaan. 

4) Penyimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori 

dan makna temuan. 

Agar mencapai hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penulisan 

terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh. Langkah-langkah yang akan 

ditempuh peneliti dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan Alquran yang akan dianalisis 

2) Membaca Alquran juz 26-30 secara utuh untuk mengidentifikasi ayat yang 

akan dinalisis 

3) Menetapkan ayat yang akan dianalisis. 

4) Menganalisis dan menentukan inna wa akhwatuha dan jenisnya yang terdapat 

dalam Alquran juz 26-30. 

5) Mengelompokkan data berdasarkan jenis inna wa akhwatuhayang terdapat 

dalam Alquran juz 26-30 

6) Menyususn konsep hasil analisis 

7) Menyimpulkan hasil analisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan tentang hasil analisis sintaksis mengenai 

inna wa akhwatuha dalam Alquran Juz 26-30 yang meliputi 1). Apa jenis inna wa 

akhwatuha yang terdapat dalam Alquran juz 26-30; 2). Apa saja jenis isim inna 

wa akhwatuha dan desinennya yang terdapat dalam Alquran juz 26-30; 3). Apa 

saja jenis khabar inna wa akhwatuha dan desinennya yang terdapat dalam 

Alquran juz 26-30. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dalam Alquran juz 26-30 

peneliti menemukan 365 data penggunaaan inna wa akhwatuha, dengan rincian 

inna berjumlah 271 data, anna berjumlah 63 data, lakinna berjumlah 7 data, 

ka’anna berjumlah 12 data, laita berjumlah 4 data, dan la’alla berjumlah 8 data. 

Berdasarkan jumlah data yang telah peneliti temukan dalam Alquran juz 

26-30, peneliti mengambil 100 data yang dijadikan sampel. Data yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini yang dipilih atau ditetapkan oleh peneliti didasarkan 

pada pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud terkait dengan tujuan 

penelitian yang dianggap mewakili inna wa akhwatuha dalam Alquran juz 26-30. 

 

4.1. Jenis Inna Wa akhwatuha 

Berdasarkan pertimbangan sebaran data yang tidak proporsional peneliti 

menentukan 100 data yang digunakan sebagai sampel untuk dianalisis. Berikut 

data jenis inna wa akhwatuha dalam Alquran Juz 26-30, terdiri dari 40 inna, 29 

anna , 7 lakinna, 12 ka’anna , 4 laita, dan 8 la’alla. 
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4.1.1 Harfu Inna 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran juz 26-30 

ditemukan penggunaan harfu inna sebanyak 271 data dengan rincian 44 data pada 

juz 26, 44 data pada juz 27, 43 data pada juz 28, 80 data pada juz 29, dan 60 data 

pada juz 30. 

Dari 271 data harfu inna yang ditemukan peneliti, peneliti melakukan 

analisis 40 data dengan rincian 8 data pada juz 26, 8 data pada juz 27, 8 data pada 

juz 28, 8 data pada juz 29, dan 8 data pada juz 30. 

Berikut beberapa contoh data jenis inna dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 1: 

 لِمِيْنَ اللهَ لا يَهْدِى الْقَوْمَ الظّ   إِن  

Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim (Al-

Ahqaf: 10). 

Contoh 2. Kartu data nomor 2: 

... 
 
 تُبْتُ إِلَيْكَ وَإِنِّيْ مِنَ الْمُسلِْمِيْنَ  إِنِّي

... sungguh aku bertobat kepada Engkau, dan sungguh, aku termasuk orang 

muslim (Al-Ahqaf: 15). 

Contoh 3. Kartu data nomor 3: 

تٍ تَجْرِيْ مِنْ تَختِْهَا تِجَنّ  لِح  مَنُوْا وَعَمِلُوا الصّ  لُ الَّذِيْنَ ا  اللهَ يُدْخِ  إِن  

 الانَْهَارُ 

Sungguh, Allah akan memasukan orang-orang beriman dan mengerjakan 

kebajikan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai 

(Muhammad: 12). 
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Contoh 4. Kartu data nomor 4: 

 فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُّبيِْنًا إِن ا

Sungguh kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata (Al-Fath: 1). 

Contoh 5. Kartu data nomor 5: 

مَنُوْا لا تُقَدِّمُوْا بَيْنَ يَدَيِ اللهِ وَرَسوُْلِهِ وَاتَّقُوْا يَا اَيُّهَا الَّذِيْنَ ا  

 اللهَ سمَِيْع  عَلِيْم   إِن  اللهَ 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-

Nya, dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui (Al-Hujurat: 1). 

 Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data inna wa akhwatuha jenis 

inna dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.1 Inna Wa Akwatuha Jenis Inna 

No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

1 1 Al-Ahqaf 10  َإِنَّ اللهَ لا يَهْدِى الْقَوْم

 لِمِيْنَ الظّ  

2 2 Al-Ahqaf 15  َإِنِّيْ تُبْتُ إِلَيْك 

3 3 Muhammad 12  َّمَنُوْا اللهَ يُدْخلُِ الَّذِيْنَ ا  إِن

تٍ تَجْرِيْ تِجَنّ  لِح  وَعَمِلُوا الصّ  

 مِنْ تَختِْهَا الانَْهَارُ 

4 4 Al-Fath 1 إِنَّا فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُّبيِْنًا 

5 5 Al-Hujurat 1   إِنَّ اللهَ سمَِيْع  عَلِيْم 

6 6 Al-Hujurat 9  ْنَ إِنَّ الله يُحبُِّ الْمُقْسِطِي 

7 7 Qaf 37   ىلِكَ لَذِكْر  إِنَّ فِيْ ذ 

8 8 Az-zariyat 5   إِنَّمَا تُوْعَدُوْنَ لَصَادِق 

9 9 At-Thur 7   بَ رَبِّكَ لَوَاقِع  إِنَّ عَذ 

10 10 An-Najm 27  َإِنَّ الَّذِيْنَ لا يُؤْمِنُوْن

خرَِةِ لَيُسمَُّوْن الْمَلئكةَ بِالأْ  

 تسميةَ الأنثى

11 11 An-Najm 30  َّإِنَّ رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَل

 عَنْ سبَيِْلِهِ 

12 12 Al-Qamar 19 إِنَّآ أَرْسلَْنَا عَلَيْهِمْ رِيْحًا 

13 13 Al-Qamar 31  إنَّا أَرْسلَْنَا صَيْحَةً واحدة 
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No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

14 14 Al-Waqi’ah 35   َإِنْشآَءً هُنَّ إِنَّآ أَنْشأَْن  

15 15 Al-Waqi’ah 47  َإنَّا لَمَبْعُوْثُوْن 

16 16 Al-Hadid 9   وَإِنَّ اللهَ بِكُمْ لَرَءُوْف  رَحيِْم 

17 17 Al-Mujadalah 1   إِنَّ اللهَ سمَِيْع  بَصِيْر 

18 18 Al-Hasyr 4  ِفَإِنَّ اللهَ شدَِيْدُالْعِقَاب 

19 19 Al-Mumtahanah 4   ا مِنْكُمْ وَمِمَّا ؤُ إِنَّا بُرَء

 تَعْبُدُوْنَ مِنْ دُؤْنِ اللهِ 

20 20 As-Saff 4  َإِنَّ اللهَ يُحبُِّ الذين يُقَاتِلُوْن

 فِيْ سبَيِْلِهِ صَفًّا

21 21 As-Saff 5  ْإِنِّيْ رَسوُْلُ اللهِ إِلَيْكُم 

22 22 Al-Munafiqun 1  ُقَالُو نَشهَْدُ إِنَّكَ لَرَسوُْلالل 

23 23 At-Taghabun 14  ْإِنَّ مِنْ أَزْوَاجكُِمْ وَأَوْلادِكُم

 عَدُوًّا لَكُمْ فَاحْذَرُوْهًمْ 

24 24 At-Tahrim 8 إِنَّكَ عَلّى كًلِّ شيَءٍْ قَدِيْر 

25 25 Al-Mulk 12  ْإِنَّ الَّذِيْنَ يَخشْوَْنَ رَبَّهُم

بِالْغَيْبِ لَهُمْ مغفرة  وأجر  

 كبير  

26 26 Al-Qalam 3  َإِنَّكَ لأجَْرًا غَيْرَ مَمْنُوْنٍ و 

27 27 Al-Haqqah 11  ُإِنَّا لَمَّا طَغَا الْمَآء

 حَمَلْنَاكُمْ فِي الْجَارِيَةِ 

28 28 Al-Ma’arij 6 إِنَّهُمْ يَرَوْنَهُ بَعِيْدًا 

29 29 Nuh 1  إِنَّآ أَرْسلَْنَا نُوْحًا إِلَى

 قَوْمِه

30 30 Al-Jinn 1  ُنًا عَجَبًارْا  إِنَّا سمَِعْنَا ق 

31 31 Al-Muzammil 5  ًإِنَّا سنَُلْقِيْ عَلَيْكَ قَوْلا ثَقِيْلا 

32 32 Al-Mudassir 16   ِتِنَا عَنِيْدًاي  إِنَّهُ كَانَ لأ 

33 33 An-Naba 17 إِنَّ يَوْمَ الْفَصْلِ كَانَ مِيْقَاتًا 

34 34 An-Nazi’at 10  ءِإِنَّا لَمَرْدُوْدُوْنَ فِي

 فِرَةِ الْحَا

35 35 ‘Abasa 11   إِنَّهَا تَذْكِرَة 

36 36 At-Takwir 19  ٍإِنَّهُ لَقَوْلُ رَسوُْلٍ كَرِيْم 

37 37 Al-Infithar 10   فِظِيْنَ وَإِنَّ عَلَيْكُمْ لَح 

38 38 Al-Muthaffifin 7  ْكَلََّّ إِنَّ كِتَابَ الْفُجَّارِ لَفِي

 سِجِّيْنٍ 

39 39 Al-Insyiqaq 6  َكَادِح  إِنَّك 

40 40 Al-Buruj 10  َاِنَّ الَّذِيْنَ فَتَنُوا الْمُؤْمِنِيْن

تِ ثُمَّ لَمْ يَتُوْبُوْا وَالْمُؤْمِن  

فَلَهُمْ عَذَابُ جَهَنَّمَ وَلَهُمْ 

 عَذَابُ الْحَرِيْقِ 
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4.1.2. Harfu Anna  

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran juz 26-30 

ditemukan penggunaan harfu anna sebanyak 63 data dengan rincian 13 data pada 

juz 26, 15 data pada juz 27, 13 data pada juz 28, 18 data pada juz 29, dan 4 data 

pada juz 30. 

Dari 63 data harfu anna yang ditemukan, peneliti melakukan analisis pada 

29 data dengan rincian 6 data pada juz 26, 6 data pada juz 27, 6 data pada juz 28, 

7 data pada juz 29, dan 4 data pada juz 30. 

Berikut beberapa contoh data jenis anna dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 41: 

دِرٍ تِ وَالأرَْضَ وَلَمْ يَعْيَ بِخلَْقِهِنَّ بِق  و  اللهَ الَّذِيْ خَلَقَ السَّم   أَن  اَوَلَمْ يَرَوْ 

 ى كُلِّ شيَءٍْ قَدِيْر  ى اِنَّهُ غَل  ى بَل   ى اَنْ يُّحْييَِ الْمَوْت  عَل   

Dan tidaklah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 

menciptakan langit dan bumi, dan Dia tidak merasa payah karena 

mencipatakannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati? Begitulah, sungguh, 

Dia Mahakuasa atas segala sesuatu (Al-Ahqaf: 33). 

Contoh 2. Kartu data nomor 42: 

 كَرِهُوْا مَا أَنْزَلَ الله فَاَحْبَطَ أَعْمَالَهُمْ  أَن هُم  

Yang demikian itu, karena mereka membenci apa (Alquran). yang diturunkan 

Allah. Maka Allah menghapus segala amal mereka (Muhammad: 9). 

Contoh 3. Kartu data nomor 43: 

 لِكَ بِاَنَّهُمُ اتَّبَعُوْا مَا اَسخْطََ اللهُ وَكَرِهُوْا رِضْوَانَهُ فَاَحْبَطَ اَعْمَالَهُمْ ذ  

Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 

menimbulkan kemurkaan allah dan membenci (apa yang menimbulkan). 
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keriadlaan-Nya; sebab itu Allah menghapus menghapus segala amal mereka 

(Muhammad: 28). 

Contoh 4. Kartu data nomor 44: 

ى تَخرُْجَ اِلَيْهِمْ لَكَانَ خَيْرًا لَهُمْ وَاللهُ غَفُوْر  صَبَرُوْا حَتّ   أَن هُم  وَلَوْ 

 رَّحيِْم  

Dan sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu 

akan lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun Maha Penyayang (Al-

Hujurat: 5). 

Contoh 5. Kartu data nomor 45: 

فِيْكُمْ رَسوُْلَ اللهِ لَوْ يُطِيْعُكُمْ فِيْ كَثِيْرٍ مِّنَ الامَْرِ لَعَنِتُّمْ  أَن  وَاعْلَمُوْآ 

اِلَيْكُمُ الايِْمَانَ وَزَيَّنَهُ فِيْ قُلُوْبِكُمْ وَكَرَّهَ اِلَيْكُمُ كِنَّ اللهَ حَبَّبَ وَل  

 كَ هُمُ الرَّاشِدُوْنَ الْكُفْرَ وَالْفُسوُْقَ وَالْعِصْيَانَ اُولَئِ  

Dan ketahuilah bahwa ditengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia menuruti 

(kemauan). kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan kesusahan. 

Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan (iman). 

itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, 

kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah yang mengikuti jalan-jalan yang lurus 

(Al-Hujurat: 7). 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data inna wa akhwatuha jenis 

anna dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.2Inna Wa Akwatuha Jenis Anna  

No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

1 41 Al-Ahqaf 33  تِ و  السَّم  أَنَّ اللهَ الَّذِيْ خَلَق

 وَالأرَْضَ وَلَمْ يَعْيَ بِخلَْقِهِنَّ 
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No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

2 42 Muhammad 9  أَنَّهُمْ كَرِهُوْا مَا أَنْزَلَ الله 

3 43 Muhammad 28  بِأَنَّهُمُ اتَّبَعُوْا مَا اَسخْطََ الله 

4 44 Al-Hujurat 5  ُْجُ أَنَّهُمْ صَبَرُوْا حَتَّى تَخر

 إِلَيْهِمْ 

5 45 Al-Hujurat 7  ِأَنَّ فِيْكُمْ رَسوُْلُ الله 

6 46 Az-Zariyat 23  َأَنَّكُمْ تَنْطِقُوْن 

7 47 An-Najm 40   ىوَأَنَّ سعَْيُهُ سوَْفَ يُر 

8 48 An-Najm 42   ىى رَبِّكَ الْمُنْتَه  وَأَنَّ إِل 

9 49 Al-Qamar 28  ُمْ أَنَّ الْمَاءَ قِسمَْة  بَيْنَه 

10 50 Al-Waqi’ah 82  َأَنَّكُمْ تُكَذِّبُوْن 

11 51 Al-Hadid 17  َأَنَّ اللهَ يُحْيِ الأرَْض 

12 52 Al-Hadid 29  أَنَّ الْفَضْلَ يبَِدِ الله 

13 53 Al-Mujadalah 7   تِ و  أَنَ اللهَ يَعْلَمُ مَا فِي السَّم 

14 54 Al-Hasyr 4 بأَنَّهُمْ شآَق الله وَرَسوُْله 

15 55 Al-Jumu’ah 6  ِِأَنَّكُمْ أَوْلِيَآءُ لل 

16 56 Al-Munafiqun 3   مَنُواثُمَّ كَفَرُوْا بِأَنَّهُمْ أ

 ى قُلُوْبِهِمْ فَطُبعَِ عَل  

17 57 At-Taghabun 6  ْبِأَنَّهُ كَانَتْ تَأْتِيْهِم 

18 58 At-Thalaq 12   ى كُلِّ شيَءِْ قَدِيْر  أَنَّ اللهَ عَل 

19 59 Al-Haqqah 49  َأّنَ مِنْكُمْ مُكَذِّبِيْن 

20 60 Al-Jinn 1  ِِّأَنَّهُ استَْمَعَ نَفَر  مِنَ الْجن 

21 61 Al-Jinn 3   ى جَدُّ رَبِّنّال  وَأَنَّهُ تَع 

22 62 Al-Jinn 4  وَأَنَّهُ كَانَ يَقُوْلُ سفَِيْهُنَا

شطََطًا  عَلَى اللهِ ِ

23 63 Al-Jinn 18   دَ للِ جِ وَأَنَّ الْمَس 

24 64 Al-Muzammil 20   ي مِنْ ثُلُثَيِ أَنَّكَ تَقُوْمُ اَدْن

الَّيْلِ وَنِصْفَهُ وَثُلُثَهُ وَطآئِفَة  

 مِنَ الَّذِيْنَ مَعَكَ 

25 65 Al-Qiyamah 28  ُوَظَنَّ أَنَّهُ الْفِرَاق 

26 66 ‘Abasa 25 أّنَّا صَبَبْنَا الْمَآءَ صَبًّا 

27 67 Al-muthaffifin 4  َأنَّهُمْ مَّبْعثوْثُوْن 

28 68 Al-Zalzalah 5   ى لَهَابِأَنَّ رَبَّكَ اّوْح 

29 69 Al-Humazah 3  ُأَنَّ مَا لَهُ اَخْلَدَه 

 

4.1.3. Harfu Lakinna  

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran juz 26-30 

ditemukan penggunaan harfu lakinna sebanyak 7 data dengan rincian 2 data pada 

juz 26, 2 data pada juz 27, 3 data pada juz 28, dan 0 data pada juz 29 dan 30. 
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Dari 7 data harfu lakinna yang ditemukan, peneliti melakukan analisis 

pada ketujuh data tersebut. 

Berikut beberapa contoh data jenis lakinna dalam Alquran juz 26-30 : 

Contoh 1. Kartu data nomor 70: 

مْ أَرَاكُ  وَلكنِِّيقُلْ إِنَّمَا الْعِلْمُ عنِْدَ اللهِ وَأُبَلِّغُكُمْ مَا أرْسِلْتُ بِهِ 

 قَوْمًا تَجْهَلُوْنَ 

Dia (Hud). berkata, “Sesungguhnya ilmu (tentang itu). hanya pada Allah, dan 

aku (hanya). menyampaikan kepadamu apa yang diwahyukan kepadaku, tetapi 

aku melihat kamu adalah kaum yang berlaku bodoh” (Al-Ahqaf: 23). 

Contoh 2. Kartu data nomor 71: 

وَاعْلَمُوْا أَنَّ فِيْكُمْ رَسوُْلَ اللهِ لَوْ يُطِيْعُكُمْ فِيْ كَثِيْرٍ مِنَ الأمَْرِ لَعَنِتُّمْ 

اللهَ حَبَّبَ إِلَيْكُمُ الإِْيْمَانَ وَزَيَّنَّهُ فِيْ قُلُوْبِكُمْ وَكَرَّهَ إِلَيْكُمُ  وَلَكنِ  

 وَالْعِصْيَانَ إِلَئِكَ هُمُ الَّراشِدُوْنَ  الْكُفْرَ وَالْفُسوُْقَ 

Dan ketahuilah ditengah-tengah kamu ada Rasulullah. Kalau dia menuruti 

(kemauan). kamu dalam banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan kesusahan. 

Tetapi Allah menjadikan kamu mencintai keimanan, dan menjadikan (iman). itu 

indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 

dan kedurhakaan. Mereka itulah orang yang mengikuti jalan yang lurus (Al-

Hujurat: 7). 

Contoh 3. Kartu data nomor 72: 

 أَكْثَرَهُمْ لا يَعْلَمُوْنَ  لكنِ  وَ وَإِنَّ لِلَّذِيْنَ ظَلَمُوْا عَذَابًا دُوْنَ ذلِكَ 

Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang zalim masih ada azab selain itu. 

Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui (At-Thur: 47). 
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Contoh 4. Kartu data nomor 73: 

فَتَنْتُمْ أَنْفُسكَُمْ  ن كمُ  وَلكِ بُنَادُوْ نَهُمْ أَلَمْ نَكُنْ مَعَكُمْ قَالُوْ بَلى 

وَتَرَبَصْتُمْ وَارْتَبْتُمْ وَغَرَّتْكُمُ الأمََانِيُّ حَتَّى جَاءَ أَمْرُ اللهِ وَغَرَّكُمْ بِاللِ 

 (.14الْغَرُوْرُ )الحديد : 

Orang-orang minafik memanggil orang-orang mukmin, “bukankan kami dahulu 

bersama kamu?” mereka menjawab “benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu 

sendiri, dan kamu hanya menunggu, meragukan (janji Allah). dan ditipu oleh 

angan-angan kosong sampai datang ketetapan Allah; dan penipu (Setan). datang 

memperdaya kamu tentang Allah (Al-Hadid: 14). 

Contoh 5. Kartu data nomor 74: 

وَمَا أَفَاءَ اللهُ عَلَى رَسوُلِهِ مِنْهُمْ أَوْجَفْتُمْ عَلَيْهِ مِنْ خَيْلٍ وَّلا رِكَابٍ 

 اللهَ يُسلَِّطُ رُسلَُهُ عَلَى مَنْ يَشاَءُ وَاللهُ عَلَى كُلِّ شيَءٍْ قَدِيْر   وَلَكنِ  

Dan harta rampasan fai dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya, 

kamu tidak memerlukan kuda atau unta untuk mendapatkannya, tetapi Allah 

memberikan kekuasaan kepada Rasul-rasul-Nya terhadap siapa yang dia 

kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (Al-Hasyr: 6). 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data inna wa akhwatuha jenis 

lakinna dalam Alquran Juz 26-30: 

Tabel 4.3Inna Wa Akwatuha Jenis Lakinna  

No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

1 70 Al-Ahqaf 23  َوَلكِنِّي أَرَاكُمْ قَوْمًا تَجْهَلُوْن 

2 71 Al-Hujurat 7   إِلَيْكُمْ كِنَّ اللهَ حَبَّبَ وَل 

3 72 At-Thur 47   كِنَّ أَكْثَرَهُمْ لا يَعْلَمُوْنَ وِل 

4 73 Al-Hadid 14   كِنَّكُمْ فَتَنْتُمْ أَنْفُسكَُمْ وِل 

5 74 Al-Hasyr 6  ْوَلَكِنَّ اللهَ يُسلَِّطُ رُسلَُهُ عَلَى مَن

 يَشاَءُ 
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No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

6 75 Al-Munafiqun 7   فِقِيْنَ لا يَفْقَهُوْنَ كِنَّ الْمُن  وَل 

7 76 Al-Munafiqun 8   فِقِيْنَ لايَعْلَمُوْنَ كِنَّ الْمُن  وَل 

 

4.1.4. Harfu Ka’anna  

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran juz 26-30 

ditemukan penggunaan harfu ka’anna sebanyak 12 data dengan rincian 1 data 

pada juz 26, 4 data pada juz 27, 2 data pada juz 28, 4 data pada juz 29 dan 1 data 

pada juz 30. 

Dari 12 data harfu ka’anna yang ditemukan, peneliti melakukan analisis 

pada 12 data tersebut. 

Berikut beberapa contoh data jenis ka’anna dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 77: 

يَوْمَ  كَأَن هُم  فَاصْبرِْ كَمَا صَبَرَ اُولُ الْعَزْمِ مِنَ الرُّسلُِ وَلاتَستَْعْجلِْ لَهُمْ 

غ  فَهَلْ يُهْلَكُ إِلاَّ يَرَوْنَ مَا يُوْعَدُوْنَ لَمْ يَلْبَثُوْآ إِلاَّساَعَةً مِّنْ نَّهَارٍ بَل  

 سِقُوْنَ الْقَوْمُ الْف  

Maka bersabarlah engkau (Muhammad). sebagaimana kesabaran rasul-rasul 

yang memiliki keteguhan hati, dan janganlah engkau meminta agar azaab 

disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka melihat azab yang dijanjikan, 

mereka merasa seolah-olah (tinggal di dunia). hanya sesaat saja pada siang hari. 

Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak ada yang dibinasakan, kecuali kaum 

yang fasik (tidak taat kepada Allah) (Al-Ahqaf: 35). 

Contoh 2. Kartu data nomor 78: 

 لُؤْلُؤ  مَّكْنُوْن   كَأَن هُم  وَيَطُوْفُ عَلَيْهِمْ غِلْمَا ن لَّهُمْ 
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Dan di sekitar mereka ada anak-anak muda yang berkeliling untutk (melayani). 

mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan (At-Thur: 24). 

Contoh 3. Kartu data nomor 79: 

 جَرَاد  مُنْتَشِر   كَأَن هُم  خُشَّعًا اَبْصَارُهُمْ يَخرُْجُوْنَ مِنَ الاجَْدَاثِ 

Pandangan mereka tertunduk, ketika mereka keluar dari kuburan, seakan-akan 

mereka belalang yang beterbangan (Al-Qamar: 7). 

Contoh 4. Kartu data nomor 80: 

 اَعْجَازُ نَخلٍْ مُنْقَعِرٍ  كَأَن هُم  تَنْزِعُ النَّاسَ 

Yang membuat manusia bergelimpangan, mereka bagaikan pohon-pohon kurma 

yang tumbang dengan akar-akarnya (Al-Qamar: 20). 

Contoh 5. Kartu data nomor 81: 

 الْيَاقُوْتُ وَالْمَرْجَانُ  كأَن هُن  

Seakan-akan mereka itu permata yakut dan marjan (Ar-Rahman: 58). 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data inna wa akhwatuha jenis 

ka’anna dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.4 Inna Wa Akwatuha Jenis Ka’anna  

No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

1 77 Al-Ahqaf 35  َكَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَ يُوْعَدُوْن

لم يَلْبَثُوْا إِلاَّ ساَعَةً مِنْ 

 نَّهَارٍ 

2 78 At-Thur 24   كَأَنَّهُمْ لُؤْلُؤ 

3 79 Al-Qamar 7   كَأَنَّهُمْ جَرَاد 

4 80 Al-Qamar 20  ُمْ أَعْجَازُ كَأَنَّه 

5 81 Ar-Rahman 58  ُكأَنَّهُنَّ الْيَاقُوْتُ وَالْمَرْجَان 

6 82 As-Saff 4   كَأَنَّهُمْ بُنْيَانُ مَرْصُوْص 

7 83 Al-Munafiqun 4   كَأَنَّهُمْ خُشبُ  مُسنََّدَة 

8 84 Al-Haqqah 7  ٍكَأَنَّهُمْ أَعْجَازُ نَخلٍْ خَاوِيَة 

9 85 Al-Ma’arij 43  َى نُصُبٍ يُوْفِضُوْنَ نَّهُمْ إِل  كَأ 
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No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

10 86 Al-Mudassir 50   كَأَنَّهُمْ حُمُر  مُستَْنْفِرَة 

11 87 Al-Mursalat 33   ِلَة  صُفْر  كَأَنَّهُ جم 

12 88 An-Naziat 46  كَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَهَالم

 هَاأَوْ ضُح   يَلْبَثُوْا إِلاَّ عَشِيَّةَ 

 

4.1.5. Harfu Laita 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran juz 26-30 

ditemukan penggunaan harfu laita sebanyak 4 data dengan rincian 0 data pada juz 

26, 27, 28, 2 data pada juz 29 dan 2 data pada juz 30. 

Dari 4 data harfu laita yang ditemukan, peneliti melakukan analisis pada 

keempat data tersebut. 

Berikut beberapa contoh data jenis laita dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 89: 

 بَهُ بِشِمَالِهِ قَيَقُوْلُ وَاَمَّا مَنْ اُوْتِيَ كِت  
 
 بيَِهْ وْتَ كِت  لَمْ اُ  يَالَي ينَِي

Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia berkata, 

“Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku (Al-Haqqah: 25). 

Contoh 2. Kartu data nomor 90: 

 كَانَتِ الْقَاضِيَةَ  لَي تَهَاي  

Wahai, kiranya (kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu (Al-Haqqah: 

27). 

Contoh 3. Kartu data nomor 91: 

كُمْ عَذَابًا قَرِيْبًا يَوْمَ يَنْظُرُ الْمَرْءُ قَدَّمَتْ يَدَاهُ وَيَقُوْلُ اِنَّآاَنْذَرْن  

 ي  فِرُ الْك  
 
 كُنْتُ تُرَابًا لَي تَنِي
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Sesungguhnya kami telah peringatkan kepadamu (orang kafir) azab yang dekat, 

pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat kedua tangannya; dan orang 

kafir berkata, “Alangkah baiknya seandainya dahulu aku jadi tanah.” (An-Naba: 

40). 

Contoh 4. Kartu data nomor 92: 

 ي  يَقُوْلُ 
 
 قَدَّمِتْ لِحَيَاتِيْ  لَي تَنِي

Dia berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan 

(kebajikan) untuk hidupku (Al-Fajr: 24). 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data inna wa akhwatuha jenis 

laita dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.5 Inna Wa Akwatuha Jenis Laita 

No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

1 89 Al-Haqqah 25   بيَِهْ لَيْتَنِيْ لَمْ أُوْتَ كِت  ي 

2 90 Al-Haqqah 27   لَيْتَهَا كَانَتِ الْقَاضِيَةَ ي 

3 91 An-Naba 40   لَيْتَنِيْ كُنْتُ تُرَابًاي 

4 92 Al-Fajr 24   نِيْ قَدَّمِتْ لِحَيَاتِيْ لَيْتَ يَقُوْلُ ي 

 

4.1.6. Harfu La’alla 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Alquran juz 26-30 

ditemukan penggunaan harfu la’alla sebanyak 8 data dengan rincian 2 data pada 

juz 26, 2 data pada 27, 3 data pada 28, 0 data pada juz 29 dan 1 data pada juz 30. 

Dari 8 data harfu la’alla yang ditemukan, peneliti melakukan analisis pada 

kedelapan data tersebut. 

Berikut beberapa contoh data jenis la’alla dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 93: 
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 يَرْجعُِوْنَ لَعَل هُم  تِ ي  ى وَصَرَّفْنَا الاْ  وَلَقَدْ اَهَلَكْنَا مَا حَوْلَكُمْ مِنَ الْقُر  

Dan sungguh, telah kami binasakan negeri-negeri di sekitarmu, dan juga telah 

kami jelaskan berulang-ulang tanda-tanda kebesaran kami (Al-Ahqaf: 27). 

Contoh 2. Kartu data nomor 94: 

 لَعَل كمُ  اِنَّمَا الْمُؤْمِنُوْنَ اِخْوَة  فَاَصْلِحُوْا بَيْنَ اَخَوَيْكُمْ وَاتَّقُوا اللهَ 

 تُرْحَمُوْنَ 

Sesungguhnya orang-orang ukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara 

kedua saudaramu (yang berselisih). dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

mendapat rahmat (Al-Hujurat: 10). 

Contoh 3. Kartu data nomor 95: 

 تَذَكَّرُوْنَ  لَعَل كمُ   وَمِنْ كُلِّ شيَءٍْ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ 

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 

(kebesaran Allah) (Az-zariyat: 49). 

Contoh 4. Kartu data nomor 96: 

 عَل كمُ  لَ تِ ي  اِعْلَمُوْا اَنَ اللهَ يُحْيِ الارَْضَ بَعْدَ مَوْتِهَا قَدْ بَيَّنَّا لَكُمْ الاَ  

 تَعْقِلُوْنَ 

Ketahuilah bahwa Allah yang menghidupkan bumi setelah matinya (kering) 

Sungguh telah kami jelaskan kepadamu tanda-tanda (kebesaran kami) agar kamu 

mengerti (Al-Hadid: 17). 

Contoh 5. Kartu data nomor 97: 

رَاَيْتَه خَاشِعًا مُّتَصَدِّعًا مِّنْ ذَا الْقُرْ لَوْ اَنْزَلْنَا ه   آنَ عَلَى جَبَلٍ لَّ

 يَتَفَكَّرُوْنَ  لَعَل هُم  وَتِلْكَ الامَْثَالُ نَضْرِبُهَا لِلنَّاسِ قلى خَشيَْةِ اللهِ 
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Sekiranya kami turunkan Alquran ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 

melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan itu kami buat untuk manusia agar mereka berpikir (Al-Hasyr: 21). 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data Inna wa akhwatuha jenis 

la’alla dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.6 Inna Wa Akwatuha Jenis La’alla 

No. No. 

Kartu 

Data 

Surat Ayat Data 

1 93 Al-Ahqaf 27  َلَعَلَّهُمْ يَرْجعُِوْن ... 

2 94 Al-Hujurat 10  َلَعَلَّكُمْ تُرْحَمُوْن ... 

3 95 Az-Zariyat 49  َلَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْن ... 

4 96 Al-Hadid 17  َلَعَلَّكُمْ تَعْقِلُوْن ... 

5 97 Al-Hasyr 21  َعَلَّهُمْ يَتَفَكَّرُوْنَ ... ل 

6 98 Al-Jumu’ah 10  َلَعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْن ... 

7 99 At-Thalaq 1   لِكَ أَمْرًالَعَلَّ اللهَ يُحْدِثُ بَعْدَ ذ 

8 100 ‘Abasa 3   ّى... لَعَلَّهُ يَزَّك 

 

4.2. Jenis Isim Inna wa akhwatuha dan Desinennya 

4.2.1 Jenis Isim Inna Wa akhwatuha 

Dalam penelitian ini ditemukan berbagai data terkait dengan isim inna wa 

akhwatuha berdasarkan teori yang acu dalam penelitian ini, yakni menganalisis 

isim inna wa akhwatuha berdasarkan tiga aspek kategori isim, yakni :1). 

Pembagian isim berdasarkan ada atau tidaknya referen (zhahir-Dlamir).; 2). 

Pembagian isim berdasarkan jenis huruf akhirnya (Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d).; 3). pembagian isim berdasarkan bilangannya (Mufrad, Mutsana, 

Jama’). 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap pada ayat Alquran 

juz 26-30, peneliti memperoleh data jenis isim inna wa akhwatuha dengan rincian 

sebagai berikut: 

a) Isim inna wa akhwatuha berdasarkan ada tidaknya referen terdapat 39 data 

berupa isim zhahir dan 62 data berupa isim dlamir. 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha berupa isim zhahir 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 1: 

 لِمِيْنَ لا يَهْدِى الْقَوْمَ الظّ   اللَ إِنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 1 kata  َالل merupakan isim inna wa akhwatuha yang 

berupa isim zhahir 

Contoh 2. Kartu data nomor 3: 

تٍ تَجْرِيْ مِنْ تَختِْهَا تِجَنّ  لِح  مَنُوْا وَعَمِلُوا الصّ  يُدْخلُِ الَّذِيْنَ ا   اللَ إِنَّ 

 الانَْهَارُ 

Pada contoh nomor kartu data 3 kata  َالل merupakan isim inna wa akhwatuha yang 

berupa isim zhahir. 

Contoh 3. Kartu data nomor 5: 

 سمَِيْع  عَلِيْم   اللَ إِنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 5 kata  َالل merupakan isim inna wa akhwatuha yang 

berupa isim zhahir 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha berupa Isim dlamir 

dalam Alquran juz 26-30. 

Contoh 1. Kartu data nomor 2: 
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 تُبْتُ إِلَيْكَ  إِنِّي

Huruf ya mutakallim pada kata  
 
 merupakan isim inna yang berupa isim dlamirإِنِّي

mutakallim wahdah. 

Contoh 2. Kartu data nomor 4: 

 مُّبيِْنًا فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا إِن ا

Hurufنا pada kataإِن اmerupakan isim inna yang berupa isim dlamir mutakallim 

ma’a al ghair. 

Contoh 3. Kartu data nomor 12: 

 أَرْسلَْنَا عَلَيْهِمْ رِيْحًا إِن آ

Huruf نا pada kata إِن اmerupakan isim inna yang berupa isim dlamir 

mutakallim ma’a al ghair. 

b) Isim inna wa akhwatuha berdasarkan jenis huruf akhirnya terdapat 76 data 

isim shahih, 0 data isim maqshu:r, 2 data isim manqu:sh, dan 1 data isim 

mamdu:d dan 21 data tidak terdefinisi. 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha berupa isim shahih 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 6: 

 يُحبُِّ الْمُقْسِطِيْنَ  اللإِنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 6 kata  َالل merupakan isim inna wa akhwatuha yang 

berupa isim Shahih karena diakhiri dengan huruf shahih 

Contoh 2. Kartu data nomor 9: 

 رَبِّكَ لَوَاقِع   بَ عذَ  إِنَّ 
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Pada contoh kartu data nomor 9 kata   َبَ عذ  merupakan isim inna wa akhwatuha 

yang berupa isim shahih karena diakhiri dengan huruf shahih. 

Contoh 3. Kartu data nomor 11: 

 بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سبَيِْلِهِ هُوَ اَعْلَمُ  رَب كَ إِنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 11 kata رب merupakan isim inna wa akhwatuha 

yang berupa isim shahih karena diakhiri dengan huruf shahih. 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha berupa sim 

Maqshu:r dalam Alquran juz 26-30 : 

Contoh 1. Kartu data nomor 7: 

 ىلَذِك ر  لِكَ إِنَّ فِيْ ذ  

Pada contoh kartu data nomor 7 kata   ىذِك ر  merupakan isim inna wa akhwatuha 

yang berupa isim maqshu:r karena diakhiri dengan alif lazimah yang huruf 

sebelumya berharakat fathah 

Contoh 2. Kartu data nomor 48: 

 ىال مُن تَه  ى رَبِّكَ وَأَنَّ إِل  

Pada contoh kartu data nomor 48 kata   ىال مُن تَه merupakan isim Inna wa 

akhwatuha yang berupa isim maqshu:r karena diakhiri dengan alif lazimah yang 

huruf sebelumya berharakat fathah. 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha berupa isim 

Mamdu:d dalam Alquran juz 26-30 : 

Contoh 1. Kartu data nomor 49: 

 قِسمَْة  بَيْنَهُمْ  ال مَاءَ أَنَّ 
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Pada contoh kartu data nomor 49 kata  الماءmerupakan isim inna wa 

akhwatuha yang berupa isim mamdu:d karena diakhiri dengan huruf hamzah dan 

huruf sebelumnya berupa alif 

c) Isim inna wa akhwatuha berdasarkan bilangannya terdapat 52 data isim 

mufrad, 0 data isim mutsana, dan 36 data isim jama’dan 12 data tidak 

terdefinisi. 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha berupa isim mufrad 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 6: 

 يُحبُِّ الْمُقْسِطِيْنَ  اللإِنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 6 kata  َالل merupakan isim inna wa akhwatuha yang 

berupa isim mufrad karena menunjukkan makna satu. 

Contoh 2. Kartu data nomor 9: 

 رَبِّكَ لَوَاقِع   بَ عذَ  إِنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 9 kata   َبَ عذ  merupakan isim inna wa akhwatuha 

yang berupa isim mufrad karena menunjukkan makna satu. 

Contoh 3. Kartu data nomor 11: 

 هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سبَيِْلِهِ  رَب كَ إِنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 11 kata رب merupakan isim inna wa akhwatuha 

yang berupa isim mufrad karena menunjukkan makna satu. 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha berupa isim jama’ 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 59: 
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 مُكذَِّبيِ نَ أّنَ مِنْكُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 59 kata  َمُكذَِّبِي ن merupakan isim inna wa 

akhwatuha yang berupa isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua 

Contoh 2. Kartu data nomor 63: 

 للِ  جدَِ ال مَس  وَأَنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 63 kata   جدالمس merupakan isim inna wa 

akhwatuha yang berupa isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua. 

Contoh 3. Kartu data nomor 75:  

 لا يَفْقَهُوْنَ  فِقِي نَ ال مُن  كِنَّ وَل  

Pada contoh kartu data nomor 75 kata   فِقِي نَ ال مُن merupakan isim inna wa 

akhwatuha yang berupa isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua. 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis isim inna wa 

akhwatuha dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.7 Jenis Isim Inna Wa akhwatuha 

Kategori Isim  Nomor Kartu Data Jumlah 

Ada 

tidaknya 

referen 

Dzahir 1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 16, 17, 18, 

20, 23, 25, 26, 37, 38, 40, 41, 45, 47, 

48, 49, 51, 52, 53, 58, 59, 63, 68, 69, 

71, 72, 74, 75, 76, 99 

38 

Dhamir 2, 4, 12, 13, 14, 15, 19, 21, 22, 24, 27, 

28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 39, 

42, 43, 44, 46, 50, 54, 55, 56, 57, 60, 

61, 62, 64, 65, 66, 67, 70, 73, 77, 78, 

79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 

89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 

100 

62 

Jenis huruf 

akhirnya  

Shachich 1, 3, 5, 6, 9, 10, 11, 16, 17, 18, 20, 22, 

23, 24, 25, 26, 28, 32, 33, 36, 37, 38, 

39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 50, 

51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 

61, 62, 63, 64, 65, 67, 68, 69, 71, 72, 

73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 

83, 84, 85, 86, 87, 88, 93, 94, 95, 96, 

76 
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97, 98, 99, 100 

Manqu:sh - 0 

Maqshu:r 7, 48 2 

Mamdu:d 49,  1 

Tidak 

teridentifikasi 

2, 4, 8, 12, 13, 14, 15, 19, 21, 27, 29, 

30, 31, 34, 35, 66, 70, 89, 90, 91, 92 

21 

Bilangannya Mufrad 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 16 17, 18, 20, 

21, 22, 23, 24, 26, 32, 33, 35, 36, 38, 

39, 41, 45, 47, 48, 49, 51, 52, 53, 57, 

58, 60, 61, 62, 64, 65, 68, 69, 70, 71, 

72, 74, 87, 89, 90, 91, 92, 99, 100 

52 

Mutsana - 0 

Jama’ 10, 25, 28, 37, 40, 42, 43, 44, 46, 50, 

54, 55, 56, 59, 63, 67, 73, 75, 76, 77, 

78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 88, 

93, 94, 95, 96, 97, 98, 

36 

Tidak 

teridentifikasi 

4, 12, 13, 14, 15, 19, 27, 29, 30, 31, 

34, 66 

12 

 

4.2.2 Desinen Isim Inna Wa akhwatuha 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap Isim Inna wa 

akhwatuha pada ayat Alquran juz 26-30, peneliti memperoleh data ‘alamat i’rab 

(Desinen) Isim Inna wa akhwatuha dengan rincian 65 data berupa Isim Mabniy 

dan 35 data Isim Mu’rab. Adapun dari 65 data Isim mabniy tersebut terbagi dalam 

23 data Mabniy fathah, 33 data Mabniy sukun, dan 9 data Mabniy dlammah. 

Sedangkan pada Isim Mu’rab terdapat tiga alamat i’rab (Desinen) yakni : fathah 

pada 29 data, ya pada 4 data, dan fathah muqaddarah pada dua data. 

a) Mabniy fathah 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha Mabniy fathah 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 66 : 

 صَبَبْنَا الْمَآءَ صَبًّا أ ن ا
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Pada contoh kartu data nomo 66, نا pada kata أّنَّاmerupakan isim inna Mabniy 

fathah karena berupa dlamir muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Contoh 2. Kartu data nomor 81 : 

 الْيَاقُوْتُ وَالْمَرْجَانُ  كأَن هُن  

Pada contoh kartu data nomo 81, kata   هُن merupakan isim ka’anna Mabniy 

fathah karena berupa dlamir muttashil jama’ muanats ghaibah. 

Contoh 3. Kartu data nomor 90: 

 كَانَتِ الْقَاضِيَةَ  هَالَي تَ ي  

Pada contoh kartu data nomo 90, kata هَا merupakan isim laita Mabniy fathah 

karena berupa dlamir muttashil mufrad muanats ghaibah. 

b) Mabniy sukun 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha Mabniy sukun 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 67: 

 مَّبْعثوْثُوْنَ  أن هُم  

Pada contoh kartu data nomo 67, kata   هُم merupakan isim anna Mabniy sukun 

karena berupa dlamir muttashil jama’ muzhakar ghaib. 

Contoh 2. Kartu data nomor 70: 

 وَل  
 
 مْ قوما تجهلون كُ اَر   كنِِّي

Pada contoh kartu data nomo 70, huruf ي pada kata   وَل 
 
كنِِّي  merupakan isim 

lakinna Mabniy sukun karena berupa dlamir muttashil mutakallim wahdah. 

Contoh 3. Kartu data nomor 80: 

 أَعْجَازُ  كَأَن هُم  
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Pada contoh kartu data nomo 80, kata   هُم merupakan isim ka’anna Mabniy sukun 

karena berupa dlamir muttashil jama’ muzhakar ghaib. 

c) Mabniy dlammah 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha Mabniy dlammah 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 36: 

 لٍ كَرِيْمٍ لَقَوْلُ رَسوُْ  إِن هُ 

Pada contoh kartu data nomo 36, kata  ُه merupakan isim inna Mabniy dlammah 

karena berupa dlamir muttashil mufrad muzhakar ghaib. 

Contoh 2. Kartu data nomor 57 : 

 كَانَتْ تَأْتِيْهِمْ  بأَِن هُ 

Pada contoh kartu data nomo 57, kata  ُه merupakan isim anna Mabniy dlammah 

karena berupa dlamir muttashil mufrad muzhakar ghaib. 

Contoh 3. Kartu data nomor 60: 

 أَنَّهُ استَْمَعَ نَفَر  مِنَ الْجنِِّ 

Pada contoh kartu data nomo 60, kata  ُه merupakan isim anna Mabniy dlammah 

karena berupa dlamir muttashil mufrad muzhakar ghaib. 

d) Fathah  

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa fathah dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 72: 

 لا يَعْلَمُوْنَ  أَك ثرََهُم  كِنَّ وِل  
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Pada contoh kartu data nomor 72 kata  ََأَك ثر merupakan isim lakinna dengan 

desinen berupa fathah karena berupa Isim mufrad. 

Contoh 2. Kartu data nomor 74: 

 اللهَ يُسلَِّطُ رُسلَُهُ عَلَى مَنْ يَشاَءُ  وَلَكنِ  

Pada contoh kartu data nomor 74 kata  َالله merupakan isim lakinna dengan desinen 

berupa fathah karena berupa Isim mufrad 

Contoh 3. Kartu data nomor 99: 

 لِكَ أَمْرًايُحْدِثُ بَعْدَ ذ   اللَ لَعَلَّ 

Pada contoh kartu data nomor 99 kata  َالله merupakan isim la’alla dengan desinen 

berupa fathah karena berupa Isim mufrad 

e) Harfu Ya 

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa harfu ya dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 59: 

 مُكذَِّبيِ نَ أّنَ مِنْكُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 59, kata  َمُكذَِّبيِ ن merupakan isim anna manshub 

dengan desinen berupa huruf ya karena merupakan jama’ muzhakar salim 

Contoh 2. Kartu data nomor 75: 

 لا يَفْقَهُوْنَ فِقِي نَ ال مُن  كِنَّ وَل  

Pada contoh kartu data nomor 75, kata   فِقِي نَ ال مُن merupakan isim lakinna 

manshub dengan desinen berupa huruf ya karena merupakan jama’ muzhakar 

salim. 

Contoh 3. Kartu data nomor 76: 
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 لايَعْلَمُوْنَ  فِقِي نَ ال مُن  كِنَّ وَل  

Pada contoh kartu data nomor 76, kata   فِقِي نَ ال مُن  merupakan isim lakinna 

manshub dengan desinen berupa huruf ya karena merupakan jama’ muzhakar 

salim. 

f) Fathah Muqaddarah  

Berikut beberapa contoh data isim inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa fathah muqaddrah dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 7: 

 ىلَذِك ر  لِكَ إِنَّ فِيْ ذ  

Pada contoh kartu data nomor 7 kata ىذِك ر    merupakan isim inna dengan desinen 

berupa fathah muqaddarah karena berupa isim maqshu:r karena diakhiri dengan 

alif lazimah yang huruf sebelumya berharakat fathah 

Contoh 2. Kartu data nomor 48: 

 ىال مُن تَه  ى رَبِّكَ وَأَنَّ إِل  

Pada contoh kartu data nomor 48 kata   ىال مُن تَه  merupakan isim anna dengan 

desinen berupa fathah muqaddarah karena berupa Isim maqshu:r karena diakhiri 

dengan alif lazimah yang huruf sebelumya berharakat fathah. 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data desinen isim inna wa 

akhwatuha dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.8 Desinen Isim Inna Wa akhwatuha 

Isim Inna 

Nashab 

(Kasus 

akusatif) 

 No Desinen  No Kartu data  Jumlah  

Mabniy 1 fathah 4, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 

19, 22, 24, 25, 27, 29, 

30, 31, 34, 35, 39, 40, 

64, 66, 81, 90 

23 
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2 Sukun 2, 21, 28, 42, 43, 44, 

46, 50, 54, 55, 56, 67, 

70, 73, 77, 78, 79, 80, 

82, 83, 84, 85, 86, 88, 

89, 91, 92, 93, 94 95, 

96, 97, 98,  

33 

3 dlammah 32, 36, 57, 60, 61, 62, 

65, 87, 100 
9 

Mu’rab 1 Fathah 1, 3, 5, 6, 9, 11, 16, 17, 

18, 20, 23, 26, 33, 38, 

41, 45, 47, 49, 51, 52, 

53, 58, 63, 68, 69, 71, 

72, 74, 99,  

29 

2 Alif  -  

3 Kasrah  -  

4 Ya  37, 59, 75, 76,  4 

5 Hazhfu nun -  

6 Fathah 

Muqaddarah 

7, 48,  2 

Total 100 

 

4.3. Jenis Khabar Inna wa akhwatuha dan Desinennya. 

4.3.1 Jenis Khabar Inna Wa akhwatuha 

Dalam penelitian ini ditemukan berbagai data terkait dengan Khabar Inna 

wa akhwatuha berdasarkan teori yang acu dalam penelitian ini, yakni 

menganalisis khabar Inna wa akhwatuha berdasarkan jenisnya. Khabar Inna wa 

akhwatuha terdiri dari tiga jenis, yakni : 1). Khabar mufrad; 2). Khabar syibh al 

jumlah; 3). Khabar jumlah. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat Alquran juz 26-30, 

peneliti memperoleh data jenis khabar inna wa akhwatuha dengan rincian sebagai 

berikut: data berupa khabar mufrad sebanyak 28 data, syibh al jumlah sebanyak 

10 data, khabar jumlah sebanyak 62 data. 

a) Khabar Mufrad 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat Alquran juz 26-30, 

peneliti memperoleh data jenis khabar inna wa akhwatuha dengan rincian data 

berupa khabar mufrad sebanyak 28 data. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha yang berupa khabar 

mufrad dalam Alquran juz 26-30: 

Contoh 1. Kartu data nomor 36: 

 رَسوُْلٍ كَرِيْمٍ لَقَو لُ إِنَّهُ 

Pada contoh kartu data nomor 36 kata  ُلَقَو ل merupakan khabar inna yang 

berupa khabar mufrad. 

Contoh 2. Kartu data nomor 65: 

 ال فِرَاقُ وَظَنَّ أَنَّهُ 

Pada contoh kartu data nomor 65 kata  ُال فِرَاق merupakan khabar anna yang 

berupa khabar mufrad. 

Contoh 3. Kartu data nomor 80: 

 أَع جاَزُ كَأَنَّهُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 80 kata  ُأَع جاَزmerupakan khabar kaana yang 

berupa khabar mufrad. 

b) Khabar Syibh al Jumlah 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat Alquran juz 26-30, 

peneliti memperoleh data jenis khabar inna wa akhwatuha dengan rincian data 

berupa khabar syibh al jumlah sebanyak 10 data. 

Berikut beberapa contoh data khabar Inna wa akhwatuha yang berupa 

khabar syibh al jumlah dalam Alquran juz 26-30: 
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Contoh 1. Kartu data nomor 7: 

 ذ  إِنَّ 
 
 ىلَذِكْر   لِكَ فِي

Pada contoh kartu data nomor 7   ذ 
 
لِكَ فِي  merupakan khabar inna yang berupa 

khabar syibh al jumlah. 

Contoh 2. Kartu data nomor 45: 

 رَسوُْلُ اللهِ  فِي كمُ  وَاعْلَمُوْآ أَنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 45   ُفِي كم merupakan khabar anna yang berupa 

khabar syibh al jumlah. 

Contoh 3. Kartu data nomor 63: 

 لِِ دَ جِ وَأَنَّ الْمَس  

Pada contoh kartu data nomor 63  ِِل merupakan khabar anna yang berupa khabar 

syibh al jumlah. 

c) Khabar Jumlah 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada ayat Alquran juz 26-30, 

peneliti memperoleh data jenis khabar inna wa akhwatuha dengan rincian sebagai 

berikut : data berupa khabar jumlah sebanyak 62 data. Dari 62 data khabar jumlah 

ini terbagi menjadi dua yakni 59 data berupa khabar jumlah fi’liyah dan 3 data 

berupa khabar jumlah ismiyah. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha yang berupa 

khabar jumlah fi’liyah dalam Alquran juz 26-30: 

Contoh 1. Kartu data nomor 33: 

 كَانَ مِي قَاتًاإِنَّ يَوْمَ الْفَصْلِ 
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Pada contoh kartu data nomor 33 كَانَ مِي قَاتًا merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi khabar Inna. 

Contoh 2. Kartu data nomor 70: 

 أَرَاكُم  قَو مًا تَج هَلُو نَ وَلكِنِّي 

Pada contoh kartu data nomor 70   كُم  قوما تجهلوناَر  merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi khabar Lakinna . 

Contoh 3. Kartu data nomor 90: 

 كَانَتِ ال قَاضِيةََ لَيْتَهَا ي  

Pada contoh kartu data nomor 90  ََكَانَتِ ال قَاضِية merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi khabar Laita 

Berikut beberapa contoh data khabar Inna wa akhwatuha yang berupa 

khabar jumlah ismiyah dalam Alquran juz 26-30: 

Contoh 1. Kartu data nomor 11: 

ضلَ  عنَ  سبَيِ لِهِ إن ربَّك  بمِنَ    هُوَ اعلَ مَ ُ

Pada contoh kartu data nomor 11  ِضلَ  عنَ  سبَيِ لِه بمِنَ    merupakan هُوَ اعلَ مَ ُ

jumlah ismiyah yang menempati posisi khabar inna . 

Contoh 2. Kartu data nomor 25: 

 لَهُم  مَغ فِرَةٌ وَأَج رٌ كَبيِ رٌ مْ بِالْغَيْبِ إِنَّ الَّذِيْنَ يَخشْوَْنَ رَبَّهُ 

Pada contoh kartu data nomor 25  ٌلَهُم  مَغ فِرَةٌ وَأَج رٌ كَبيِ ر merupakan jumlah 

ismiyah yang menempati posisi khabar inna . 

Contoh 3. Kartu data nomor 40: 

فَلَهُم  عذََابُ تِ ثُمَّ لَمْ يَتُوْبُوْا لْمُؤْمِن  اِنَّ الَّذِيْنَ فَتَنُوا الْمُؤْمِنِيْنَ وَا

 جهََن مَ وَلَهُم  عذََابُ ال حرَِي قِ 
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Pada contoh kartu data nomor 40  ِفَلَهُم  عذََابُ جهََن مَ وَلَهُم  عذََابُ ال حرَِي ق 

merupakan jumlah ismiyah yang menempati posisi khabar inna . 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data jenis khabar Inna wa 

akhwatuha dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.9Jenis Khabar Inna Wa akhwatuha 

Jenis Khabar No Kartu Data Jumlah  

Mufrad 5, 8, 9, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 24, 34, 

35 36, 39, 49, 55, 58, 65, 67, 78, 79, 

80, 81, 82, 83, 84, 86, 87 

28 

Syibh al 

jumlah 

Jar Majrur 7, 23, 26, 37, 38, 45, 48, 52, 59, 63,  10 

Zharaf Mazhruf  0 

Jumlah Ismiyah 11, 25, 40 3 

Fi’liyah 1, 2, 3, 4, 6, 10, 12, 13, 14, 19, 20, 27, 

28, 29, 30, 31, 32, 33, 41, 42, 43, 44, 

46, 47, 50, 51, 53, 54, 56, 57, 60, 61, 

62, 64, 66, 68, 69, 70,71, 72, 73, 74, 

75, 76, 77, 85, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 

94, 95, 96, 97, 98, 99, 100 

59 

Jumlah 100 

 

4.3.2 Desinen Khabar Inna Wa akhwatuha 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar inna wa 

akhwatuha pada ayat Alquran juz 26-30, peneliti memperoleh data ‘alamat i’rab 

(Desinen) khabar inna wa akhwatuha dengan rincian 42 data mabniy dan 58 data 

mu’rab.  

a) Khabar Inna wa akhwatuha Mabniy 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar Inna wa 

akhwatuha pada ayat Alquran juz 26-30, peneliti memperoleh data ‘alamat i’rab 

(Desinen) khabar inna wa akhwatuha dengan rincian 42 data mabniy dan 58 data 

mu’rab. Adapun dari 42 data mabniy tersebut terbagi dalam 6 data mabniy 
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fathah,18 data mabniy sukun, 7 data mabniy dlammah, 4 data mabniy kasrah, dan 

7 data mabniy fathah muqaddarah. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mabniy fathah 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 11: 

 اَع لَمُ بمَِن  ضلَ  عنَ  سبَيِ لِهِ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ 

Pada contoh kartu data nomor 11  ِهُوَ اَع لَمُ بمَِن  ضلَ  عنَ  سبَيِ لِه merupakan 

khabar inna Mabniy fathah karena merupakan isim dlamir munfashil mufrad 

muzhakar ghaib. 

Contoh 2. Kartu data nomor 32: 

 تِناَ عنَِي دًاي  كَانَ لِ  إِنَّهُ 

Pada contoh kartu data nomor 32   ِتِناَ عنَِي دًا ِ ي  كَانَ ل  merupakan khabar inna 

mabniy fathah karena merupakan fi’il madli mabniy fathah. 

Contoh 3. Kartu data nomor 33: 

 كَانَ مِي قَاتًاإِنَّ يَوْمَ الْفَصْلِ 

Pada contoh kartu data nomor 33  ِ كَانَ مِي قَاتًا merupakan khabar inna 

mabniy fathah karena merupakan fi’il madli Mabniy fathah. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mabniy sukun 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 2: 

 تُب تُ إِلَي كَ إِنِّيْ 

Pada contoh kartu data nomor 2  َتُب تُ إِلَي ك merupakan khabar inna mabniy 

sukun karena merupakan fi’il madli mabniy sukun. 
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Contoh 2. Kartu data nomor 4: 

 ناَ لَكَ فَت حاً مُّبيِ ناًفَتَح  إِنَّا 

Pada contoh kartu data nomor 2 ًفَتَح ناَ لَكَ فَت حاً مُّبيِ نا merupakan khabar 

inna mabniy sukun karena merupakan fi’il madli mabniy sukun. 

Contoh 3. Kartu data nomor 12: 

 أَر سلَ ناَ علََي هِم  رِي حاًإِنَّآ 

Pada contoh kartu data nomor 12 ًأَر سلَ ناَ علََي هِم  رِي حا merupakan khabar 

inna mabniy sukun karena merupakan fi’il madli mabniy sukun. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mabniy 

dlammah dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 42: 

 ك رِهُو ا مَا أَن زَل اللمْ أَنَّهُ 

Pada contoh kartu data nomor 42 ك رِهُو ا مَا أَن زَل الل merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi khabar inna mabniy dlammah karena merupakan 

fi’il madli mabniy dlammah. 

Contoh 2. Kartu data nomor 43: 

 بعُِو ا مَا اَس خطََ اللات  بِأَنَّهُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 43 ات بعُِو ا مَا اَس خطََ الل merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi khabar inna mabniy dlammah karena merupakan 

fi’il madli mabniy dlammah. 

Contoh 3. Kartu data nomor 44: 

 و ا حتَ ى تَخ رُجُ إِلَي هِم  صبَرَُ أَنَّهُمْ 
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Pada contoh kartu data nomor 44   صبَرَُو ا حتَ ى تَخ رُجُ إِلَي هِم merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi khabar inna mabniy dlammah karena 

merupakan fi’il madli mabniy dlammah. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mabniy kasrah 

dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 7: 

 ذ  إِنَّ 
 
 ى لَذِكْر   لِكَ فِي

Pada contoh kartu data nomor 7   ذ 
 
لِكَ فِي  merupakan jar majrur yang menempati 

posisi khabar inna mabniy kasrah karena merupakan huruf jar. 

Contoh 2. Kartu data nomor 38: 

  سِجِّي ن  إِنَّ كِتَابَ الْفُجَّارِ 
 لَفِي

Pada contoh kartu data nomor 38   سِجِّي ن  
 merupakan jar majrur yang لَفِي

menempati psoisi khabar inna mabniy kasrah karena merupakan huruf jar. 

Contoh 3. Kartu data nomor 45: 

 رَسوُْلُ اللهِ  فِي كمُ   أَنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 45   ُفِي كم merupakan jar majrur yang menempati 

psoisi khabar inna mabniy kasrah karena merupakan huruf jar. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mabniy fathah 

muqaddarah dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 61: 

 ى جدَُّ رَبِّن ال  تَع  وَأَنَّهُ 
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Pada contoh kartu data nomor 61   ى جدَُّ رَبِّن ال  تَع  merupakan khabar anna 

mabniy fathah muqaddarah karena merupakan fi’il madli mabniy fathah 

muqaddarah. 

Contoh 2. Kartu data nomor 68: 

 ى لَهَاا و ح  بِأَنَّ رَبَّكَ 

Pada contoh kartu data nomor 68   ى لَهَاا و ح  merupakan khabar anna mabniy 

fathah muqaddarah karena merupakan fi’il madli mabniy fathah muqaddarah. 

Contoh 3. Kartu data nomor 70: 

 لُو نَ أَرَاكُم  قَو مًا تَج هَ وَلكِنِّي 

Pada contoh kartu data nomor 68  َأَرَاكُم  قَو مًا تَج هَلُو ن merupakan khabar 

Lakinna mabniy fathah muqaddarah karena merupakan fi’il madli mabniy fathah 

muqaddarah. 

b) Khabar Inna wa akhwatuha Mu’rab 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap mabniy inna wa 

akhwatuha pada ayat Alquran juz 26-30, peneliti memperoleh data ‘alamat i’rab 

(Desinen) mabniy inna wa akhwatuha dengan rincian 42 data mabniy dan 58 data 

mu’rab. Sedangkan pada mu’rab terdapat enam alamat i’rab (Desinen) yakni : 

dlamah pada 33 data, wawu pada 4 data, nun pada 13 data, dlammah muqaddarah 

pada 5 data, hazhfu nun pada 2 data, dan hazhfu harfu ‘illah pada 1 data. 

Berikut beberapa contoh data mabniy inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa dlammah dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 80: 

 أَع جاَزُ كَأَنَّهُمْ 
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Pada contoh kartu data nomor 80  ُأَع جاَز merupakan khabar ka’anna mabniy 

dlammah karena merupakan jama’ taksir. 

Contoh 2. Kartu data nomor 81: 

 مَر جاَنُ ال ياَقُو تُ وَال  كأَنَّهُنَّ 

Pada contoh kartu data nomor 81  ُال ياَقُو تُ وَال مَر جاَن merupakan khabar 

ka’anna mabniy dlammah karena merupakan isim mufrad. 

Contoh 3. Kartu data nomor 82: 

 بُن ياَنُ مَر صُو صٌ كَأَنَّهُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 82  ٌبُن ياَنُ مَر صوُ ص merupakan khabar ka’anna 

mabniy dlammah karena merupakan jama’ taksir. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa Wawu dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 15: 

 لَمَب عُو ثُو نَ إنَّا 

Pada contoh kartu data nomor 15  َلَمَب عُو ثُو ن merupakan khabar Inna yang 

beralamat ‘irab (Desinen) berupa Wawu karena merupakan jama’ muzhakar 

salim. 

Contoh 2. Kartu data nomor 34: 

 لَمَر دُو دُو نَ فِي ال حاَفِرَةِ ءِإِنَّا 

Pada contoh kartu data nomor 34   نَ فِي ال حاَفِرَةِ لَمَر دُو دُو  merupakan khabar 

inna yang beralamat ‘irab (Desinen) berupa Wawu karena merupakan jama’ 

muzhakar salim. 

Contoh 3. Kartu data nomor 67: 
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 م ب عثو ثُو نَ أنَّهُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 67  َم ب عثو ثُو ن merupakan khabar inna yang 

beralamat ‘irab (Desinen) berupa Wawu karena merupakan jama’ muzhakar 

salim. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa nun dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 10: 

 الْمَلئكةَ تسميةَ الأنثى لَيسُمَُّو نخرَِةِ إِنَّ الَّذِيْنَ لا يُؤْمِنُوْنَ بِالأْ  

Pada contoh kartu data nomor 10  َلَيسُمَُّو ن merupakan khabar inna yang 

beralamat ‘irab (Desinen) berupa nun karena merupakan af’alul khamsah. 

Contoh 2. Kartu data nomor 28: 

 يَرَو نَهُ بَعِي دًاإِنَّهُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 28 يَرَو نَهُ بَعِي دًا merupakan khabar inna yang 

beralamat ‘irab (Desinen) berupa nun karena merupakan af’alul khamsah. 

Contoh 3. Kartu data nomor 46: 

 تَن طِقُو نَ مَآ أَنَّكُمْ 

Pada contoh kartu data nomor 46  َتَن طِقُو ن merupakan khabar anna yang 

beralamat ‘irab (Desinen) berupa nun karena merupakan af’alul khamsah. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa dlammah muqaddarah dalam Alquran juz 26-30. 

Contoh 1. Kartu data nomor 1: 

 لِمِي نَ لَ يَه دِى ال قَو مَ الظ   إِنَّ اللهَ 
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Pada contoh kartu data nomor 1    لِمِي نَ لَ يَه دِى ال قَو مَ الظ  merupakan khabar 

inna mabniy dlammah muqaddarah karena merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir. 

Contoh 2. Kartu data nomor 31: 

 إِنَّا 
 
  علََي كَ قَو لَ ثَقِي لً سنَُل قِي

Pada contoh kartu data nomor 31  ًعلََي كَ قَو لَ ثَقِي ل  
 merupakan khabar سنَُل قِي

inna mabniy dlammah muqaddarah karena merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir. 

Contoh 3. Kartu data nomor 47: 

 ىيُر  وَأَنَّ سعَْيُهُ سوَْفَ 

Pada contoh kartu data nomor 47   ىيُر  merupakan khabar anna Mabniy dlammah 

muqaddarah karena merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir. 

Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa hazhfu nun dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 77: 

 لم يَل بثَوُ ا إِلَ  ساَعةًَ مِن  ن هَار   كَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَ مَا يُوْعَدُوْنَ 

Pada contoh kartu data nomor 77   لم يَل بثَوُ ا إِلَ  ساَعةًَ منِ  ن هَار 

merupakan khabar ka’anna yang beralamat ‘irab (Desinen) berupa hazhfu nun 

karena merupakan fi’il mudlari’ majzum karena لم. 

Contoh 2. Kartu data nomor 88: 

 هَالم يَل بثَوُ ا إِلَ  عشَِي ةَ أَو  ضُح  كَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَهَا

Pada contoh kartu data nomor 88   هَالم يَل بثَوُ ا إِلَ  عشَِي ةَ أَو  ضُح  

merupakan khabar ka’anna yang beralamat ‘irab (Desinen) berupa hazhfu nun 

karena merupakan fi’il mudlari’ majzum karena لم. 
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Berikut beberapa contoh data khabar inna wa akhwatuha mu’rab dengan 

desinen berupa hazhfu harfu ‘illah dalam Alquran juz 26-30 

Contoh 1. Kartu data nomor 89: 

 بيِهَ  لَم  أُو تَ كتِ  لَيْتَنِيْ ي  

Pada contoh kartu data nomor 89   ِبيِهَ  لَم  أُو تَ كت  merupakan khabar ka’anna 

yang beralamat ‘irab (Desinen) berupa hazhfu harfu ‘illah karena merupakan fi’il 

mudlari’ Mabniy majhul majzum karena لم. 

Sebagai penjelas berikut ini adalah tabel data desinen khabar inna wa 

akhwatuha dalam Alquran Juz 26-30. 

Tabel 4.10 Desinen Khabar Inna Wa akhwatuha 

Khabar inna wa akhwatuha 

Rafa’  

 

No Desinen  No Kartu data  Jumlah  

1 Dlammah 5, 8, 9, 16, 17, 18, 22, 24, 35, 36, 

39, 49, 55, 58, 65, 78, 79, 80, 81, 

82, 83, 84, 86, 87 

24 

2 Alif    

3 Wawu  15, 67 2 

4 Nun    

Mahal 

rafa’ 

khabar 

inna wa 

akhwatuha 

Mabniy 1 fathah 11, 26, 32, 33, 48, 

60,  
6 

2 Sukun 2, 4, 12, 13, 14, 23, 

27, 29, 30, 37, 45, 

57, 59, 66, 73, 90, 

91, 92,  

18 

3 dlammah 19, 42, 43, 44, 54, 

56, 64,  
7 

4 Kasrah 7, 38, 52, 63,  4 

5 Fathah 

muqaddarah 

61, 62, 68, 69, 70, 

71, 100 
7 

Mu’rab 1 Dlammah 3, 6, 20, 21, 25, 40, 

53, 74, 99,  
9 

2 Alif  - 0 

3 Wawu  34, 50,  2 

4 Nun  10, 28, 46, 72, 75, 

76, 85, 93, 94, 95, 

96, 97, 98 

13 
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5 Dlammah 

muqaddarah 

1, 31, 41, 47, 51,  5 

6 Hazhfu nun 77, 88,  2 

7 Hazhfu harfu 

‘illah 

89,  1 

Total 100 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini merupakan studi analisis inna wa akhwatuha dalam Alquran 

juz 26-30. Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam Alquran juz 26-30, peneliti menemukan 365 data 

penggunaaan inna wa akhwatuha, dengan rincian inna berjumlah 271 data, anna 

berjumlah 63 data, lakinna berjumlah 7 data, kaanna berjumlah 12 data, laita 

berjumlah 4 data, dan la’alla berjumlah 8 data.  

Adapun rincian temuan data inna wa akhwatuha dalam tiap juz adalah 

sebagai berikut: 1)harfu inna sebanyak 271 data dengan rincian 44 data pada juz 

26, 44 data pada juz 27, 43 data pada juz 28, 80 data pada juz 29, dan 60 data 

pada juz 30; 2) harfu anna sebanyak 63 data dengan rincian 13 data pada juz 26, 

15 data pada juz 27, 13 data pada juz 28, 18 data pada juz 29, dan 4 data pada juz 

30; 3) harfu lakinna sebanyak 7 data dengan rincian 2 data pada juz 26, 2 data 

pada juz 27, 3 data pada juz 28, dan 0 data pada juz 29 dan 30; 4) harfu ka’anna 

sebanyak 12 data dengan rincian 1 data pada juz 26, 4 data pada juz 27, 2 data 

pada juz 28, 4 data pada juz 29 dan 1 data pada juz 30; 5) harfu laita sebanyak 4 

data dengan rincian 0 data pada juz 26, 27, 28, 2 data pada juz 29 dan 2 data pada 

juz 30; 6) harfu la’alla sebanyak 8 data dengan rincian 2 data pada juz 26, 2 data 

pada 27, 3 data pada 28, 0 data pada juz 29 dan 1 data pada juz 30. 

Terkait dengan isim Inna wa akhwatuha, peneliti memperoleh data jenis 

isim inna wa akhwatuha dengan rincian sebagai berikut: 1) Isim inna wa 
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akhwatuha berdasarkan ada tidaknya referen terdapat 38 data berupa isim zhahir 

dan 62 data berupa isim dlamir.; 2) Isim inna wa akhwatuha berdasarkan jenis 

huruf akhirnya terdapat 76 data isim shahih, 0 data isim maqshu:r, 2 data isim 

manqu:sh, dan 1 data isim mamdu:d dan 21 data tidak terdefinisi; 3) Isim inna wa 

akhwatuha berdasarkan bilangannya terdapat 52 data isim mufrad, 0 data isim 

mutsana, dan 36 data isim jama’dan 12 data tidak terdefinisi. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap isim Inna wa 

akhwatuha pada ayat Alquran juz 26-30, peneliti memperoleh data ‘alamat i’rab 

(desinen) isim inna wa akhwatuha dengan rincian 65 data berupa isim mabniy dan 

35 data isim mu’rab. Adapun dari 65 data isim mabniy tersebut terbagi dalam 23 

data mabniy fathah, 33 data mabniy sukun, dan 9 data mabniy dlammah. 

Sedangkan pada Isim mu’rab terdapat tiga alamat i’rab (Desinen) yakni : fathah 

pada 29 data, ya pada 4 data, dan fathah muqaddarah pada dua data. 

Terkait dengan khabar Inna wa akhwatuha, peneliti memperoleh data jenis 

khabar inna wa akhwatuha dengan rincian sebagai berikut: data berupa khabar 

mufrad sebanyak 28 data, syibh al jumlah sebanyak 10 data, khabar jumlah 

sebanyak 62 data. dari 62 data khabar jumlah ini terbagi menjadi dua yakni 59 

data berupa khabar jumlah fi’liyah dan 3 data berupa khabar jumlah ismiyah. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap khabar Inna wa 

akhwatuha pada ayat Alquran juz 26-30, peneliti memperoleh data ‘alamat i’rab 

(desinen) khabar inna wa akhwatuha dengan rincian 42 data mabniy dan 58 data 

mu’rab. Pada 42 data mabniy tersebut terbagi dalam 6 data mabniy fathah,18 data 

mabniy sukun, 7 data mabniy dlammah, 4 data mabniy kasrah, dan 7 data mabniy 
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fathah muqaddarah. Sedangkan pada mu’rab terdapat enam alamat i’rab 

(Desinen) yakni : dlamah pada 33 data, wawu pada 4 data, nun pada 13 data, 

dlammah muqaddarah pada 5 data, hazhfu nun pada 2 data, dan hazhfu harfu 

‘illah pada 1 data. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai upaya mengembangkan pengetahuan tentang 

kaidah bahasa Arab, terutama tentang inna wa akhwatuha, yaitu: 

1. Saya berharap pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab 

khususnya, dan para pembelajar bahasa Arab pada umumnya untuk 

bersungguh-sungguh dalam mempelajari ilmu bahasa Arab dan kaidahnya, 

karena kita tidak dapat menguasai bahasa Arab tanpa memahaminya 

khususnya tentang inna wa akhwatuha. 

2. Saya berharap kepada Koordinator Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Negeri Semarang untuk menambah koleksi buku referensi nahwu 

dengan padanan istilah linguistik, karena buku yang ada menggunakan bahasa 

Arab dan istilah linguistik Arab. 

3. Kepada pembaca dan calon peneliti di masa mendatang, Peneliti berharap 

adanya penelitian mengenai inna wa akhwatuha khususnya ditinjau dari 

makna baik makna sintaksis maupun semantis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kartu Analisis Data 

Nomor kartu : 1 Halaman : 503 Surat : Al-Ahqaf Ayat : 10 

Ayat   ِبه قُلْ اَرَاَيْتُمْ اِنْ كَانَ مِنْ عِنْدِ اللهِ وَكَفَرْتُمْ ِ

مَنَ ى مِثْلِهِ فا  ءِيْلَ عَل  اِسرَْا   وِشِاهِدِ شاَهِد  مِنْ بَنِيْ  

مِيْنَ لِ وَاستَْكْبَرْتُمْ اِنَّ اللهَ لا يَهْدِى الْقَوْمَ الظّ    

Terjemah  Katakanlah, :”Terangkanlah kepadaku, bagaimana 

pendapatmu jika sebenarnya (Al-Qur’an) ini datang dari 

Allah, dan kamu mengingalarinya, padahal ada seorang 

saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 

serupa dengan (yang disebut) dalam Al-Qur’an lalu dia 

beriman; kamu menyombongkan diri. Sungguh Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

Data    ّلِمِيْنَ إِنَّ اللهَ لا يَهْدِى الْقَوْمَ الظ  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 لِمِيْنَ لا يَهْدِى الْقَوْمَ الظّ  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  
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Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah muqaddarah  

Analisis لا يَهْدِى berdesinens Dlammah muqaddarah  karena 

merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir dan merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 

inna. 

  
Nomor kartu : 2 Halaman :  504  Surat : Al-Ahqaf Ayat : 15 

Ayat   َإِنِّيْ تُبْتُ إِلَيْكَ وإنّي من المسلمين ... 

Terjemah  ... aku bertobat kepada Engkau dan sungguh aku termasuk 

orang muslim. 

Data   ْتُ إِلَيْكَ إِنِّيْ تُب 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 يْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْي merupakan isim inna yang berupa isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim dlamir 

karena menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim 

inna berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim wahdah. 

Kategori gramatikal khabar  

 تُبْتُ إِلَيْكَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 
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Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis  ُتُبْت berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan fi’il 

madli Mabniy Sukun dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar inna. 

  

 
Nomor kartu : 3 Halaman : 508 Surat : Muhammad Ayat : 12 

Ayat    تٍ تِ جَنّ  لِح  مَنُوْا وَعَمِلُو الص  اِنَّ اللهَ يُدْخلُِ الَّذِيْنَ ا

تَجْرِيْ مِنْ تَختِْهَا الانَْهَارُ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا 

 وَيَأْكُلُوْنَ كَمَا تَأْكُلُ الانَْعَامُ وَالنَّارُ يَتَمَتَّعُوْنَ 

 مَثْوًى لَّهُمْ 

Terjemah  Sungguh, Allah akan memasukan orang-orang beriman dan 

mengerjakan kebajikan ke dalam surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir 

menikmati kesenangan (dunia), dan mereka makan seperti 

hewan makan; dan (kelak) nerakalah tempat tinggal 

mereka. 

Data    تٍ تِ جَنّ  لِح  مَنُوْا وَعَمِلُو الص  اِنَّ اللهَ يُدْخلُِ الَّذِيْنَ ا

 تَجْرِيْ مِنْ تَختِْهَا الانَْهَارُ 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 
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Kategori gramatikal khabar  

تٍ تَجْرِيْ مِنْ تَختِْهَا تِ جَنّ  لِح  مَنُوْا وَعَمِلُو الص  يُدْخلُِ الَّذِيْنَ ا  

 الانَْهَارُ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ُِيُدْخل berdesinens Dlammah karena merupakan fi’il 

mudlari’ shahih akhir dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 4 Halaman : 511 Surat : Al-Fath Ayat : 1 

Ayat  إِنَّا فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُّبيِْنًا 

Terjemah  Sungguh kami telah memberikan kepadamu kemenangan 

yang nyata. 

Data  إِنَّا فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُّبيِْنًا 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 
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Kategori gramatikal khabar  

 فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُّبيِْنًا

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُّبيِْنًا berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ 

khabar inna. 

 
Nomor kartu : 5 Halaman : 515 Surat : Al-Hujurat Ayat : 1 

Ayat    ا بَيْنَ يَدَيِ اللهِ مَنُوْا لا تُقَدِّمُوْ يَا اَيُّهَا الَّذِيْنَ ا

 وَرَسوُْلِهِ وَاتَّقُوْا اللهَ إِنَّ اللهَ سمَِيْع  عَلِيْم  

Terjemah  Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

mendahului Allah dan Rasul-Nya, dan bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui. 

Data    إِنَّ اللهَ سمَِيْع  عَلِيْم 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 
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karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 سمَِيْع  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   سمَِيْع merupakan khabar inna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen secara 

langsung. Khabar inna berdesinens Dlammah karena 

merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 6 Halaman : 516 Surat : Al-Hujurat Ayat : 9 

Ayat  ... َإِنَّ الله يحبُّ المقسطين 

Terjemah  ... sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil 

Data   َإِنَّ الله يحبُّ المقسطين 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  
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Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 يحبُّ المقسطينَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ُّيحب berdesinens Dlammah karena merupakan fi’il 

mudlari’ shahih akhir dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar inna. 

 
 
Nomor kartu : 7 Halaman : 520 Surat : Qaf Ayat : 37 

Ayat    ى لِمَنْ كَانَ لَهُ قَلْب  اَوْ اَلْقَى لِكَ لَذِكْر  إِنَّ فِيْ ذ

 السَّمْعَ وَهُوَ شهَِيْد  

Terjemah  Sungguh pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan 

bagi orang-orang yang mempunyai hatiatau yang 

menggunakan pendengarannya, sedang dia 

menyaksikannya. 

Data    ى لِمَنْ كَانَ لَهُ قَلْب  لِكَ لَذِكْر  إِنَّ فِيْ ذ  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

ىلَذِكْر    

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  
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Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah muqaddarah  

Analisis   ىلَذِكْر  merupakan isim inna yang merupakan isim 

Maqshu:r karena diakhiri dengan huruf alif lazimah yang 

huruf sebelumnya berharakat fathah, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah muqaddarah  karena 

merupakan isim Maqshu:r. 

Kategori gramatikal khabar  

لِكَ فِيْ ذ    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Mabniy kasrah 

Analisis   لِكَ فِيْ ذ  berdesinens Mabniy kasrah karena merupakan 

huruf jar dan merupakan jar majrur yang menempati 

posisi rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 8 Halaman : 520 Surat : Az-Zariyat Ayat : 5 

Ayat    إِنَّمَا تُوْعَدُوْنَ لَصَادِق 

Terjemah  Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar. 

Data    إِنَّمَا تُوْعَدُوْنَ لَصَادِق 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 مَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  
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Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis مَا merupakan Isim inna yang berdesinens Mabniy fathah 

karena merupakan isim maushul. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَصَادِق  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Dlammah 

Analisis   لَصَادِق merupakan khabar inna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen secara 

langsung. Khabar inna berdesinens Dlammah karena 

merupakan isim mufrad. 

  

Nomor kartu : 9 Halaman : 523 Surat : At-Thur Ayat : 7 

Ayat    بَ رَبِّكَ لَوَاقِع  إِنَّ عَذ 

Terjemah  Sungguh, azab Tuhanmu pasti terjadi. 

Data    بَ رَبِّكَ لَوَاقِع  إِنَّ عَذ  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

بَ عَذ    

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  
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Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis   بَ عَذ  merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَوَاقِع  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Dlammah 

Analisis   لَوَاقِع merupakan khabar inna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen secara 

langsung. Khabar inna berdesinens Dlammah karena 

merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 10 Halaman : 527 Surat : An-Najm Ayat : 27 

Ayat    ْخرَِةِ لَيُسمَُّوْن الملئكةَ إِنَّ الَّذِيْنَ لا يُؤْمِنُوْنَ بِالأ

 تسميةَ الأنثى

Terjemah  Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 

kehidupan akhirat, sungguh mereka menamakan para 

malaikat dengan nama perempuan. 

Data    ْخرَِةِ لَيُسمَُّوْنَ إِنَّ الَّذِيْنَ لا يُؤْمِنُوْنَ بِالأ الملئكةَ  

 تسميةَ الأنثى

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 
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Kategori gramatikal isim  

خرَِةِ الَّذِيْنَ لا يُؤْمِنُوْنَ بِالأْ    

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis  َالَّذِيْنmerupakan Isim inna yang berdesinens Mabniy 

fathah karena merupakan isim maushul. 

Kategori gramatikal khabar  

 الملئكةَ تسميةَ الأنثى لَيُسمَُّوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َالملئكةَ تسميةَ الأنثى لَيُسمَُّوْن berdesinens Nun 

karena merupakan af’al al khamsah dan merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 

inna. 

 

Nomor kartu : 11 Halaman : 527 Surat : An-Najm Ayat : 30 

Ayat   َذلك مبلغهم من العلم إن ربَّك هُو

ضَلَّ عَنْ سبَيِْلِهِ وهو أعلم بمن اهتدى بمِنَ ْ  اعَلْمَ ُ

Terjemah  Itulah kadar ilmu mereka. Sungguh, Tuhanmu Dia lebih 

mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

pula yang lebih mengetahui siapa mendapat petunjuk. 

Data   ِضَلَّ عَنْ سبَيِْلِه بمِنَ ْ  إن ربَّك هُوَ اعَلْمَ ُ

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 
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Kategori gramatikal isim  

 ربَّك

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis ربَّك merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

ضَلَّ عَنْ سبَيِْلِهِ  بمِنَ ْ  هُوَ اعَلْمَ ُ

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Fathah  

Analisis  ِضَلَّ عَنْ سبَيِْلِه بمِنَ ْ  merupakan jumlah هُوَ اعَلْمَ ُ

ismiyah yang menempati posisi rafa’ khabar inna, 

berdesinens fathah karena merupakan isim dlamir Mabniy 

fathah, merupakan isim mufrad karena menunjukkan 

makna satu, dan merupakan isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung.abniy fathah. 

  
Nomor kartu : 12 Halaman : 529 Surat : Al-Qamar Ayat : 19 

Ayat   ٍإِنَّآ أَرْسلَْنَا عَلَيْهِمْ رِيْحًا صَرْصَرًا فِيْ يَوْمِ نَحْس

 مُستَْمِر  
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Terjemah  Sesungguhnya kami telah mengembuskan angin yang 

sangat kencang kepada mereka pada hari nahas yang 

terus-menerus. 

Data   َْنَا عَلَيْهِمْ رِيْحًا صَرْصَرًاإِنَّآ أَرْسل  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 أَرْسلَْنَا عَلَيْهِمْ رِيْحًا صَرْصَرًا

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis أَرْسلَْنَا عَلَيْهِمْ رِيْحاً صَرْصَرًا berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 13 Halaman : 530 Surat : Al-Qamar Ayat : 31 
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Ayat   ِإنَّا أَرْسلَْنَا صَيْحَةً وَاحدَِةً فَكَانُوْا كَهَشِيْم

 الْمُحْتَظِرِ 

Terjemah  Kami krimkan atas mereka suara yang keras mengguntur, 

maka jadilah mereka seperti batang-batang kering yang 

lapuk. 

Data   ًإنَّا أَرْسلَْنَا صَيْحَةً وَاحدَِة 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 أَرْسلَْنَا صَيْحَةً وَاحدَِةً 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis  ًأَرْسلَْنَا صَيْحَةً وَاحدَِة berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar inna. 
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Nomor kartu : 14 Halaman : 535 Surat : Al-Waqi’ah Ayat : 35 

Ayat    َهُنَّ إِنْشآَءً إِنَّآ أَنْشأَْن 

Terjemah  Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) itu secara 

langsung. 

Data    َهُنَّ إِنْشآَءً إِنَّآ أَنْشأَْن  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

هُنَّ إِنْشآَءً أَنْشأَْنَ    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis   َهُنَّ إِنْشآَءً أَنْشأَْن  berdesinens Mabniy Sukun karena 

merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 
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inna. 

 
Nomor kartu : 15 Halaman : 535 Surat : Al-Waqiah Ayat : 47 

Ayat   وكانوا يقولون ائذا متنا وكنّا ترابا

 لَمَبْعُوْثُوْنَ  وّعظاما ءَإِنَّا

Terjemah  Dan mereka berkata, “Apabila kami sudah mati, menjadi 

tanah dan tulang-belulang, apakah kami benar-benar akan 

dibangkitkan kembali? 

Data   َءَإِنَّا لَمَبْعُوْثُوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَمَبْعُوْثُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Wawu 

Analisis  َلَمَبْعُوْثُوْن merupakan khabar inna yang merupakan 
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khabar mufrad yang berupa isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim jama’ karena 

menunjukkan makna lebih dari dua, dan merupakan isim 

zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

khabar inna berdesinens Wawu karena merupakan jama’ 

muzhakar salim. 

 
Nomor kartu : 16 Halaman : 538 Surat : Al-Hadid Ayat : 9 

Ayat    تٍ لِيُخرِْجَكُمْ تٍ بَيِّن  ي  ى عَبْدِهِ ا  هُوَ الَّذِيْ يُنَزِّلُ عَل

تِ اِلَى النُّوْرِ وَإِنَّ اللهَ بِكُمْ لَرَءُوْف  الظُّلُم  مِّنَ 

 رَحيِْم  

Terjemah  Dialah yang telah menurunkan ayat-ayat yang terang (Al-

Qur’an) kepada hamba-Nya (Muhammad) untuk 

mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan 

sungguh terhadap kamu allah Maha Penyantun, Maha 

Penyayang 

Data    وَإِنَّ اللهَ بِكُمْ لَرَءُوْف  رَحيِْم 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَرَءُوْف  رَحيِْم  

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 
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 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   لَرَءُوْف  رَحيِْم merupakan khabar inna yang merupakan 

isim shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut 

juga isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Khabar inna berdesinens Dlammah 

karena merupakan isim mufrad 

 
Nomor kartu : 17 Halaman : 542 Surat : Al-Mujadalah Ayat : 1 

Ayat   قَدْ سمَِعَ اللهُ قَوْلَ الَّتِيْ تُجَادِلُكَ فِيْ زَوْجهَِا

سمَْعُ تَحَاوُرَكُمَا إِنَّ اللهَ سمَِيْع  وَتَشتَْكِيْ اِلَى اللهِ وَاللهُ يَ 

 بَصِيْر  

Terjemah  Sungguh Allah telah mendengar ucapan perempuan yang 

mengajukka gugatan kepadamu (Muhammad) tentang 

suaminya, dan mengadukan (halnya) kepda Allah, dan 

Allah mendengar percakapan antara kamu berdua. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. 

Data    إِنَّ اللهَ سمَِيْع  بَصِيْر 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 
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Kategori gramatikal khabar  

 سمَِيْع  بَصِيْر  

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   سمَِيْع  بَصِيْر merupakan khabar inna yang berupa 

khabar mufrad, merupakan isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, merupakan isim zhahir karena 

menunjukkan referen secara langsung dan berdesinens 

Dlammah karena merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 18 Halaman : 546 Surat :Al-Hasyr Ayat :4 

Ayat    اقِ اللهَ فَإِنَّ اقُّوْا اللهَ وَرَسوُْلَهُ وَمَنْ يُّشَ  لِكَ بِاَنَّهُمْ شَ  ذ

الْعِقَابِ اللهَ شدَِيْدُ   

Terjemah  Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 

menentang Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa menetang 

Allah, maka sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-

Nya. 

Data   ِفَإِنَّ اللهَ شدَِيْدُالْعِقَاب 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  
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Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 شدَِيْدُالْعِقَابِ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ِشدَِيْدُالْعِقَاب merupakan khabar inna yang berupa 

khabar mufrad, merupakan isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, merupakan isim zhahir karena 

menunjukkan referen secara langsung dan berdesinens 

Dlammah karena merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 19 Halaman : 549 Surat : Al-Mumtahanah Ayat : 4 

Ayat    ْهِيْمَ وَالَّذِيْنَ اِبْر   قَدْ كَانَتْ لَكُمْ اُسوَْة  حَسنََة  فِي

ؤُا مِنْكُمْ وَمِمَّا مَعَهُ اِذْ قَالُوْا لِقًوْلِهِمْ اِنَّابُرَءَ  

تَعْبُدُوْنَ مِنْ دُوْنِ اللهِ كَفَرْنَا بِكُمْ وَبَدَا بَيْنَنَا 

ى تُؤْمِنُوْا دًا حَتّ  ءُ اَبَ وَبَيْنَكُمُ الْعَدَاوَةَ وَالْبَغْضَا  

هِيْمَ لابَِيْهِ لاسَتَْغْفِرَنَّ لَكَ اِلاَّقَوْلِ اِبْر   بِاللِ وَحْدَهُ  

اَمْلِكُ لَكَ مِنَ اللهِ مِنْ شيَءٍْ رَبَّنَا عَلَيْكَ  وَمَا  

 تَوَكَّلْنَا وَاِلَيْكَ اَنَبْنَا وَاِلَيْكَ الْمَصِيْرُ 

Terjemah  Sungguh, telah ada suri tauladan yang baikbagimu pada 

Ibrahim dan orang—orang yang bersama dengannya, 

ketika mereka berkata kepada kaumnya,”sesungguhnya 

kami berlepas diri dari kamu dan apa yang kamu sembah 

selain Allah, kami mengingkari (kekafiran)mu dan telah 

nyata antara kami dan kamu ada permusuhan dan 

kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman 

kepada Allah saja,” kecuali perkataan Ibrahim kepada 
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ayahnya, “sungguh, aku akan memohon ampunan 

bagimu, namun aku sama sekali tidak dapat menolak 

(siksaan) Allah terhadapmu.” (Ibrahim berkata), “Ya 

Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami bertawakaldan 

hanya kepada Engkau kami bertaubat dan hanya kepada 

Engkaulah kami kembali.” 

Data    ؤُا مِنْكُمْ وَمِمَّا تَعْبُدُوْنَ مِنْ دُؤْنِ اللهِ إِنَّا بُرَء  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

ؤُا مِنْكُمْ بُرَء    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy dlammah,  

Analisis   ؤُا مِنْكُمْ بُرَء  berdesinens Mabniy dlammah, karena 

merupakan fi’il madli Mabniy dlammah dan merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 
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inna. 

 
Nomor kartu : 20 Halaman : 551 Surat : As-Saff Ayat : 4 

Ayat   إِنَّ اللهَ يُحبُِّ الَّذِيْنَ يُقَاتِلُوْنَ فِيْ سبَيِْلِهِ صَفًّا

 كَاَنَّهُمْ بُنْيَان  مَّرْصُوْص  

Terjemah  Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur mereka 

seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

Data  إِنَّ اللهَ يُحبُِّ الَّذِيْنَ يُقَاتِلُوْنَ فِيْ سبَيِْلِهِ صَفًّا 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

وْنَ فِيْ سبَيِْلِهِ صَفًّايُحبُِّ الَّذِيْنَ يُقَاتِلُ   

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 
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Desinens Dlammah 

Analisis  ُّيحب berdesinens Dlammah karena merupakan fi’il 

mudlari’ shahih akhir dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 21 Halaman : 551 Surat : As-Saff Ayat : 5 

Ayat  ...  ْإِنِّيْ رَسوُْلُ اللهِ إِلَيْكُم...  

Terjemah  ... Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu ... 

Data   ْإِنِّيْ رَسوُْلُ اللهِ إِلَيْكُم 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 يْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْي merupakan isim inna yang berupa isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim dlamir 

karena menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim 

inna berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim wahdah. 

Kategori gramatikal khabar  

لُ اللهِ إِلَيْكُمْ رَسوُْ   

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 
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Analisis  ْرَسوُْلُ اللهِ إِلَيْكُم merupakan khabar inna yang berupa 

khabar mufrad, merupakan isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, merupakan isim zhahir karena 

menunjukkan referen secara langsung dan berdesinens 

Dlammah karena merupakan isim mufrad. 

  
Nomor kartu : 22 Halaman : 554 Surat : Al-Munafiqun Ayat :1 

Ayat    وْا نَشهَْدُ اِنَّكَ لَرَسوُْلُ فِقُوْنَ قَالُ اِذَا جَآءَكَ الْمُن

اللهِ وَاللهُ يَعْلَمُ اِنَّكَ لَرَسوُْلُهُ وَاللهُ يَشهَْدُ اِنَّ 

ذِبُوْنَ فِقِيْنَ لَك  الْمُن    

Terjemah  Apabila orang-orang munafik datang kepadamu 

(Muhammad), mereka berkata, “kami mengakui bahwa 

kamu Rasul Allah,” Dan allah mengetahui bahwa engkau 

benar-benar rasul-Nya; dan Allah menyaksikan bahwa 

orang-orang munafik itu benar-benar pendusta. 

Data   ُاللهُ  إِنَّكَ لَرَسوُْل 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كَ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Fathah  

Analisis  َك merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim inna berdesinens Mabniy fathah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 اللهُ  لَرَسوُْلُ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 
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 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ُاللهُ  لَرَسوُْل merupakan khabar inna yang berupa khabar 

mufrad, merupakan isim shahih karena diakhiri dengan 

huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, merupakan isim zhahir karena 

menunjukkan referen secara langsung dan berdesinens 

Dlammah karena merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 23 Halaman : 557 Surat : At-Taghabun Ayat :14 

Ayat  ... َدِكُمْ عَدُوًا لَكُمْ إِنَّ مِنْ أَزْوَاجكُِمْ وَأَوْلا

 ... فَاحْذرُوْهُمْ 

Terjemah  ... Sesungguhnya diantara istri-istrimu dan anak-anakmu 

ada yang menjadi musuh bagimu ... 

Data   ْإِنَّ مِنْ أَزْوَاجكُِمْ وَأَوْلادِكُمْ عَدُوًا لَكُمْ فَاحْذرُوْهُم 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 عَدُوًا لَكُمْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  ُوًاعَد  merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 مِنْ أَزْوَاجكُِمْ وَأَوْلادِكُمْ 
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Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْمِنْكُم berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan 

huruf jar dan merupakan syibh al jumlah yang berupa 

susunan jar majrur yang menempati posisi rafa’ khabar 

inna. 

 
Nomor kartu : 24 Halaman : 561 Surat : At-Tahrim Ayat : 8 

Ayat  ...   إِنَّكَ عَلَى كُلِّ شيَءٍْ قَدِيْر 

Terjemah  ... sungguh Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Data   َعَلَى كُلِّ شيَءٍْ قَدِيْر  إِنَّك 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كَ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Fathah  

Analisis  َك merupakan isim inna yang merupakan isim shahih karena 

diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad 

karena menunjukkan makna satu, dan merupakan isim 

dlamir karena tidak menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens Mabniy fathah karena merupakan 

dlamir mutashil muzhakar mufrad mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  
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 عَلَى كُلِّ شيَءٍْ قَدِيْر  

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   قَدِيْر merupakan khabar inna yang berupa khabar mufrad, 

merupakan isim shahih karena diakhiri dengan huruf 

shahih, disebut juga isim mufrad karena menunjukkan 

makna satu, merupakan isim zhahir karena menunjukkan 

referen secara langsung dan berdesinens Dlammah karena 

merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 25 Halaman : Surat : Al-Mulk Ayat : 12 

Ayat    إِنَّ الَّذِيْنَ يَخشْوَْنَ رَبَّهُمْ بِالْغَيْبِ لَهُمْ مَغْفِرَة

 وَأَجْر  كَبيِْر  

Terjemah  Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya 

yang tidak terlihat oleh mereka, mereka memperoleh 

ampunan dan pahala yang besar 

Data    إِنَّ الَّذِيْنَ يَخشْوَْنَ رَبَّهُمْ بِالْغَيْبِ لَهُمْ مَغْفِرَة

 وَأَجْر  كَبيِْر  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 الَّذِيْنَ يَخشْوَْنَ رَبَّهُمْ بِالْغَيْبِ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 
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Analisis  َالَّذِيْنmerupakan Isim inna yang berdesinens Mabniy 

fathah karena merupakan isim maushul. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَهُمْ مَغْفِرَة  وَأَجْر  كَبيِْر  

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   لَهُمْ مَغْفِرَة  وَأَجْر  كَبيِْر merupakan jumlah ismiyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar inna, merupakan 

isim shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut 

juga isim mufrad karena menunjukkan makna satu, 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung dan berdesinens Dlammah karena 

merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 26 Halaman : 564 Surat :Al-Qalam Ayat : 3 

Ayat   ٍوَإِنَّكَ لأجَْرًا غَيْرَ مَمْنُوْن 

Terjemah  Dan sesungguhnya engkau pasti mendapat pahala yang 

besar yang tidak putus-putusnya. 

Data   ٍوَإِنَّ لَكَ لأجَْرًا غَيْرَ مَمْنُوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 لأجَْرًا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  
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Desinens Fathah  

Analisis لأجَْرًا merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim inna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَكَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah 

Analisis  َلَك berdesinens Mabniy fathah karena merupakan huruf 

jar, merupakan syibh al jumlah yang berupa susunan jar 

majrur yang menempati posisi rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 27 Halaman : 567 Surat : Al-Haqqah Ayat : 11 

Ayat  لَمَّا طَغَا الْمَآءُ حَمَلْنَاكُمْ فِي الْجَارِيَةِ  إِنَّا 

Terjemah  Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung), kami 

membawa (nenek moyang) kamu ke dalam kapal. 

Data   ِإِنَّا لَمَّا طَغَا الْمَآءُ حَمَلْنَاكُمْ فِي الْجَارِيَة 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 
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Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 حَمَلْنَاكُمْ فِي الْجَارِيَةِ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis  ِحَمَلْنَاكُمْ فِي الْجَارِيَة berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 28 Halaman : 568 Surat : Al-Ma’arij Ayat : 6 

Ayat  إِنَّهُمْ يَرَوْنَهُ بَعِيْدًا 

Terjemah  Mereka memandang (azab) itu jauh (mustahil). 

Data  إِنَّهُمْ يَرَوْنَهُ بَعِيْدًا 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  
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Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim inna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 يَرَوْنَهُ بَعِيْدًا

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis يَرَوْنَهُ بَعِيْدًا berdesinens Nun karena merupakan 

af’al al khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 29 Halaman : 570 Surat : Nuh Ayat : 1 

Ayat    اَنْ اَنْذِرْ قَوْمَكَ  ى قَوْمِهِ  اِنَّآ اَرْسلَْنَا نُوْحًا اِل

 مِنْ قَبْلِ اَنْ يَأْتِيَهُمْ عَذَاب  اًلِيْم  

Terjemah  Sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 

(dengan perintah), “berilah kaummu peringatan sebelum 

datang kepadanya azab yang pedih. 

Data  إِنَّآ أَرْسلَْنَا نُوْحًا إِلَى قَوْمِه 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 
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Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 أَرْسلَْنَا نُوْحًا إِلَى قَوْمِه

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis أَرْسلَْنَا نُوْحًا إِلَى قَوْمِه berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 30 Halaman : 572 Surat : Al-Jinn Ayat : 1 

Ayat   ِِّقُلْ اُوْحيَِ اِلَيَّ اَنَّهُ استَْمَعَ نَفَر  مِّنَ الْجن

 فَقَالُوْا اِنَّا سمَِعْنَا قُرْآنًا عَجَبًا

Terjemah  Katakanlah (Muhammad), “telah diwahyukan kepadaku 

bahwa sekumpulan jin telah mendenagrkan (bacaan),” 

lalu mereka berkata, “kami telah mendengarkan bacan 

yang menakjubkan (Al-Qur’an), 

Data    نًا عَجَبًاإِنَّا سمَِعْنَا قُرْا  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 
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Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

نًا عَجَبًاسمَِعْنَا قُرْا    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis   نًا عَجَبًاسمَِعْنَا قُرْا  berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 31 Halaman : 574 Surat : Al-Muzammil Ayat : 5 

Ayat   ًإِنَّا سنَُلْقِيْ عَلَيْكَ قَوْلا ثَقِيْلا 

Terjemah  Sesungguhnya kami akan menurunkan perkataan yang 

berat kepadamu. 

Data   ًإِنَّا سنَُلْقِيْ عَلَيْكَ قَوْلا ثَقِيْلا 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 
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Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 سنَُلْقِيْ عَلَيْكَ قَوْلا ثَقِيْلاً 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah muqaddarah  

Analisis  َقَوْلا ثَقِيْلاً  سنَُلْقِيْ عَلَيْك  berdesinens Dlammah 

muqaddarah  karena merupakan fi’il mudlari’ mu’tal 

akhir dan merupakan jumlah fi’liyah yang menempati 

posisi rafa’ khabar inna. 

  
Nomor kartu : 32 Halaman : 575 Surat : Al-Mudassir Ayat : 16 

Ayat    ِتِنَا عَنِيْدًاي  إِنَّهُ كَانَ لأ 

Terjemah  Tidak bisa! Sesungguhnya dia telah menentang ayat-ayat 

kami (Al-Qur’an) 

Data    ِتِنَا عَنِيْدًاي  إِنَّهُ كَانَ لأ  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 
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Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim inna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

تِنَا عَنِيْدًاي  كَانَ لأِ    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah,  

Analisis   ِتِنَا عَنِيْدًاي  كَانَ لأ  berdesinens Mabniy fathah, karena 

merupakan fi’il madli Mabniy fathah dan merupakan 

jumlah fi’liyah, yang menempati posisi rafa’ khabar 

inna.. 

 
Nomor kartu : 33 Halaman : 582 Surat : An-Naba Ayat : 17 

Ayat  إِنَّ يَوْمَ الْفَصْلِ كَانَ مِيْقَاتًا 

Terjemah  Sungguh hari keputusan adalah sutu waktu yang telah 

ditentukan. 

Data   َانَ مِيْقَاتًاإِنَّ يَوْمَ الْفَصْلِ ك  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 يَوْمَ الْفَصْلِ 
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Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  ِيَوْمَ الْفَصْل merupakan isim inna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim inna berdesinens fathah karena 

merupakan isim mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 كَانَ مِيْقَاتًا

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah,  

Analisis كَانَ مِيْقَاتًا berdesinens Mabniy fathah, karena 

merupakan fi’il madli Mabniy fathah dan merupakan 

jumlah fi’liyah, yang menempati posisi rafa’ khabar 

inna.. 

 
Nomor kartu : 34 Halaman : 583 Surat : An-Nazi’at Ayat : 10 

Ayat   ِءَإِنَّا لَمَرْدُوْدُوْنَ فِي الْحَافِرَة  كَلاَّ ِ

Terjemah  (orang-orang kafir) berkata, “Apakah kita benar-benar 

akan dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” 

Data   ِءِإِنَّا لَمَرْدُوْدُوْنَ فِي الْحَافِرَة 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 
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Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim inna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim inna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَمَرْدُوْدُوْنَ فِي الْحَافِرَةِ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Wawu 

Analisis  ِلَمَرْدُوْدُوْنَ فِي الْحَافِرَة merupakan khabar inna 

mufrad, yang berupa isim shahih karena diakhiri dengan 

huruf shahih, disebut juga isim jama’ karena 

menunjukkan makna lebih dari dua, merupakan isim 

zhahir karena menunjukkan referen secara langsung dan 

berdesinens Wawu karena merupakan jama’ muzhakar 

salimzhakar salim. 

 
Nomor kartu : 35 Halaman : 585 Surat : ‘Abasa Ayat : 11 

Ayat    إِنَّهَا تَذْكِرَة 

Terjemah  Sekali-kali jangan begitu! Sungguh, (ajaran-ajaran Allah) 

itu suatu peringatan. 
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Data    إِنَّهَا تَذْكِرَة 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis هَا merupakan isim inna yang isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim dlamir 

karena menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim 

inna berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil muanats mukhatthabah. 

Kategori gramatikal khabar  

 تَذْكِرَة  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   تَذْكِرَة merupakan khabar inna yang berupa khabar 

mufrad, merupakan isim shahih karena diakhiri dengan 

huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, merupakan isim zhahir karena 

menunjukkan referen secara langsung dan berdesinens 

Dlammah karena merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 36 Halaman : 586 Surat : At-Takwir Ayat : 19 
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Ayat   ٍإِنَّهُ لَقَوْلُ رَسوُْلٍ كَرِيْم 

Terjemah  Sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-benar firman (Allah 

yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril) 

Data   َرِيْمٍ إِنَّهُ لَقَوْلُ رَسوُْلٍ ك  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy  Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim inna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَقَوْلُ رَسوُْلٍ كَرِيْم

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis لَقَوْلُ رَسوُْلٍ كَرِيْم merupakan khabar inna yang 

berupa khabar mufrad, merupakan isim shahih karena 

diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad 

karena menunjukkan makna satu, merupakan isim zhahir 

karena menunjukkan referen secara langsung dan 
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berdesinens Dlammah karena merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 37 Halaman : 587 Surat : Al-Infithar Ayat : 10 

Ayat    فِظِيْنَ وَإِنَّ عَلَيْكُمْ لَح  

Terjemah  Dan sesungguhya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 

yang mengawasi (pekerjaanmu), 

Data    فِظِيْنَ وَإِنَّ عَلَيْكُمْ لَح  

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

فِظِيْنَ لَح    

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Hafu ya 

Analisis   فِظِيْنَ لَح  merupakan isim inna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim inna berdesinens harfu ya karena 

merupakan jama’ muzhakar salim. 

Kategori gramatikal khabar  

 عَلَيْكُمْ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْعَلَيْكُم berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan 
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huruf jar dan merupakan syibh al jumlah yang berupa 

susunan jar majrur yang menempati posisi rafa’ khabar 

anna. 

 
Nomor kartu : 38 Halaman : 588 Surat : Al-Muthaffifin Ayat : 7 

Ayat   ِجِّيْنٍ كَلََّّ إِنَّ كِتَابَ الْفُجَّارِ لَفِيْ س  

Terjemah  Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya catatan orang 

yang durhaka benar-benar tersimpan dalam sijjin. 

Data   ٍكَلََّّ إِنَّ كِتَابَ الْفُجَّارِ لَفِيْ سِجِّيْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كِتَابَ الْفُجَّارِ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  ِكِتَابَ الْفُجَّار merupakan isim inna yang merupakan 

isim shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut 

juga isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim inna berdesinens fathah karena 

merupakan isim mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَفِيْ سِجِّيْنٍ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 
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Desinens Mabniy kasrah 

Analisis  ٍلَفِيْ سِجِّيْن berdesinens Mabniy kasrah karena 

merupakan huruf jar dan merupakan jar majrur yang 

menempati posisi rafa’ khabar inna. 

 
Nomor kartu : 39 Halaman : 589 Surat : Al-Insyiqaq Ayat : 6 

Ayat    ى رَبِّكَ كَدْحًا يَا اَيُّهَا الانِْساَنُ اِنَّكَ كَادِح  اِل

قِيْهِ فَمُل    

Terjemah  Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras 

menuju Tuhanmu, maka kamu akan menemui-Nya. 

Data    إِنَّكَ كَادِح 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Fathah  

Analisis  َك merupakan isim inna yang merupakan isim shahih karena 

diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad 

karena menunjukkan makna satu, dan merupakan isim 

dlamir karena tidak menunjukkan ref1eren secara 

langsung. Isim inna berdesinens Mabniy fathah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 كَادِح  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  
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Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   كَادِح merupakan khabar inna yang berupa khabar mufrad, 

merupakan isim shahih karena diakhiri dengan huruf 

shahih, disebut juga isim mufrad karena menunjukkan 

makna satu, merupakan isim zhahir karena menunjukkan 

referen secara langsung dan berdesinens Dlammah karena 

merupakan isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 40 Halaman : 590 Surat : Al-Buruj Ayat : 10 

Ayat    تِ ثُمَّ لَمْ اِنَّ الَّذِيْنَ فَتَنُوا الْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِن

 يَتُوْبُوْا فَلَهُمْ عَذَابُ جَهَنَّمَ وَلَهُمْ عَذَابُ الْحَرِيْقِ 

Terjemah  Sungguh orang-orang yang mendatangkan cobaan 

(bencana, membunuh, menyiksa) kepada orang-rang 

mukmin laki-laki dan perempuan lalu mereka tidak 

bertobat, maka mereka akan mendapat azab Jahannam 

dan mereka akan mendapat azab (neraka) yang 

membakar. 

Data   َّتِ ثُمَّ لَمْ  الَّذِيْنَ فَتَنُوا الْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِن  اِن

 يَتُوْبُوْا فَلَهُمْ عَذَابُ جَهَنَّمَ وَلَهُمْ عَذَابُ الْحَرِيْقِ 

Jenis partikel 

nawasikh  

 إنّ 

Kategori gramatikal isim  

تُوْبُوْاتِ ثُمَّ لَمْ يَ الَّذِيْنَ فَتَنُوا الْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِن    

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis  َالَّذِيْنmerupakan Isim inna yang berdesinens Mabniy 

fathah karena merupakan isim maushul. 

Kategori gramatikal khabar  

 فَلَهُمْ عَذَابُ جَهَنَّمَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 
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 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  َفَلَهُمْ عَذَابُ جَهَنَّم merupakan jumlah ismiyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar inna, merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung 

dan berdesinens Dlammah karena merupakan isim 

mufrad. 

 
Nomor kartu : 41 Halaman : 506 Surat : Al-Ahqaf Ayat : 33 

Ayat    تِ وَالأرَْضَ وَلَمْ و  اَوَلَمْ يَرَوْ أَنَّ اللهَ الَّذِيْ خَلَق السَّم

ى ى بَل   ى اَنْ يُّحْييَِ الْمَوْت  دِرٍ عَل   يَعْيَ بِخلَْقِهِنَّ بِق  

  قَدِيْر  ى كُلِّ شيَءٍْ اِنَّهُ غَل  

Terjemah  Dan tidaklah mereka memperhatikan bahwa 

sesungguhnya Allah yang menciptakan langit dan bumi, 

dan Dia tidak merasa payah karena mencipatakannya, dan 

Dia kuasa menghidupkan yang mati? Begitulah, sungguh, 

Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Data    تِ وَالأرَْضَ وَلَمْ يَعْيَ و  أَنَّ اللهَ الَّذِيْ خَلَقَ السَّم

 بِخلَْقِهِنَّ 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 
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Isim anna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 وَلَمْ يَعْيَ بِخلَْقِهِنَّ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah muqaddarah  

Analisis  َّوَلَمْ يَعْيَ بِخلَْقِهِن berdesinens Dlammah muqaddarah  

karena merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna. . 

 
Nomor kartu : 42 Halaman : 507 Surat : Muhammad Ayat : 9 

Ayat  ... أَنَّهُمْ كَرِهُوْا مَا أَنْزَلَ الله ... 

Terjemah  ... Karena mereka membenci apa (Alquran) yang 

diturunkan Allah, ... 

Data  أَنَّهُمْ كَرِهُوْا مَا أَنْزَلَ الله 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 
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jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 كَرِهُوْا مَا أَنْزَلَ الله

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy dlammah  

Analisis كَرِهُوْا مَا أَنْزَلَ الله berdesinens Mabniy dlammah 

karena merupakan fi’il madli Mabniy dlammah dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna.  

. 
Nomor kartu : 43 Halaman : 509 Surat : Muhammad Ayat : 28 

Ayat  ... بِأَنَّهُمُ اتَّبَعُوْا مَا اَسخْطََ الله ... 

Terjemah  .. karena mereka mengikuti apa yang menimbulkan 

kemurkaan Allah, ... 

Data  بِأَنَّهُمُ اتَّبَعُوْا مَا اَسخْطََ الله 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  
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Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 اتَّبَعُوْا مَا اَسخْطََ الله

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy dlammah  

Analisis اتَّبَعُوْا مَا اَسخْطََ الله berdesinens Mabniy dlammah 

karena merupakan fi’il madli Mabniy dlammah dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna.  

 
Nomor kartu : 44 Halaman : 516 Surat : Al-Hujurat Ayat : 5 

Ayat    ّى تَخرُْجَ اِلَيْهِمْ لَكَانَ خَيْرًا وَلَوْ أَنَّهُمْ صَبَرُوْا حَت

ر  رَّحيِْم  لَهُمْ وَاللهُ غَفُوْ   

Terjemah  Dan sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar 

menemui mereka, tentu akan lebih baik bagi mereka. Dan 

Allah Maha Pengampun Maha Penyayang. 

Data   ْأَنَّهُمْ صَبَرُوْا حَتَّى تَخرُْجُ إِلَيْهِم 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  
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Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 صَبَرُوْا حَتَّى تَخرُْجُ إِلَيْهِمْ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy dlammah  

Analisis  ْصَبَرُوْا حَتَّى تَخرُْجُ إِلَيْهِم berdesinens Mabniy 

dlammah karena merupakan fi’il madli Mabniy dlammah 

dan merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna.  

 
Nomor kartu : 45 Halaman : 516 Surat : Al-Hujurat Ayat : 7 

Ayat   ُكُمْ فِيْ وَاعْلَمُوْآ أَنَّ فِيْكُمْ رَسوُْلَ اللهِ لَوْ يُطِيْع

كِنَّ اللهَ حَبَّبَ اِلَيْكُمُ كَثِيْرٍ مِّنَ الامَْرِ لَعَنِتُّمْ وَل  

الايِْمَانَ وَزَيَّنَهُ فِيْ قُلُوْبِكُمْ وَكَرَّهَ اِلَيْكُمُ 

كَ هُمُ الْكُفْرَ وَالْفُسوُْقَ وَالْعِصْيَانَ اُولَئِ  

 الرَّاشِدُوْنَ 

Terjemah  Dan ketahuilah bahwa ditengah-tengah kamu ada 

Rasulullah. Kalau dia menuruti (kemauan) kamu dalam 

banyak hal, pasti kamu akan mendapatkan kesusahan. 

Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, 

dan menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu, serta 
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menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, 

dan kedurhakaan. Mereka itulah yang mengikuti jalan-

jalan yang lurus. 

Data   ِأَنَّ فِيْكُمْ رَسوُْلَ الله 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 رَسوُْلَ اللهِ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis   ِرَسوُْلَ الله  merupakan isim anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim anna berdesinens fathah karena 

merupakan isim mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 فِيْكُمْ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْفِيْكُم berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan 

huruf jar dan merupakan syibh al jumlah yang berupa 

susunan jar majrur yang menempati posisi rafa’ 

khabar anna. 
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Nomor kartu : 46 Halaman : 521 Surat : Az-Zariyat Ayat : 23 

Ayat   ْفَوَرَبِّ السَّمَاءِ وَالارَْضَ اِنَّهُ لَحَقٌّ مِثْلَ مَآ أَنَّكُم

 تَنْطِقُوْنَ 

Terjemah  Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh apa yang 

dijanjikan itu pasti terjadi seperti apa yang kamu 

ucapkan. 

Data   ْتَنْطِقُوْنَ أَنَّكُم 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 تَنْطِقُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  
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Analisis  ُوْنَ تَنْطِق  berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar anna. 

  
Nomor kartu : 47 Halaman : 527 Surat :An-Najm Ayat : 40 

Ayat    ىوَأَنَّ سعَْيَهُ سوَْفَ يُر  

Terjemah  Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya) 

Data    ىوَأَنَّ سعَْيَهُ سوَْفَ يُر 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 سعَْيَهُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis   ُسعَْيَه merupakan isim anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim anna berdesinens fathah karena 

merupakan isim mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

ىسوَْفَ يُر    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 
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Desinens Dlammah muqaddarah  

Analisis   ىسوَْفَ يُر  berdesinens Dlammah muqaddarah  karena 

merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna. . 

 
Nomor kartu : 48 Halaman : 527 Surat : An-Najm Ayat : 42 

Ayat    ىى رَبِّكَ الْمُنْتَه  وَأَنَّ إِل  

Terjemah  Dan sesungguhnya kepada Tuhanmulah kesudahannya 

(segala sesuatu) 

Data    ىى رَبِّكَ الْمُنْتَه  وَأَنَّ إِل 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

ىالْمُنْتَه    

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah muqaddarah  

Analisis   ىالْمُنْتَه  merupakan isim anna yang merupakan isim 

Maqshu:r karena diakhiri dengan huruf alif lazimah 

yang huruf sebelumnya berharakat fathah, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim anna berdesinens fathah 

muqaddarah  karena merupakan isim Maqshu:r. 

Kategori gramatikal khabar  

ى رَبِّكَ إِل    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah Zharaf   
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(Frasa) Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah 

Analisis   ى رَبِّكَ إِل berdesinens Mabniy fathah karena 

merupakan huruf jar dan merupakan syibh al jumlah 

yang berupa susunan jar majrur yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna. 

  
Nomor kartu : 49 Halaman : 530 Surat : Al-Qamar Ayat : 28 

Ayat  ... ْأَنَّ الْمَاءَ قِسمَْة  بَيْنَهُم ... 

Terjemah  ... bahwa air itu dibagi diantara mereka (dengan unta 

betina itu) ... 

Data   ْأَنَّ الْمَاءَ قِسمَْة  بَيْنَهُم 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 الْمَاءَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim anna yang merupakan isim mamdud 

karena diakhiri dengan huruf alif lazimah yang huruf 

sebelumnya berupa alif, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim zhahir 

karena menunjukkan referen secara langsung. Isim anna 

berdesinens fathah karena merupakan isim mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

مْ قِسمَْة  بَيْنَهُ   

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 
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Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ْقِسمَْة  بَيْنَهُم merupakan khabar inna, merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung 

dan berdesinens Dlammah karena merupakan isim 

mufrad. 

 
Nomor kartu : 50 Halaman : 537 Surat : Al-Waqi’ah Ayat : 82 

Ayat   َوَتَجْعَلُوْنَ رِزْقَكُمْ أَنَّكُمْ تُكَذِّبُوْن 

Terjemah  Dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari) 

Allah justru untuk mendustakan (-Nya). 

Data   َأَنَّكُمْ تُكَذِّبُوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 تُكَذِّبُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  
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Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َتُكَذِّبُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar anna. 

 
Nomor kartu : 51 Halaman : 539 Surat : Al-Hadid Ayat : 17 

Ayat    ْا أَنَّ اللهَ يُحْيِ الأرَْضَ بَعْدَ مَوْتِهَا قَدْ بَيَّنَّا اِعْلَمُو

تِ لَعَلَّكُمْ تَعْقِلُوْنَ ي  لَكُمُ الاْ    

Terjemah  Ketahuilah bahwa Allah menghidupkan bumi setelah 

matinya (kering). Sunggu, telah kami jelaskan kepadamu 

tanda-tanda (kebesaran kami) agar kamu mengerti. 

Data   َأَنَّ اللهَ يُحْيِ الأرَْض 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim anna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 يُحْيِ الأرَْضَ 
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Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah muqaddarah  

Analisis  َيُحْيِ الأرَْض berdesinens Dlammah muqaddarah  karena 

merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna.  

  
Nomor kartu : 52 Halaman : 541 Surat : Al-Hadid  Ayat : 29 

Ayat  ... ِأَنَّ الْفَضْلَ يبَِدِ الله ... 

Terjemah  ... dan bahwa karunia itu ada di tangan Allah... 

Data   ِأَنَّ الْفَضْلَ يبَِدِ الله 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 الْفَضْلَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالْفَضْل merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim anna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  
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دِ اللهِ يبَِ   

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy kasrah 

Analisis  ِيبَِدِ الله berdesinens Mabniy kasrah karena merupakan 

huruf jar dan merupakan syibh al jumlah yang berupa 

susunan jar majrur yang menempati posisi rafa’ khabar 

anna. 

  
Nomor kartu : 53 Halaman : 543 Surat : Al-Mujadalah Ayat : 7 

Ayat    تِ وَمَا فِي و  اَلَمْ تَرَى اَنَّ اللهَ يَعْلَمُ مَا فِي السَّم

ى ثَلاثَةٍ اِلاَّ هُوَ رَابِعُهُمْ الارَْضِ مَا يَكُوْنُ مِنْ نَّجْو  

لِكَ وَلا مِنْ ذ  ى وَلا خَمْسةٍَ اِلاَّ هُوَ ساَدِسهُُمْ وَلا اَدْن  

اَكْثَرَ اِلاَّ هُوَ مَعَهُمْ اَيْنَمَا كَانُوْا ثُمَّ يُنَبِّئُهُمْ 

 مَةِ اِنَّ اللهَ بِكُلِّ شيَءٍْ عَلِيْم  بِمَا عَمِلُوْا يَوْمَ الْقِي  

Terjemah  Tidakkah, engkau perhatikan bahwa allah mengetahui apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tidak ada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 

yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan 

Dialah yang keenamnya, dan tidak ada kurang dari itu dan 

lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka 

dimanapun mereka berada. Kemudian Dia akan 

memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang 

telah mereka kerjakan, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

Data    تِ و  أَنَ اللهَ يَعْلَمُ مَا فِي السَّم  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  
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Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim anna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

تِ و  يَعْلَمُ مَا فِي السَّم    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   تِ و  يَعْلَمُ مَا فِي السَّم  berdesinens Dlammah karena 

merupakan fi’il mudlari’ shahih akhir dan merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 

anna. 

  
Nomor kartu : 54 Halaman : 546 Surat : Al-Hasyr Ayat : 4 

Ayat   ...... بأَنَّهُمْ شآقُوا اللهَ ورسولَه 

Terjemah  ... karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 

Rassul-Nya, ... 

Data   َورسولَهبأَنَّهُمْ شآقُوا الله  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 
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Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 شآقُوا اللهَ ورسولَه

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy dlammah,  

Analisis شآقُوا اللهَ ورسولَه berdesinens Mabniy dlammah 

karena merupakan fi’il madli Mabniy dlammah dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna.  

 
Nomor kartu : 55 Halaman : 553 Surat : Al-Jumu’ah Ayat : 6 

Ayat   ْقل يايها الذين هادو ان زعمتم أَنَّكُم

آءُ للِِ من دون الناس فتمنوا الموت ان أَوْلِيَ 

 كنتم صدقين 

Terjemah  Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang Yahudi! 

Jika kamu mengira bahwa kamulah kekasih Allah, bukan 

orang-orang yang lain, maka harapkanlah kematianmu, 

jika kamu orang yang benar. 
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Data   َّكُمْ أَوْلِيَآءُ للِِ أَن  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 أَوْلِيَآءُ للِِ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ِِأَوْلِيَآءُ لل merupakan khabar inna mufrad dan 

merupakan isim mamdud karena diakhiri dengan hamzah 

yang didahului alif, disebut juga jama’ taksir karena 

menunjukkan makna lebih dari dua, dan merupakan isim 

zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Khabar inna berdesinens Dlammah karena merupakan 

jama’ taksir. 
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Nomor kartu : 56 Halaman : 554 Surat : Al-Munafiqun Ayat : 3 

Ayat    ى قُلُوْبِهِمْ مَنُواثُمَّ كَفَرُوْا فَطُبعَِ عَل  لِكَ بِأَنَّهُمْ أ  ذ

لا يَفْقَهُوْنَ فَهُمْ   

Terjemah  Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah 

beriman, kemudian menjadi kafir, maka hati mereka 

dikunci, sehingga mereka tidak dapat mengerti. 

Data    ى قُلُوْبِهِمْ مَنُواثُمَّ كَفَرُوْا فَطُبعَِ عَل  بِأَنَّهُمْ أ  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

ى قُلُوْبِهِمْ فَهُمْ لا يَفْقَهُوْنَ مَنُواثُمَّ كَفَرُوْا فَطُبعَِ عَل  أ    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy dlammah,  
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Analisis   ى قُلُوْبِهِمْ مَنُواثُمَّ كَفَرُوْا فَطُبعَِ عَل  أ  berdesinens 

Mabniy dlammah karena merupakan fi’il madli Mabniy 

dlammah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar anna.  

 
Nomor kartu : 57 Halaman : 556 Surat : At-Taghabun Ayat : 6 

Ayat    لِكَ بِأَنَّهُ كَانَتْ تَأْتِيْهِمْ رسلهم بلبينت ذ

فقالوا ابشر يهدوننا فكفروا وتولوا 

 واستغنى الله والله غني حميد

Terjemah  Yang demikian itu karena sesungguhnya ketika rasul-

rasul datang kepada mereka membawa keterangan-

keterangan, lalu mereka berkata, “Apakah (pantas) 

manusia yang memberi petunjuk kepada kami?” lalu 

mereka ingkar dan berpaling; padahal Allah tidak 

memerlukan (mereka). Dan Allah Mahakaya Maha 

Terpuji. 

Data   ْتَأْتِيْهِمْ  بِأَنَّهُ كَانَت  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim anna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 كَانَتْ تَأْتِيْهِمْ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 
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 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun, ta ta’nits 

Analisis  ْكَانَتْ تَأْتِيْهِم berdesinens Mabniy Sukun, ta ta’nits 

karena merupakan fi’il madli dan merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar anna. 

 . 
Nomor kartu : 58 Halaman : 559 Surat : At-Thalaq Ayat : 12 

Ayat   الله الذي خلق سبع سموت ومن الارض مثلهن

ى كُلِّ بينهن لتعلموا أَنَّ اللهَ عَل  يتنزل الامر 

 شيَءِْ قَدِيْر  وان الله قد احاط بكل شيء علما

Terjemah  Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) 

bumi juga serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar 

kamu mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala 

sesuatu. 

Data    ى كُلِّ شيَءِْ قَدِيْر  أَنَّ اللهَ عَل  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim anna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  
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ى كُلِّ شيَءِْ قَدِيْر  عَل    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   ى كُلِّ شيَءِْ قَدِيْر  عَل  merupakan khabar anna yang 

berupa khabar mufrad dan merupakan isim shahih karena 

diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad 

karena menunjukkan makna satu, dan merupakan isim 

zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Khabar anna berdesinens Dlammah karena merupakan 

isim mufrad. 

 
Nomor kartu : 59 Halaman : 568 Surat : Al-Haqqah Ayat : 49 

Ayat   َوَاِنَّا لَنَعْلَمُ أَنَ مِنْكُمْ مُكَذِّبِيْن 

Terjemah  Dan sungguh, kami mengetahui bahwa diantara kami 

ada orang yang mendustakan. 

Data   َأّنَ مِنْكُمْ مُكَذِّبِيْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 مُكَذِّبِيْنَ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Hafu ya 

Analisis  َمُكَذِّبِيْن merupakan isim anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 
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isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim anna berdesinens harfu ya karena 

merupakan jama’ muzhakar salim. 

Kategori gramatikal khabar  

 مِنْكُمْ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْمِنْكُم berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan 

huruf jar dan merupakan syibh al jumlah yang berupa 

susunan jar majrur yang menempati posisi rafa’ 

khabar anna. 

  
Nomor kartu : 60 Halaman : 572 Surat : Al-Jinn Ayat : 1 

Ayat    قُلْ اُوْحيَِ أَنَّهُ استَْمَعَ نَفَر  مِنَ الْجنِِّ فَقَالُوْا 

نًا عَجَبًااِنَّا سمَِعْنَا قُرْا    

Terjemah  Katakanlah (muhammad),” Telah diwahyukan kepadaku 

bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan (bacaan),” 

lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan (bacaan) 

yang menakjubkan (Alquran).” 

Data   ّأَنَّهُ استَْمَعَ نَفَر  من الجن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 
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Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim anna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

ر  من الجنّ استَْمَعَ نَفَ   

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah 

Analisis  َ ّاستَْمَعَ نَفَر  من الجن berdesinens Mabniy fathah 

karena merupakan fi’il madli Mabniy fathah dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar anna.. 

  
Nomor kartu : 61 Halaman : 572 Surat : Al-Jinn Ayat : 3 

Ayat    ى جَدُّ رَبِّنّا مَا اتَخذََ صَحبَِةً وَّلا وَلَدًال  وَأَنَّهُ تَع  

Terjemah  Dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan Tuhan kami. 

Dia tidak beristri dan tidak beranak. 

Data    جَدُّ رَبِّنّاى ل  وَأَنَّهُ تَع  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 
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Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim anna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

ى جَدُّ رَبِّنّال  تَع    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah muqaddarah  

Analisis   ى جَدُّ رَبِّنّال  تَع  berdesinens Mabniy fathah 

muqaddarah  karena merupakan fi’il madli Mabniy 

fathah muqaddarah  dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar anna. 

  
Nomor kartu : 62 Halaman : 572 Surat : Al-Jinn Ayat : 4 

Ayat  شطََطًا  وَأَنَّهُ كَانَ يَقُوْلُ سفَِيْهُنَا عَلَى اللهِ ِ

Terjemah  Dan sesungguhnya orang yang bodoh diantara kami 

dahulu selalu mengucapkan (perkataan) yang melampaui 

batas terhadap Allah. 

Data  شطََطًا  وَأَنَّهُ كَانَ يَقُوْلُ سفَِيْهُنَا عَلَى اللهِ ِ

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  
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Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim anna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

شطََطًا  كَانَ يَقُوْلُ سفَِيْهُنَا عَلَى اللهِ ِ

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah 

Analisis  َ شطََطًا  berdesinens كَانَ يَقُوْلُ سفَِيْهُنَا عَلَى اللهِ ِ

Mabniy fathah karena merupakan fi’il madli Mabniy 

fathah dan merupakan jumlah fi’liyah yang menempati 

posisi rafa’ khabar anna.. 

 
Nomor kartu : 63 Halaman : 573 Surat : Al-Jinn Ayat : 18 

Ayat    جد للوأنّ المس ... 

Terjemah  Dan sesungguhnya masjid-masjid itu untuk Allah ... 

Data    جد للوأنّ المس  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

جدالمس    

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 
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Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis   جدالمس  merupakan isim anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim inna berdesinens fathah karena 

merupakan jama’ taksir. 

Kategori gramatikal khabar  

 لل

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy kasrah 

Analisis لل berdesinens Mabniy kasrah karena merupakan huruf 

jar dan merupakan syibh al jumlah yang berupa susunan 

jar majrur yang menempati posisi rafa’ khabar anna. 

  
Nomor kartu : 64 Halaman : 575 Surat : Al-Muzammil Ayat : 20 

Ayat    ي مِنْ ثُلُثَيِ الَّيْلِ إِنَّ رَبَّكَ يَعْلَمُ أَنَّكَ تَقُوْمُ اَدْن

 وَنِصْفَهُ وَثُلُثَهُ وَطآئِفَة  مِنَ الَّذِيْنَ مَعَكَ....

Terjemah  Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau 

(muhammad) berdiri (Shalat) kurang dari dua pertiga 

malam, atau seperdua malam, atau sepertiganya dan 

(demikian pula) segolongan dari orag-orang yang 

bersamamu. 

Data    ي مِنْ ثُلُثَيِ الَّيْلِ وَنِصْفَهُ وَثُلُثَهُ أَنَّكَ تَقُوْمُ اَدْن

لَّذِيْنَ مَعَكَ وَطآئِفَة  مِنَ ا  
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Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كَ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Fathah  

Analisis  َك merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim anna berdesinens Mabniy fathah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

لُثَيِ الَّيْلِ وَنِصْفَهُ وَثُلُثَهُ وَطآئِفَة  مِنَ الَّذِيْنَ ي مِنْ ثُ تَقُوْمُ اَدْن  

 مَعَكَ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ُتَقُوْم berdesinens Dlammah karena merupakan fi’il 

mudlari’ shahih akhir dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar anna. 

 
Nomor kartu : 65 Halaman : 578 Surat : Al-Qiyamah Ayat : 28 

Ayat   ُوَظَنَّ أَنَّهُ الْفِرَاق 
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Terjemah  Dan dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan 

dunia). 

Data   ُأَنَّهُ الْفِرَاق 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim anna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 الْفِرَاقُ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf  

Jar majrur 

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ُالْفِرَاق merupakan khabar anna yang merupakan 

khabar mufrad yang berupa isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim zhahir 

karena menunjukkan referen secara langsung. khabar 

anna berdesinens Dlammah karena merupakan isim 
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mufrad. 

 
Nomor kartu : 66 Halaman : 585 Surat : ‘Abasa Ayat : 25 

Ayat  أّنَّا صَبَبْنَا الْمَآءَ صَبًّا 

Terjemah  Kamilah yang mencurahkan air melimpah (dari langit) 

Data  أّنَّا صَبَبْنَا الْمَآءَ صَبًّا 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 نَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis نَا merupakan isim anna yang berupa isim dlamir karena 

menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim anna 

berdesinens Mabniy fathah karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim ma’a al ghair. 

Kategori gramatikal khabar  

 صَبَبْنَا الْمَآءَ صَبًّا

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun,  

Analisis صَبَبْنَا الْمَآءَ صَبًّا berdesinens Mabniy Sukun, karena 

merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 

anna. 
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Nomor kartu : 67 Halaman : 587 Surat : Al-Muthafifin Ayat : 4 

Ayat    ئِكَ أنَّهُمْ مَّبْعثوْثُوْنَ اَلاَ يَظُنُّ اُول  

Terjemah  Tidaklah mereka itu mengira, bahwa sesungguhnya 

mereka akan dibangkitkan. 

Data   َأنَّهُمْ مَّبْعثوْثُوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim anna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 مَّبْعثوْثُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Wawu 

Analisis  َمَّبْعثوْثُوْن merupakan khabar anna yang merupakan 
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khabar mufrad yang berupa isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim jama’ karena 

menunjukkan makna lebih dari dua, dan merupakan isim 

zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

khabar inna berdesinens Wawu karena merupakan jama’ 

muzhakar salim. 

 
Nomor kartu : 68 Halaman : 599 Surat : Al-Zalzalah Ayat : 5 

Ayat    ى لَهَابِأَنَّ رَبَّكَ اّوْح  

Terjemah  Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan 

(yang demikian itu) padanya. 

Data    ى لَهَابِأَنَّ رَبَّكَ اّوْح  

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 رَبَّكَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َرَبَّكmerupakan isim anna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim anna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

ى لَهَااّوْح    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  
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Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah muqaddarah  

Analisis   ى لَهَااّوْح  berdesinens Mabniy fathah muqaddarah  

karena merupakan fi’il madli Mabniy fathah 

muqaddarah  dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar anna. 

 
Nomor kartu : 69 Halaman : 601 Surat : Al-Humazah Ayat : 3 

Ayat   ُيَحْسبَُ أَنَّ مَا لَهُ اَخْلَدَه 

Terjemah  Dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat 

mengekalkan. 

Data   ُأَنَّ مَا لَهُ اَخْلَدَه 

Jenis partikel 

nawasikh  

 أنّ 

Kategori gramatikal isim  

 مَا لَهُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  ُمَا لَه merupakan isim anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim anna berdesinens fathah karena 

merupakan isim mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 اَخْلَدَهُ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  
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Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah  

Analisis  ُاَخْلَدَه berdesinens Mabniy fathah karena merupakan 

fi’il madli Mabniy fathah dan merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar anna. . 

 
Nomor kartu : 70 Halaman : 505 Surat : Al-Ahqaf Ayat : 23 

Ayat   ُقَالَ إِنَّمَا الْعِلْمُ عِنْدَ اللهِ وَأُبَلِّغُكُمْ مَآ أُرْسِلْت

 أَرَاكُمْ قَوْمًا تَجْهَلُوْنَ  وَلكنِِّيبِهِ 

Terjemah  Dia (Hud) berkata, “Sesungguhnya ilmu (tentang itu) 

hanya pada Allah, dan aku (hanya) menyampaikan 

kepadamu apa yang diwahyukan kepadaku, tetapi aku 

melihat kamu adalah kaum yang berlaku bodoh” 

Data  أَرَاكُمْ قَوْمًا تَجْهَلُوْنَ  وَلكنِِّي  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لكنّ 

Kategori gramatikal isim  

 يْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْي merupakan isim lakinna yang berupa isim mufrad 

karena menunjukkan makna satu, dan merupakan isim 

dlamir karena menunjukkan referen tidak secara 

langsung. Isim lakinna berdesinens Mabniy Sukun karena 

merupakan dlamir muttashil mutakallim wahdah. 

Kategori gramatikal khabar  

 أَرَاكُمْ قَوْمًا تَجْهَلُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 
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 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy fathah muqaddarah  

Analisis  َأَرَاكُمْ قَوْمًا تَجْهَلُوْن berdesinens Mabniy fathah 

muqaddarah  karena merupakan fi’il madli Mabniy 

fathah muqaddarah  dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar lakinna. 

  
Nomor kartu : 71 Halaman : 516 Surat : Al-Hujurat Ayat : 7 

Ayat   ْوَاعْلَمُوْآ أنّ فِيْكُمْ رَسوُْلَ اللهِ لَوْ يُطِيْعُكُمْ فِي

كِنَّ اللهَ حَبَّبَ إِلَيْكُمْ ثِيْرٍ مِنَ الأمَْرِ لَعَنِتُّمْ وَل  كَ 

الإِْيْمَانَ وَزَيَّنَهُ فِيْ قُلُوْبِكُمْ وَكَرَّهَ إِلَيْكُمُ الْكُفْرَ 

 وَالْفُسوُْقَ وَالْعِصْيَانَ أُلَئِكَ هُمُ الرَّاشِدُوْنَ 

Terjemah  Dan ketahuilah ditengah-tengah kamu ada Rasulullah. 

Kalau dia menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal, 

pasti kamu akan mendapatkan kesusahan. Tetapi Allah 

menjadikan kamu mencintai keimanan, dan menjadikan 

(iman) itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu 

benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. 

Mereka itulah orang yang mengikuti jalan yang lurus. 

Data    كِنَّ اللهَ حَبَّبَ إِلَيْكُمْ وَل  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لكنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim lakinna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 
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Isim lakinna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 حَبَّبَ إِلَيْكُمْ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Mabniy fathah muqaddarah  

Analisis  ْحَبَّبَ إِلَيْكُم berdesinens Mabniy fathah muqaddarah  

karena merupakan fi’il madli Mabniy fathah 

muqaddarah  dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar lakinna. 

  
Nomor kartu : 72 Halaman : 525 Surat : At-Thur Ayat : 47 

Ayat    كِنَّ وَإِنَّ لِلَّذِيْنَ ظَلَمُوْا عَذَابًا دُوْنَ ذَالِكَ وِل

 أَكْثَرَهُمْ لا يَعْلَمُوْنَ 

Terjemah  Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang zalim masih 

ada azab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui. 

Data    كِنَّ أَكْثَرَهُمْ لا يَعْلَمُوْنَ وِل  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لكنّ 

Kategori gramatikal isim  

 أَكْثَرَهُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  
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Analisis  ْأَكْثَرَهُمmerupakan isim lakinna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. Isim lakinna berdesinens fathah karena 

merupakan isim mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 لا يَعْلَمُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َلا يَعْلَمُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar lakinna. 

 
Nomor kartu : 73 Halaman : 539 Surat : Al-Hadid Ayat : 14 

Ayat   ْكِنَّكُمْ نَهُمْ أَلَمْ نَكُنْ مَّعَكُمْ قَالُوْ بَلَى وِل  يُنَادُو

فَتَنْتُمْ أَنْفُسكَُمْ وَترَبَّصْتُمْ وَارْتَبْتُمْ وَغَرَّتْكُمُ 

 الأمََانِيُّ حَتَّى جَاءَ أَمْرُ اللهِ وَغَرَّكُمْ بِاللِ الْغَرُوْرُ 

Terjemah  Orang-orang minafik memanggil orang-orang mukmin, 

“bukankan kami dahulu bersama kamu?” mereka 

menjawab “benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu 

sendiri, dan kamu hanya menunggu, meragukan (janji 

Allah) dan ditipu oleh angan-angan kosong sampai datang 

ketetapan Allah; dan penipu (Setan) datang memperdaya 

kamu tentang Allah. 

Data    كِنَّكُمْ فَتَنْتُمْ أَنْفُسكَُمْ وِل  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لكنّ 

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 



166 
 

 
 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim lakinna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim lakinna berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 فَتَنْتُمْ أَنْفُسكَُمْ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْفَتَنْتُمْ أَنْفُسكَُم berdesinens Mabniy Sukun karena 

merupakan fi’il madli Mabniy Sukun dan merupakan 

jumlah fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 

lakinna. 

 
Nomor kartu : 74 Halaman : 546 Surat : Al-Hasyr Ayat : 6 

Ayat   مَآ اَفَآءَ اللهُ عَلَى رَسوُْلِهِ مِنْهم فمآ أوجفتم

اللهَ يُسلَِّطُ رُسلَُهُ  وَلَكنِ  عليه من خيل ولا ركاب 

 عَلَى مَنْ يَشاَءُوالله على كل شيء قدير

Terjemah  Dan harta rampasan fai dari mereka yang diberikan Allah 

kepada Rasul-Nya, kamu tidak memerlukan kuda atau 

unta untuk mendapatkannya, tetapi Allah memberikan 

kekuasaan kepada Rasul-rasul-Nya terhadap siapa yang 
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dia kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Data    ِاللهَ يُسلَِّطُ رُسلَُهُ عَلَى مَنْ يَشاَءُ  وَلَكن  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لكنّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim lakinna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim lakinna berdesinens fathah karena merupakan isim 

mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

 يُسلَِّطُ رُسلَُهُ عَلَى مَنْ يَشاَءُ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ُيُسلَِّطُ رُسلَُهُ عَلَى مَنْ يَشاَء berdesinens Dlammah 

karena merupakan fi’il mudlari’ shahih akhir dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar lakinna. 

 
Nomor kartu : 75 Halaman : 555 Surat : Al-Munafiqun Ayat : 7 
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Ayat   هم الذين يقولون لا تنفقوا على من عند

رسول الله حتى ينفضوا ولل خزآئن السموات 

 يْنَ لا يَفْقَهُوْنَ فِقِ كِنَّ الْمُن  والأرض وَل  

Terjemah  Mereka yang berkata (kepada orang-orang Anshar), 

“Janganlah kamu bersedekah kepada orang-orang 

(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka 

bubar (meninggalkan Rasulullah).” Padahal milik Allah 

lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-prang 

munafik itu tidak memahami. 

Data    فِقِيْنَ لا يَفْقَهُوْنَ كِنَّ الْمُن  وَل  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لكنّ 

Kategori gramatikal isim  

فِقِيْنَ الْمُن    

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Hafu ya 

Analisis   فِقِيْنَ الْمُن  merupakan isim lakinna yang merupakan 

isim shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut 

juga isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari 

dua, dan merupakan isim zhahir karena menunjukkan 

referen secara langsung. Isim lakinna berdesinens harfu 

ya karena merupakan jama’ muzhakar salim. 

Kategori gramatikal khabar  

 لا يَفْقَهُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 



169 
 

 
 

Desinens Nun  

Analisis  َيَفْقَهُوْنَ  لا  berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar lakinna. 

 
Nomor kartu : 76 Halaman : 555 Surat : Al-Munafiqun Ayat : 8 

Ayat   ّيقولون لئن رجعنآ إلى المدينة ليخرجن

الاذلّ ولل العزة ولرسوله  الاعز منها

 فِقِيْنَ لايَعْلَمُوْنَ كِنَّ الْمُن  وللمؤمنين وَل  

Terjemah  Mereka berkata, “sungguh, jika kita kembali ke Madinah 

(kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah orang yang 

kuat akan engusir orang-orang yang lemah dari sana.” 

Padahal kekuatan itu bagi Allah, Rasul-Nya dan bagi 

orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu 

tidak mengerti. 

Data    فِقِيْنَ لايَعْلَمُوْنَ كِنَّ الْمُن  وَل  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لكنّ 

Kategori gramatikal isim  

فِقِيْنَ الْمُن    

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Hafu ya 

Analisis   فِقِيْنَ الْمُن  merupakan isim lakinna yang merupakan 

isim shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut 

juga isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari 

dua, dan merupakan isim zhahir karena menunjukkan 

referen secara langsung. Isim lakinna berdesinens harfu 

ya karena merupakan jama’ muzhakar salim. 

Kategori gramatikal khabar  

 لايَعْلَمُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 
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 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َلايَعْلَمُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar lakinna. 

 
Nomor kartu : 77 Halaman : 506 Surat : Al-Ahqaf Ayat : 35 

Ayat   ُِفَاصْبرِْ كَمَا صَبَرَ اُولُ الْعَزْمِ مِنَ الرُّسل

وَلاتَستَْعْجلِْ لَهُمْ كَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَ مَا يُوْعَدُوْنَ 

غ  فَهَلْ يُهْلَكُ لَمْ يَلْبَثُوْآ إِلاَّساَعَةً مِّنْ نَّهَارٍ بَل  

سِقُوْنَ قَوْمُ الْف  إِلاَّ الْ   

Terjemah  Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana 

kesabaran rasul-rasul yang memiliki keteguhan hati, dan 

janganlah engkau meminta agar azab disegerakan untuk 

mereka. Pada hari mereka melihat azab yang dijanjikan, 

mereka merasa seolah-olah (tinggal di dunia) hanya sesaat 

saja pada siang hari. Tugasmu hanya menyampaikan. 

Maka tidak ada yang dibinasakan, kecuali kaum yang 

fasik (tidak taat kepada Allah). 

Data   َةً كَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَ يُوْعَدُوْنَ لَمْ يَلْبَثُوْآ إِلاَّساَع

 مِّنْ نَّهَارٍ 

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 
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dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 لَمْ يَلْبَثُوْآ إِلاَّساَعَةً مِّنْ نَّهَارٍ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Penanggalan huruf ‘nun 

Analisis  ٍلَمْ يَلْبَثُوْآ إِلاَّساَعَةً مِّنْ نَّهَار berdesinens 

Penanggalan huruf nun karena merupakan fi’il 

mudlari’ majzum karena   َلم dan merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 

ka’anna. 

 
Nomor kartu : 78 Halaman : 524 Surat : At-Thur Ayat : 24 

Ayat    وَيَطُوْفُ عَلَيْهِمْ غِلْمَا ن لَّهُمْ كَأَنَّهُمْ لُؤْلُؤ  مَّكْنُوْن 

Terjemah  Dan di sekitar mereka ada anak-anak muda yang 

berkeliling untutk (melayani) mereka, seakan-akan 

mereka itu mutiara yang tersimpan. 

Data   َّهُمْ لُؤْلُؤ  كَأَن  

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 
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Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 لُؤْلُؤ  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Dlammah 

Analisis   لُؤْلُؤ merupakan khabar ka’anna yang merupakan 

khabar mufrad yang berupa isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim zhahir 

karena menunjukkan referen secara langsung. khabar 

ka’anna berdesinens Dlammah karena merupakan isim 

mufrad. 

 
Nomor kartu : 79 Halaman : 529 Surat : Al-Qamar Ayat : 27 

Ayat   ْخُشَّعًا اَبْصَارُهُمْ يَخرُْجُوْنَ مِنَ الاجَْدَاثِ كَأَنَّهُم

 جَرَاد  مُنْتَشِر  

Terjemah  Pandangan mereka tertunduk, ketika mereka keluar dari 

kuburan, seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. 

Data    كَأَنَّهُمْ جَرَاد 

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 
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Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 جَرَاد  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Dlammah 

Analisis   جَرَاد merupakan khabar ka’anna yang merupakan 

khabar mufrad yang berupa isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim zhahir 

karena menunjukkan referen secara langsung. khabar 

ka’anna berdesinens Dlammah karena merupakan isim 

mufrad. 

 
Nomor kartu : 80 Halaman : 529 Surat : Al-Qamar Ayat : 20 

Ayat   ٍتَنْزِعُ النَّاسَ كَأَنَّهُمْ اَعْجَازُ نَخلٍْ مُنْقَعِر 

Terjemah  Yang membuat manusia bergelimpangan, mereka 

bagaikan pohon-pohon kurma yang tumbang dengan akar-
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akarnya. 

Data   ُكَأَنَّهُمْ أَعْجَاز 

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 أَعْجَازُ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ُأَعْجَاز merupakan khabar ka’anna yang merupakan 

khabar mufrad yang berupa isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim zhahir 

karena menunjukkan referen secara langsung. khabar 
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ka’anna berdesinens Dlammah karena merupakan isim 

mufrad. 

 
Nomor kartu : 81 Halaman : 533 Surat : Ar-Rahman Ayat : 58 

Ayat   ُكأَنَّهُنَّ الْيَاقُوْتُ وَالْمَرْجَان 

Terjemah  Seakan-akan mereka itu permata yakut dan marjan. 

Data   َنَّهُنَّ الْيَاقُوْتُ وَالْمَرْجَانُ كأ  

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُنَّ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Fathah 

Analisis  َّهُن merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Fathah karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muanats ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 الْيَاقُوْتُ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 
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Analisis  ُالْيَاقُوْت merupakan khabar ka’anna yang merupakan 

khabar mufrad yang berupa isim shahih karena diakhiri 

dengan huruf shahih, disebut juga isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim zhahir 

karena menunjukkan referen secara langsung. khabar 

ka’anna berdesinens Dlammah karena merupakan isim 

mufrad. 

  
Nomor kartu : 82 Halaman : 551 Surat : As-Saff Ayat : 4 

Ayat   اِنَّ اللهَ يُحبُِّ الَّذِيْنَ يُقَاتِلُوْنَ فِيْ سبَيِْلِه صَفًّا

 كَأَنَّهُمْ بُنْيَان  مَرْصُوْص  

Terjemah  Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nyadalam barisan yang teratur, mereka 

seakan-akan seperti suatu bangunan yang kokoh. 

Data    كَأَنَّهُمْ بُنْيَانُ مَرْصُوْص 

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 بُنْيَانُ مَرْصُوْص  

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 
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 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   بُنْيَانُ مَرْصُوْص merupakan khabar ka’anna yang 

merupakan khabar mufrad yang berupa isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. khabar ka’anna berdesinens Dlammah 

karena merupakan jama’ taksir. 

 
Nomor kartu : 83 Halaman : 554 Surat : Al-Munafiqun Ayat : 4 

Ayat   وَاِذَا رَاَيْتَهُمْ تُعْجبُِكَ اَجْساَمُهُمْ وَاِنْ يَّقُوْلُوْا

تَسمَْعْ لِقَوْلِهِمْ كَأَنَّهُمْ خُشبُ  مُسنََّدَة  يَحْسبَُوْنَ كُلَّ 

صَيْحَةٍ عَلَيْهِمْ هُمُ الْعَدُوُّ فَاحْذَرْهُمْ قَاتَلَهُمُ اللهَ 

ى يُؤْفَكُوْنَ اَنّ     

Terjemah  Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka 

mengagumkanmu. Dan jika mereka berkata, engkau 

mendengarkan tutur katanya. Mereka seakan-akan kayu 

yang tersandar mereka mengira bahwa setiap teriakan 

ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang 

sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka; semoga 

Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 

dipalingkan (dari kebenaran)? 

Data    كَأَنَّهُمْ خُشبُ  مُسنََّدَة 

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 
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Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 خُشبُ  مُسنََّدَة  

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   خُشبُ  مُسنََّدَة merupakan khabar ka’anna yang 

merupakan khabar mufrad yang berupa isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. khabar ka’anna berdesinens Dlammah 

karena merupakan jama’ taksir. 

 
Nomor kartu : 84 Halaman : 566 Surat : Al-Haqqah Ayat : 7 

Ayat   ََّنِيَةَ اَيَّاِم حُسوُْمًا فَتَرَى رَهَا سبَْعَ لَيَالٍ وَّثَم  سخ

 الْقَوْمَ فِيْهَا صَرْعَى كَأَنَّهُمْ اَعْجَازُ نَخلٍْ خَاوِيَةٍ 

Terjemah  Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 

malam delapan hari terus-menerus; maka kamu melihat 

kaum ‘Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seperti 

batang-batang pohon kurma yang telah kosong (lapuk) 

Data   ٍكَأَنَّهُمْ أَعْجَازُ نَخلٍْ خَاوِيَة 

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 
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Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 أَعْجَازُ نَخلٍْ خَاوِيَةٍ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis  ٍأَعْجَازُ نَخلٍْ خَاوِيَة merupakan khabar ka’anna yang 

merupakan khabar mufrad yang berupa isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. khabar ka’anna berdesinens Dlammah 

karena merupakan jama’ taksir. 

 
Nomor kartu : 85 Halaman : 570 Surat : Al-Ma’arij Ayat : 43 

Ayat   َى وْمَ يَخرُْجُوْنَ مِنَ الاجَْدَاثِ سِرَاعًا كَأَنَّهُمْ اِل  ي

 نُصُبٍ يُّوْفِضُوْنَ 
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Terjemah  (yaitu) pada hari ketika mereka keluar dari kubur dengan 

cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 

berhala-berhala (sewaktu di dunia) 

Data   ْى نُصُبٍ يُوْفِضُوْنَ  إِل  كَأَنَّهُم  

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

ى نُصُبٍ يُوْفِضُوْنَ إِل    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َيُوْفِضُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar ka’anna. 
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Nomor kartu : 86 Halaman : 577 Surat : Al-Mudassir Ayat : 50 

Ayat    كَأَنَّهُمْ حُمُر  مُستَْنْفِرَة 

Terjemah  Seakan-akan mereka keledai liar yang lari terkejut. 

Data    كَأَنَّهُمْ حُمُر  مُستَْنْفِرَة 

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 حُمُر  مُستَْنْفِرَة  

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   حُمُر  مُستَْنْفِرَة merupakan khabar ka’anna yang 

merupakan khabar mufrad yang berupa isim shahih 
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karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. khabar ka’anna berdesinens Dlammah 

karena merupakan jama’ taksir. 

 
Nomor kartu : 87 Halaman : 581 Surat : Al-Mursalat Ayat : 33 

Ayat    ِلَة  صُفْر  كَأَنَّهُ جم  

Terjemah  Seakan-akan iring-iringan unta yang kuning. 

Data    ِلَة  صُفْر  كَأَنَّهُ جم  

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim inna yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim dlamir karena tidak menunjukkan referen secara 

langsung. Isim inna berdesinens Mabniy dlammah karena 

merupakan dlamir mutashil muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

لَة  صُفْر  جمِ    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  Ismiyah (Nominal) 



183 
 

 
 

(Kalimat) Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah 

Analisis   ِلَة  صُفْر  جم  merupakan khabar ka’anna yang 

merupakan khabar mufrad yang berupa isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim zhahir karena menunjukkan referen 

secara langsung. khabar ka’anna berdesinens Dlammah 

karena merupakan jama’ taksir. 

  
Nomor kartu : 88 Halaman : 584 Surat : An-Nazi’at Ayat : 46 

Ayat   ًكَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَهَا لَمْ يَلْبَثُوْآ اِلاَّعَشِيَّة

هَااَوْضُح    

Terjemah  Pada hari ketika mereka melihat hari kiamat itu (karena 

suasananya hebat), mereka merasa sekan-akan hanya 

(sebentar saja) tinggal (di dunia) pada waktu sore atau 

pagi hari. 

Data   ًكَأَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَهَا لَمْ يَلْبَثُوْآ اِلاَّعَشِيَّة

هَااَوْضُح    

Jenis partikel 

nawasikh  

 كأنّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim ka’anna yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, 

dan merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen 

tidak secara langsung. Isim ka’anna berdesinens Mabniy 

Sukun karena merupakan dlamir muttashil jama’ 

muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

هَالَمْ يَلْبَثُوْآ اِلاَّعَشِيَّةً اَوْضُح    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 
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Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Penanggalan huruf ‘nun 

Analisis   هَالَمْ يَلْبَثُوْآ اِلاَّعَشِيَّةً اَوْضُح  berdesinens 

Penanggalan huruf nun karena merupakan fi’il 

mudlari’ majzum karena   َلم dan merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar 

ka’anna. 

 
Nomor kartu : 89 Halaman : 567 Surat : Al-Haqqah Ayat : 25 

Ayat    بَهُ بِشِمَالِهِ قَيَقُوْلُ يَالَيْيَنِيْ وَاَمَّا مَنْ اُوْتِيَ كِت

بيَِهْ لَمْ اُوْتَ كِت    

Terjemah  Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan 

kirinya, maka dia berkata, “Alangkah baiknya jika kitabku 

(ini) tidak diberikan kepadaku. 

Data    بيَِهْ لَيْتَنِيْ لَمْ أُوْتَ كِت  ي  

Jenis partikel 

nawasikh  

 ليت

Kategori gramatikal isim  

 يْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْي merupakan isim laita yang isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim dlamir 

karena menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim 

laita berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim wahdah. 
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Kategori gramatikal khabar  

بيَِهْ لَمْ أُوْتَ كِت    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Penanggalan huruf ‘illat 

Analisis   بيَِهْ لَمْ أُوْتَ كِت  berdesinens Penanggalan huruf ‘illat 

karena merupakan fi’il mudlari’ Mabniy majhul majzum 

karena  ْلَم dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar laita. 

 
Nomor kartu : 90 Halaman : 567 Surat : Al-Haqqah Ayat : 27 

Ayat    اضِيَةَ لَيْتَهَا كَانَتِ الْقَ ي  

Terjemah  Wahai, kiranya (kematian) itulah yang menyudahi segala 

sesuatu. 

Data    لَيْتَهَا كَانَتِ الْقَاضِيَةَ ي  

Jenis partikel 

nawasikh  

 ليت

Kategori gramatikal isim  

 هَا

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy fathah 

Analisis هَا merupakan isim laita yang isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim dlamir 

karena menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim 

laita berdesinens Mabniy fathah karena merupakan 
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dlamir muttashil muanats mukhatthabah. 

Kategori gramatikal khabar  

 كَانَتِ الْقَاضِيَةَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun, ta ta’nits 

Analisis  َكَانَتِ الْقَاضِيَة berdesinens Mabniy Sukun, ta ta’nits 

karena merupakan fi’il madli dan merupakan jumlah 

fi’liyah yang menempati posisi rafa’ khabar laita.. 

 
Nomor kartu : 91 Halaman : 583 Surat : An-Naba’ Ayat : 40 

Ayat    كُمْ عَذَابًا قَرِيْبًا يَوْمَ يَنْظُرُ الْمَرْءُ اِنَّآاَنْذَرْن

لَيْتَنِيْ كُنْتُ تُرَابًافِرُ ي  قَدَّمَتْ يَدَاهُ وَيَقُوْلُ الْك    

Terjemah  Sesungguhnya kami telah peringatkan kepadamu (orang 

kafir) azab yang dekat, pada hari manusia melihat apa 

yang telah diperbuat kedua tangannya; dan orang kafir 

berkata, “Alangkah baiknya seandainya dahulu aku jadi 

tanah.” 

Data    الَيْتَنِيْ كُنْتُ تُرَابً ي  

Jenis partikel 

nawasikh  

 ليت

Kategori gramatikal isim  

 يْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 
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Analisis  ْي merupakan isim laita yang isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim dlamir 

karena menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim 

laita berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim wahdah. 

Kategori gramatikal khabar  

 كُنْتُ تُرَابًا

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis كُنْتُ تُرَابًا berdesinens Mabniy Sukun karena 

merupakan fi’il madli dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar laita. 

  
Nomor kartu : 92 Halaman : 594 Surat : Al-Fajr Ayat : 24 

Ayat    لَيْتَنِيْ قَدَّمْتْ لِحَيَاتِيْ يَقُوْلُ ي  

Terjemah  Dia berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku 

mengerjakan (kebajikan) untuk hidupku. 

Data   ْلَيْتَنِيْ قَدَّمْتْ لِحَيَاتِيْ لُ ي  يَقُو  

Jenis partikel 

nawasikh  

 ليت

Kategori gramatikal isim  

 يْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 
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Analisis  ْي merupakan isim laita yang isim mufrad karena 

menunjukkan makna satu, dan merupakan isim dlamir 

karena menunjukkan referen tidak secara langsung. Isim 

laita berdesinens Mabniy Sukun karena merupakan dlamir 

muttashil mutakallim wahdah. 

Kategori gramatikal khabar  

 قَدَّمْتْ لِحَيَاتِيْ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْقَدَّمْتْ لِحَيَاتِي berdesinens Mabniy Sukun karena 

merupakan fi’il madli dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar laita. 

 
Nomor kartu : 93 Halaman : 505 Surat : Al-Ahqaf Ayat : 27 

Ayat    ى وَصَرَّفْنَا وَلَقَدْ اَهَلَكْنَا مَا حَوْلَكُمْ مِنَ الْقُر

تِ لَعَلَّهُمْ يَرْجعُِوْنَ ي  الاْ    

Terjemah  Dan sungguh, telah kami binasakan negeri-negeri di 

sekitarmu, dan juga telah kami jelaskan berulang-ulang 

tanda-tanda kebesaran kami. 

Data   َلَعَلَّهُمْ يَرْجعُِوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 لعلّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 
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Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim la’alla yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim la’alla berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 يَرْجعُِوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َيَرْجعُِوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang menempati 

posisi rafa’ khabar la’alla. 

 
Nomor kartu : 94 Halaman : 516 Surat : Al-Hujurat Ayat : 10 

Ayat   ْاِنَّمَا الْمُؤْمِنُوْنَ اِخْوَة  فَاَصْلِحُوْا بَيْنَ اَخَوَيْكُم

 وَاتَّقُوا اللهَ لَعَلَّكُمْ تُرْحَمُوْنَ 

Terjemah  Sesungguhnya orang-orang ukmin itu bersaudara, karena 

itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) 

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat 

rahmat. 

Data    َلَعَلَّكُمْ تُرْحَمُوْن  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لعلّ 

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  



190 
 

 
 

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim la’alla yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim la’alla berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 تُرْحَمُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َتُرْحَمُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar la’alla. 

 
Nomor kartu : 95 Halaman : 522 Surat : Az-Zariyat Ayat : 49 

Ayat   ِنْ كُلِّ شيَءٍْ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ وَم  

Terjemah  Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 

agar kamu mengingat (kebesaran Allah) 

Data   َلَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 لعلّ 

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 
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Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim la’alla yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim la’alla berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 تَذَكَّرُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َتَعْقِلُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar la’alla. 

 
Nomor kartu : 96 Halaman : 539 Surat : Al-Hadid Ayat : 17 

Ayat   اِعْلَمُوْا اَنَ اللهَ يُحْيِ الارَْضَ بَعْدَ مَوْتِهَا قَدْ بَيَّنَّا

تِ لَعَلَّكُمْ تَعْقِلُوْنَ ي  لَكُمْ الاَ    

Terjemah  Ketahuilah bahwa Allah yang menghidupkan bumi 

setelah matinya (kering). Sungguh telah kami jelaskan 

kepadamu tanda-tanda (kebesaran kami) agar kamu 

mengerti. 

Data   َلَعَلَّكُمْ تَعْقِلُوْن 

Jenis partikel  ّلعل 
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nawasikh  

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim la’alla yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim la’alla berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 تَعْقِلُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َتَعْقِلُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar la’alla. 

 
Nomor kartu : 97 Halaman : 548 Surat :A-Hasyr Ayat : 21 

Ayat    ذَا الْقُرْآنَ عَلَى جَبَلٍ لَّرَاَيْتَه لَوْ اَنْزَلْنَا ه

خَاشِعًا مُّتَصَدِّعًا مِّنْ خَشيَْةِ اللهِ قلى وَتِلْكَ الامَْثَالُ 

 نَضْرِبُهَا لِلنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَتَفَكَّرُوْنَ 
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Terjemah  Sekiranya kami turunkan Alquran ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah 

belah disebabkan takut kepada Allah . Dan perumpamaan 

itu kami buat untuk manusia agar mereka berpikir. 

Data   َلَعَلَّهُمْ يَتَفَكَّرُوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 لعلّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْهُم merupakan isim la’alla yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim la’alla berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

 يَتَفَكَّرُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َيَتَفَكَّرُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 
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menempati posisi rafa’ khabar la’alla. 

  

Nomor kartu : 98 Halaman : 554 Surat : Al-Jumu’ah Ayat :10 

Ayat    وةُ فَانْتَشِرُوْا فِي الارَْضِ وَابْتَغُوْا مِنْ فَضْلِ اللهِ فَاِذَا قُضِيَتِ الصَل

وْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ كَثِيْرًا لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُ   

Terjemah  Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah 

kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak agar kamu beruntung. 

Data   َلَعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْن 

Jenis partikel 

nawasikh  

 لعلّ 

Kategori gramatikal isim  

 كُمْ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Sukun 

Analisis  ْكُم merupakan isim la’alla yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

jama’ karena menunjukkan makna lebih dari dua, dan 

merupakan isim dlamir karena menunjukkan referen tidak 

secara langsung. Isim la’alla berdesinens Mabniy Sukun 

karena merupakan dlamir muttashil jama’ muzhakar 

mukhatthab. 

Kategori gramatikal khabar  

 تُفْلِحُوْنَ 

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  Ismiyah (Nominal) 
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(Kalimat) Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Nun  

Analisis  َتُفْلِحُوْن berdesinens Nun karena merupakan af’al al 

khamsah dan merupakan jumlah fi’liyah yang 

menempati posisi rafa’ khabar la’alla. 

 
Nomor kartu : 99 Halaman : 558 Surat : At-Thalaq Ayat : 1 

Ayat   َّيَاَيّثهّا النَّبيُِّ اِذَا طَلَّقْتُمُ النِّسآَءَ فَطَلِّقُوْهُن

لا  جوَاتَّقُوا اللهَ رَبَّكُمْ ج لِعِدَّتِهِنَّ وَاَحْصُوا الْعِدَّةَ 

نَّ وَلاتَخرُْجْنَ اِلََّّاَنْيَأْتِيْنَ تُخرِْوْهُنَّ مِنْ بُيُوْتِهِ 

بِفَاحشِةٍَ مُّبَيِّنَةٍ 
وَمَنْ يَّتَعَدَّ  قلىوَتِلْكَ حُدُوْدُ اللهِ  قلى

لاتَدْرِيْ لَعَلَّ اللهَ يُحْدِثُ  قلىحُدُوْدَ اللهِ فَقَدْ ظَلَمَ نَفَسهَ 

 لِكَ اَمْرًابَعْدَ ذ  

Terjemah  Wahai nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu 

maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar), dan 

hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah 

Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari 

rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika 

mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah 

huum-hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-

hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim 

terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 

barangkali Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru. 

Data    لِكَ أَمْرًالَعَلَّ اللهَ يُحْدِثُ بَعْدَ ذ  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لعلّ 

Kategori gramatikal isim  

 اللهَ 

Kata  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Fathah  

Analisis  َالله merupakan isim la’alla yang merupakan isim shahih 

karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga isim 

mufrad karena menunjukkan makna satu, dan merupakan 

isim zhahir karena menunjukkan referen secara langsung. 

Isim la’alla berdesinens fathah karena merupakan isim 
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mufrad. 

Kategori gramatikal khabar  

لِكَ أَمْرًايُحْدِثُ بَعْدَ ذ    

Mufrad  Jenis huruf akhirnya  Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal)  

Fi’liyah (Verbal)  

Desinens Dlammah  

Analisis  ُيُحْدِث berdesinens Dlammah karena merupakan fi’il 

mudlari’ shahih akhir dan merupakan jumlah fi’liyah 

yang menempati posisi rafa’ khabar la’alla. 

 
Nomor kartu : 100 Halaman : 585 Surat :’Abasa Ayat : 3 

Ayat    ّىوَمَا يُدْرِيْكَ لَعَلَّه يَزَّك  

Terjemah  Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin 

menyucikan dirinya (dari dosa) 

Data    ّىلَعَلَّهُ يَزَّك  

Jenis partikel 

nawasikh  

 لعلّ 

Kategori gramatikal isim  

 هُ 

Kata  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

Muanats salim 

Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Desinens Mabniy Dlammah 

Analisis  ُه merupakan isim la’alla yang merupakan isim 

shahih karena diakhiri dengan huruf shahih, disebut juga 

isim mufrad karena menunjukkan makna satu, dan 

merupakan isim dlamir karena tidak menunjukkan 
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referen secara langsung. Isim la’alla berdesinens 

Mabniy dlammah karena merupakan dlamir mutashil 

muzhakar mufrad ghaib. 

Kategori gramatikal khabar  

ىيَزَّكّ    

Mufrad  Jenis huruf 

akhirnya  

Shahih, Manqu:sh, Maqshu:r, 

Mamdu:d 

Bilangannnya Tunggal  

Dual  

Plural  Muzhakar Salim 

 Muanats salim 

 Taktsir  

Referen  Zhahir 

Dlamir  

Syibh al jumlah 

(Frasa) 

Zharaf   

Jar majrur  

Jumlah  

(Kalimat) 

Ismiyah (Nominal) 

Fi’liyah (Verbal) 

Desinens Dlammah muqaddarah  

Analisis   ّىيَزَّك  berdesinens Dlammah muqaddarah  karena 

merupakan fi’il mudlari’ mu’tal akhir dan 

merupakan jumlah fi’liyah yang menempati posisi 

rafa’ khabar la’alla. 
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Lampiran 2. Lembar Rekapitulasi Inna Wa Akhwatuha tiap surat dalam  

Alquran Juz 26-30 

1 Q.S. AL-Ahqaf Surat ke 46 35 ayat Hal. :  502 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 10 33 ,30 ,23 ,21 ,18 ,17 ,15 ,15 ,13 ,10 إنّ  1

 1 33 أنّ  2

 1 23 لكنّ  3

 1 35 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 1 27 لعلّ  6

 Total 14 

 

2 Q.S. Muhammad Surat ke 47 38 ayat Hal. :  507 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 6 38 ,36 ,34 ,32 ,25 ,12 إنّ  1

 9 28 ,26 ,19 ,18 ,11 ,11 ,9 ,3 ,3 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 15 

 

3 Q.S. AL-Fath Surat ke 48 29 ayat Hal. :  511 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 6 13 ,10,10 ,10 ,8 ,1 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 6 

 

4 Q.S. AL-Hujurat Surat ke 49 18 ayat Hal. :  515 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 13 18 ,15 ,14 ,13 ,13 ,13 ,12 ,12 ,10 ,9 ,4 ,3 ,1 إنّ  1

 2 7 ,5 أنّ  2



201 
 

 
 

 1 7 لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 1 10 لعلّ  6

 Total 17 

               

5 Q.S. Qaf Surat ke 50 45 ayat Hal. : 518 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 43 ,37 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 2 

               

6 Q.S. Az-Zariyat Surat ke 51 60 ayat Hal. : 520 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 7 30 ,23 ,16 ,15 ,8 ,6 ,5 إنّ  1

 1 23 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 8 

               

7 Q.S. Az-Zariyat Surat ke 51 60 ayat Hal. : 520 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 8 59 ,58 ,55 ,51 ,50 ,47 ,46 ,32 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 1 49 لعلّ  6

 Total 9 
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8 Q.S. At-Thuur Surat ke 52 49 ayat Hal. : 523 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 9 48 ,47 ,31 ,28 ,28 ,26 ,17 ,16 ,7 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 1 47 لكنّ  3

 1 24 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 11 

               

9 Q.S. An-Najm Surat ke 53 62 ayat Hal. : 526 Total 

No akhwat inna nomor ayat  

 5 52 ,32 ,30 ,28 ,27 إنّ  1

 9 50 ,49 ,48 ,47 ,45 ,44 ,43 ,42 ,40 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

تلي 5  - 0 

 0 - لعلّ  6

 Total  14 

               

10 Q.S. Al-Qamar Surat ke 54 55 ayat Hal. : 528 Total 

No akhwat inna nomor ayat  

 8 54 ,49 ,47 ,34 ,31 ,27 ,24 ,19 إنّ  1

 2 28 ,10 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 2 20 ,7 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total  12 

               

11 Q.S. Ar-Rahman Surat ke 55 78  ayat Hal. : 531 Total 

No akhwat inna nomor ayat  

 0 - إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 1 58 كأنّ  4
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 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total  1 

               

12 Q.S. Al-Waqi'ah Surat ke 56 96 ayat Hal. : 534 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 9 95 ,77 ,76 ,66 ,51 ,49 ,47 ,45 ,35 إنّ  1

 1 86 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 10 

               

13 Q.S. Al-Hadid Surat ke 57 29 ayat Hal. : 537 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 5 25 ,24 ,22 ,18 ,9 إنّ  1

 3 29 ,20 ,17 أنّ  2

 1 14 لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 1 17 لعلّ  6

 Total 10 

               

14 Q.S. Al-Mujadalah Surat ke 58 22 ayat 542 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 13 22 ,21 ,20 ,19 ,18 ,15 ,12 ,10 ,7 ,5 ,2 ,2 ,1 إنّ  1

نّ أ 2  7, 18 2 

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 15 

               

15 Q.S. Al-Hasyr Surat ke 59 24 ayat Hal. : 545 Total 

No akhwat inna nomor ayat 



204 
 

 
 

 7 18 ,16 ,16 ,11 ,10 ,7 ,4 إنّ  1

 5 17 ,14 ,13 ,4 ,2 أنّ  2

 1 6 لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

يتل 5  - 0 

 1 21 لعلّ  6

  Total 14 

               

16 Q.S. Al-

Mumtahanah 

Surat ke 60 13 ayat Hal. : 549 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 6 12 ,9 ,8 ,6 ,5 ,4 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 6 

               

17 Q.S. As-Saff Surat ke 61 14 ayat Hal. : 551 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 3 6 ,5 ,4 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 1 4 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 4 

               

18 Q.S. Al-Jumu'ah Surat ke 62 11 ayat Hal. : 553 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 8 ,8 إنّ  1

 1 6 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 1 10 لعلّ  6
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 Total 4 

               

19 Q.S. Al-Munafiqun Surat ke 63 11 ayat Hal. : 554 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 5 6 ,2 ,1 ,1 ,1 إنّ  1

 2 4 ,3 أنّ  2

 2 8 ,7 لكنّ  3

 1 4 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 10 

               

20 Q.S. At-Taghabun surat ke 64 18 ayat Hal. : 555 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 4 15 ,14 ,14 ,12 إنّ  1

 1 6 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 5 

               

21 Q.S. At-Thalaq surat ke 65 12 ayat Hal. : 558 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 0 - إنّ  1

 2 12 ,12 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 1 1 لعلّ  6

 Total 3 

               

22 Q.S. At-Tahrim Surat ke 66 12 ayat Hal. : 560 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 3 8 ,7 ,4 إنّ  1

 0 - أنّ  2
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 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 

               

23 Q. S. Al-Mulk surat ke 67 30 ayat Hal.: 562 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 5 26 ,26 ,19 ,13 ,12 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 5 

               

24 Q. S. Al-Qalam surat ke 68 52 ayat Hal.: 564 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 13 51 ,45 ,39 ,38 ,34 ,32 ,31 ,29 ,26 ,17 ,7 ,4 ,3 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 13 

               

25 Q. S. Al-Haqah surat ke 69 52 ayat Hal.: 566 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 9 51 ,50 ,49 ,48 ,40 ,33 ,20 ,20 ,11 إنّ  1

 1 49 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 1 7 كأنّ  4

 2 27 ,25 ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 13 
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26 Q. S. Al-Ma'arij surat ke 70 44 ayat Hal.: 568 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 7 40 ,39 ,30 ,28 ,19 ,15 ,6 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 1 43 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 8 

               

27 Q. S. Nuh surat ke 71 28 ayat Hal.: 570 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 10 27 ,21 ,10 ,9 ,8 ,7 ,5 ,4 ,2 ,1 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 10 

               

28 Q. S. Jinn surat ke 72 28 ayat Hal. : 572 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 6 27 ,23 ,22 ,21 ,20 ,1 إنّ  1

 15 19 ,18 ,14 ,13 ,12 ,11 ,10 ,9 ,8 ,7 ,6 ,5 ,4 ,3 ,1 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 21 

               

29 Q. S. Muzammil surat ke 73 20 ayat Hal. :  574 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 8 20 ,20 ,19 ,15 ,12 ,7 ,6 ,5 إنّ  1

 1 20 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4
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 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 9 

               

30 Q. S. Al-Mudassir surat ke 74 56 ayat Hal.: 575 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 4 54 ,35 ,18 ,16 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 1 50 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 5 

               

31 Q. S. Al-Qiyamah surat ke 75 40 ayat Hal. : 577 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 ,19 ,17 إنّ  1

 1 28 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 

               

32 Q. S. Al-Insan surat ke 76 31 ayat Hal. : 578 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 11 30 ,29 ,27 ,23 ,22 ,10 ,9 ,5 ,4 ,3 ,2 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 11 

               

33 Q. S. Al-Mursalat surat ke 77 50 ayat Hal. : 580 Total 

No akhwat inna nomor ayat 
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 5 46 ,44 ,41 ,32 ,7 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 1 33 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 6 

               

34 Q. S. An-Naba surat ke 78 40 ayat Hal. :  582 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 5 40 ,31 ,27 ,21 ,17 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 1 40 ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 6 

               

35 Q. S. An-Naziat surat ke 79 46 ayat Hal. : 583 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 7 45 ,41 ,39 ,26 ,17 ,13 ,10 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 1 46 كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 8 

               

36 Q. S. 'Abasa surat ke 80 42 ayat Hal. :  585 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 1 11 إنّ  1

 1 25 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 1 3 لعلّ  6
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 Total 3 

               

37 Q. S. At-Takwir surat ke 81 29 ayat Hal. :  586 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 1 19 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 1 

               

38 Q. S. Al-Infithar surat ke 82 19 ayat Hal. :  587 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 3 14 ,13 ,10 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 

               

39 Q. S. Al-

Muthaffifin 

surat ke 83 36 ayat Hal. :  587 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 7 32 ,29 ,22 ,18 ,16 ,15 ,7 إنّ  1

 1 4 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 8 

               

40 Q. S. Al-Insyiqaq surat ke 84 25 ayat Hal. :  : 589 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 4 15 ,14 ,13 ,6 إنّ  1

 0 - أنّ  2
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 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 4 

               

41 Q. S. Al-Buruj surat ke 85 22 ayat Hal. :  590 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 4 13 ,12 ,11 ,10 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 4 

               

42 Q. S. At-Thariq surat ke 86 17 ayat Hal. :  591 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 3 15 ,13 ,8 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 

               

43 Q. S. Al-A'la surat ke 87 19 ayat Hal. :  : 591 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 18 ,7 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

نّ كأ 4  - 0 

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 2 
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44 Q. S. Al-Ghasiyah surat ke 88 26 ayat Hal. :  : 592 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 3 26 ,25 ,21 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 

               

45 Q. S. Al-Fajr surat ke 89 30 ayat Hal. :  : 593 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 1 14 إنّ  1

 1 23 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 1 24 ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 

               

46 Q. S. Al-Balad surat ke 90 20 ayat Hal. :  :594 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

               

47 Q. S. As-Syams surat ke 91 21 ayat Hal. :  : 595 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

               

48 Q. S. Al-Lail surat ke 92 21 

aayat 

Hal. :  : 595 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 3 13 ,12 ,4 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 
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49 Q. S. Ad-Dhuha surat ke 93 11 ayat Hal. :  596 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

               

50 Q. S. Al-Insyirah surat ke 94 8 ayat Hal. :  596 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 6 ,5 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 2 

               

51 Q. S. At-Tin surat ke 95 8 ayat 597 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

               

52 Q. S. Al-'Alaq surat ke 96 19 ayat Hal. :  597 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 8 ,6 إنّ  1

 1 14 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 3 

               

53 Q. S. Al-Qadr surat ke 97 5 ayat Hal. :  597 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 1 1 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

يتل 5  - 0 

 0 - لعلّ  6

 Total 1 
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54 Q. S. Al-Bayyinah surat ke 98 8 ayat Hal. :  598 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 7 ,6 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 2 

               

55 Q. S. Al-Zalzalah surat ke 99 8 ayat Hal. :  599 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 0 - إنّ  1

 1 5 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 1 

               

56 Q. S. Al-'Adiyat surat ke 100 11 ayat Hal. :  599 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 4 11 ,8 ,7 ,6 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 4 

               

57 Q. S. Al-Qari'ah surat ke 101 11 ayat Hal. :  600 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

               

58 Q. S. At-Takatsur surat ke 102 8 ayat Hal. :  600 Total 

No akhwat inna nomor ayat 
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59 Q. S. Al-'Ashr surat ke 103 3 ayat Hal. :  601 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 1 2 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 1 

               

60 Q. S.  Al-Humazah surat ke 104 9 ayat Hal. :  601 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 1 8 إنّ  1

 1 3 أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 2 

               

61 Q. S. Al-Fil surat ke 105 5 ayat Hal. :  601 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

               

62 Q.S. Al-Quraisy surat ke 106 4 ayat Hal. :  602 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 

63 Q. S. Al-Ma'un surat ke 107 7 ayat Hal. :  602 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 

64 Q. S. Al-Kautsar surat ke 108 3 ayat Hal. :  602 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 2 3 ,1 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5
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 0 - لعلّ  6

 Total 2 

 

65 Q. S. Al-Kafirun surat ke 109 6 ayat Hal. :  603 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 

66 Q. S. An-Nashr Surat ke 110 3 ayat Hal. :  603 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 1 3 إنّ  1

 0 - أنّ  2

 0 - لكنّ  3

 0 - كأنّ  4

 0 - ليت 5

 0 - لعلّ  6

 Total 1 

 

67 Q. S Al-Lahab surat ke 111 5 ayat Hal. :  603 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 

68 Q. S. Al-Ikhlash surat ke 112 4 ayat Hal. :  604 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 

69 Q. S. Al-Falaq surat ke 113 5 ayat Hal. :  604 Total 

No akhwat inna nomor ayat 

 

70 Q. S. An-Nas surat ke 114 6 ayat Hal. :  604 Total 

No akhwat inna nomor ayat 
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